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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke 

masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainya.1 Menurut Undang-

Undang Negara Republik Indonesia Nomer 10 Tahun 1998, Bank adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.2   

       Krisis yang terjadi pada tahun 1997-1998 mengakibatkan perbankan 

nasional mulai melakukan perbaikan, salah satunya memperkuat daya tahan 

perbankan nasional terhadap krisis yang sangat rentan menimpa bank-bank 

nasional. Pada masa krisis tahun 1998, kepercayaan masyarakat terhadap 

perbankan menurun yang menyebabkan masyarakat beramai-ramai 

mengambil uangnya di disimpan di bank. Salah satu upaya untuk menjaga 

kondisi bank agar mampu melawan krisis maupun kondisi internal adalah 

dengan menjaga kesehatan bank. Pentingnya kesehatan bank harus selalu 

dijaga oleh pihak manajemen bank agar kepercayaan masyarakat dapat 

terjaga, fungsi intermediasi dapat dijalankan dengan baik, lalu lintas 

pembayaran berjalan dengan lancar dan masyarakat kemudian dana yang 

                                                   
1 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), 2. 
2 Edi Susilo, Analisis Pembiayaan dan Risiko Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017), 11. 
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dapat menjalankan berbagai kebijakan dari pemerintah terutama kebijakan 

moneter.3 

       Bank Indonesia dalam rangka menciptakan iklim yang kondusif bagi 

dunia perbankan dan kondisi bank yang sehat telah mengeluarkan kebijakan 

perbankan yang terdapat dalam UU No. 10 Pasal 29 Ayat 2 Tahun 1998 yang 

berisi bank wajib memelihara tingkat kesehatannya sesuai ketentuan Bank 

Indonesia. Tingkat Kesehatan Bank digunakan sebagai salah satu sarana 

dalam melakukan evaluasi terhadap kondisi dan permasalahan yang dihadapi 

Bank serta menentukan tindak lanjut untuk mengatasi kelemahan atau 

permasalahan Bank, baik berupa corrective action oleh Bank maupun 

supervisory action oleh Bank Indonesia.  

 Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsinya dengan 

baik, dengan kata lain, bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan 

memelihara kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, 

dapat membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan oleh 

pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya, terutama kebijakan 

moneter.4  

 Gambaran kinerja suatu bank biasanya tercermin dalam laporan 

keuangannya. Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi 

yang bermanfaat bagi kepentingan pengguna laporan keuangan dalam 

                                                   
3 Ida Ayu Sri Kemala Dewi, Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Metode RGEC Pada PT. 

Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk. Periode 2014-2016, E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 7, 

No. 3, 2018: 1595-1622, 3. 
4 Heidy Arrvida Lasta, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan 

Pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital) (Studi Pada PT 

Bank Rakyat Indonesia,Tbk Periode 2011-2013)”, Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 13 No. 2 

Agustus 2014, 2. 
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pengambilan keputusan.5 Dalam laporan keuangan dapat terlihat apakah 

kinerja bank turun atau naik, dengan cara membandingkan laporan keuangan 

tahun-tahun sebelumnya.  

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004 tentang Sistem 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, menetapkan bahwa tingkat 

kesehatan bank adalah hasil penilaian kuantitatif atas berbagai aspek yang 

berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank terhadap faktor-faktor 

permodalan (capital), kualitas aset (asset quality), manajemen (management), 

rentabilitas (earning), likuiditas (liquidity) yang di singkat dengan CAMEL. 6  

 Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tahun 2004, 

faktor capital atau permodalan yaitu mengukur sampai di mana bank 

memenuhi penilaian permodalan bank. Penilaian terhadap faktor permodalan 

dapat diketahui dengan Capital Adequating Ratio (CAR) atau rasio kecukupan 

modal atau dengan istilah perbankan terbaru disebut KPMM (Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum). Capital Adequacy Ratio adalah rasio modal 

terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). ATMR adalah jumlah 

aset sebuah bank berdasarkan profil risiko masing-masing aset tersebut. 

Semakin tinggi ATMR, maka CAR semakin rendah. Rasio Capital adequacy 

ratio (CAR), merupakan rasio kecukupan modal dari perbankan dan dapat 

mempengaruhi tingkat profitabilitas bank.7 

                                                   
5 Muhamad, Menejemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 242. 
6 Peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum Pasal 1 
7 Dedy Mainata, Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Asset 

(ROA) Pada Bank Umum Syariah, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Vol. 3, No. 1, Desember 
2017, 20. 
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       Asset quality atau kualitas aset yaitu untuk menilai jenis-jenis asset yang 

dimiliki oleh bank, sampai sejauh mana bank memelihara kualitas aktivanya 

seproduktif mungkin sehingga menjamin hasil yang mendukung profitabilitas. 

Penilaian terhadap faktor kualitas aset dapat diketahui dengan Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP) dan Non Performing Loan (NPL). KAP adalah rasio aktiva 

produktif yang diklasifikasikan (APYD) terhadap total aktiva produktif. 

Dengan nilai KAP yang rendah artinya bank memiliki kemampuan yang baik 

dalam mengelola aktivanya sehingga mampu mendapatkan profitabilitas dari 

hasil penempatan aktiva tersebut.8        

       Penilaian terhadap faktor manajemen (management) meliputi penilaian 

terhadap komponen-komponen sebagai berikut: kualitas manajemen umum 

dan penerapan manajemen risiko, serta kepatuhan Bank terhadap ketentuan 

yang berlaku dan komitmen kepada Bank Indonesia dan atau pihak lainnya. 

Tingkat kesehatan bank dari aspek manajemen dapat dilihat melalui rasio Net 

Interest Margin (NIM), Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan 

pendapatan bunga bersih. 

 Earning atau rentabilitas merupakan ukuran kemampuan bank dalam 

meningkatkan labanya, mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas 

yang dicapai bank yang bersangkutan. Penilaian terhadap faktor rentabilitas 

dihitung dengan rasio Return on Asset (ROA). Return on Assets (ROA) 

                                                   
8 Munir Nur Komarudin, Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Terhadap Profitabilitas 

(Studi Kasus Pada Bank Yang List di Bursa Efek Indonesia), Indonesian Journal Of Strategic 
Management  Vol 1, Issue 2, Juli 2018, 6 
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digunakan untuk mengukur profitabilitas bank berdasarkan total aset yang 

dimiliki. Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur 

kinerja suatu bank Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi 

penggunaan asset.9 

       Liquidity atau likuiditas merupakan indikator yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi atau membayar kewajibannya yang harus segera 

dipenuhi. Dalam perbankan, rasio likuiditas dapat diketahui dengan Loan to 

Deposit Ratio (LDR). Bank yang sehat dalam likuiditasnya adalah bank yang 

dapat menjaga LDR. Rasio LDR merupakan rasio kredit yang diberikan 

kepada dana pihak ketiga yang diterima oleh bank. Besarnya LDR akan 

berpengaruh terhadap laba melalui penciptaan kredit.10  

       Dari penjelasan diatas penilaian tingkat kesehatan bank dengan metode 

CAMEL diukur dengan perhitungan rasio yang mewakili masing-masing 

komponen. Capital (modal) diukur dengan rasio CAR, assets (kualitas aset) 

diukur dengan rasio KAP, management (manajemen) diukur dengan rasio 

NIM, earning (rentabilitas) diukur dengan rasio ROA, liquidity (likuiditas) 

diukur dengan rasio LDR. Sebagaimana yang tercantum dalam Surat Edaran 

Bank Indonesia No. 6/23/DPNP/2004 tentang tata cara penilaian kesehatan 

bank umum dengan metode CAMEL, masing-masing rasio memiliki besaran 

                                                   
9 Dewi Septia Pratiwi, Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan 

Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return On Assets (ROA), Jurnal Akuntansi, Vol.2 No. I, 

2. 
10 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 330. 
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standar rasio yang harus dicapai bank guna menjaga stabilitas bank dalam 

menjaga tingkat kesehatannya. 

Tabel 1.1 

Standar Peringkat Rasio Kesehatan Bank Menurut Ketentuan BI  

Rasio 

Peringkat Komposit 

1 2 3 4 5 

Sangat 

Sehat 
Sehat Cukup Sehat Kurang Sehat 

Tidak 

Sehat 

CAR  > 12% 9% - 12% 8% - 9% 6% - 8% < 6% 

KAP < 0% 0% - 3% 3% - 6% 6% - 9% > 9% 

NIM > 5% 2% - 5% 1,5% - 1,9% 0% - 1,49% < 0% 

ROA > 1,5% 1,25% - 1,5% 0,5% - 1,25% 0% - 0,5% < 0% 

LDR < 75% 75% - 85% 85% - 100% 100% - 120% > 120% 

       Berdasarkan teori, standar kesehatan bank yang telah BI tetapkan berbeda 

dengan Bank Agris. Berikut ini merupakan hasil perhitungan rasio keuangan 

CAMEL pada Bank Agris tahun 2016-2018 (triwulan). 

Tabel 1.2 

Perhitungan Rasio Keuangan Bank Agris tanggal 31 Desember 2016-2018 

Tahun 
Triwulan 

Nilai Rasio (%) 

CAR KAP NIM ROA LDR 

2016 

Maret  19,67 1,14 3,26 0,29 70,6 

Juni 18,97 1,86 3,53 0,29 78,01 

September 20,28 1,96 3.87 0,3 80,49 

Desember 16,81 3,33 3,19 0,15 84,54 

2017 

Maret  17,53 2,04 4,12 0,33 73,54 

Juni 17,7 2,2 3,61 0,3 74,38 

September 17,02 2,31 3,46 0,26 74,24 

Desember 17,1 3,97 3.17 -0,2 84,46 

2018 

Maret  15,97 3,91 3,52 -0,47 82,33 

Juni 15,77 3,81 3,66 -0,6 82,25 

September 14,4 3,76 3,70 -0,31 86,37 

Desember 15,5 4,62 3.42 -0,77 84,68 
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       Dilihat dari Tabel 1.2 diatas, rasio CAR tahu 2016-2018 berada diatas 

standar BI dengan peringkat 1 (sangat sehat). KAP tahun 2016-2017 

memperoleh peringkat 3 (cukup sehat), sedangkan tahun 2018 menurun 

dengan peringkat 4 (kurang sehat). NPL tahun 2016-2018 berada diperingkat 3 

(cukup sehat). NIM tahun 2016-2018 berada diperingkat 2 (sehat). ROA tahun 

2016-2018 berada diperingkat 5 (tidak sehat). BOPO tahun 2016-2018 berada 

diperingkat 5 (tidak sehat). LDR tahun 2016-2018 berada diperingkat 2 

(sehat). 

       Dari penjelasan diatas, capital, assets quality dan liability, Bank Agris 

mampu mencapai standar penilaian kesehatan bank menurut ketentuan BI. 

Sedangkan, komponen management dan earnings Bank Agris tidak mampu 

mencapai standar penilaian tersebut. Ketidakmampuan bank dalam mencapai 

standar tersebut dapat mempengaruhi kinerja bank. Keadaan ini menyebabkan 

Bank Agris tidak mampu mencapai profitabilitas yang baik pada tahun 2017 

dan 2018. 

       Penilaian tingkat kesehatan bank sebagaimana tercantum dalam Surat 

Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 

1997, ditetapkan dalam empat golongan predikat kesehatan bank berdasarkan 

nilai kredit. Berikut ini adalah tingkat kesehatan bank berdasarkan nilai kredit 

Bank Agris tahun 2016-2018 ditetapkan, sebagai berikut. 
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Tabel 1.3 

Tingkat Kesehatan Bank berdasarkan Nilai Kredit pada Bank Agris 

Tahun 2016-2018 

Tahun 

(Triwulan) 

Nilai 

Kredit 
Predikat 

Standar Kesehatan Bank  

Nilai Kredit Predikat  

2016 

1. Maret 

2. Juni 

3. September 

4. Desember 

 

83,69 

83,33 

84,56 

78,10 

 

Sehat 

Sehat 

Sehat 

Cukup Sehat 

81 – 100 

66 s.d < 81 

51 s.d < 66 

0 s.d < 51 

Sehat 

Cukup sehat 

Kurang sehat 

Tidak sehat  

2017 

1. Maret 

2. Juni 

3. September 

4. Desember 

 

85,60 

83,04 

81,95 

75,74 

 

Sehat 

Sehat 

Sehat 

Cukup Sehat 

2018 

1. Maret 

2. Juni 

3. September 

4. Desember  

 

77,26 

78,02 

78,28 

75,44 

 

Cukup Sehat 

Cukup Sehat 

Cukup Sehat 

Cukup Sehat 

       Tingkat kesehatan Bank Agris selama tiga tahun berturut-turut yaitu tahun 

2016-2018 dinyatakan cukup sehat, akan tetapi bank tidak mampu mencapai 

profitabilitas yaitu Bank Agris tahun 2017-2018 mengalami kerugian. 

Akhirnya pada tahun 2019, perseroan menerima penggabungan dengan PT 

Bank Mitraniaga Tbk, dan sekaligus mengubah nama Perseroan dari 

sebelumnya “PT Bank Agris Tbk” menjadi “PT Bank IBK Indonesia Tbk”, 

tertanggal 22 Agustus 2019. IBK adalah kepanjangan dari Industrial Bank of 

Korea, yang merupakan pemegang saham terbesar Bank Agris dan Bank 

Mitraniaga. 
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       Berangkat dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode 

CAMEL Pada Bank Agris Tahun 2016-2018” 

 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang diatas masalah yang ada dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Perhitungan CAMEL dilakukan dengan menggunakan rasio CAR, KAP, 

NIM, ROA, dan LDR dengan standar Bank Indonesia. 

2. CAR Bank Agris tahun 2016-2018 berpredikat sangat sehat, KAP tahun 

2016-2018 memperoleh predikat cukup sehat, NIM tahun 2016-2018 

memperoleh predikat sehat, ROA tahun 2016 berpredikat kurang sehat 

kemudian tahun 2017-2018 turun dengan berpredikat tidak sehat, LDR 

tahun 2016-2018 berpredikat sehat.  

3. Tingkat kesehatan Bank Agris selama tiga tahun berturut-turut yaitu tahun 

2016-2018 dinyatakan kurang sehat dengan rata-rata  nilai kredit sebesar 

61,49 merupakan masalah yang harus mendapatkan perhatian oleh pihak 

bank. 

C. Batasan Masalah 

       Batasan masalah atau yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Peneliti membatasi pembahasan hanya pada aspek CAMEL dimana rasio 

yang digunakan adalah CAR, KAP, NIM, ROA, dan LDR yang mewakili 

tiap komponen.  
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2. Tingkat kesehatan bank pada penilitian ini didasarkan pada nilai kredit 

gabungan. 

D. Rumusan Masalah  

       Berdasarkan uraian diatas maka penulis dapat menarik kerumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Capital terhadap tingkat kesehatan bank? 

2. Bagaimana pengaruh Assets terhadap tingkat kesehatan bank? 

3. Bagaimana pengaruh Management terhadap tingkat kesehatan bank? 

4. Bagaimana pengaruh Earning terhadap tingkat kesehatan bank? 

5. Bagaimana pengaruh Liquidity terhadap tingkat kesehatan bank? 

6. Bagaimana pengaruh Capital, Assets, Management, earning, liquidity 

(CAMEL)  secara simultan terhadap tingkat kesehatan bank? 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

tingkat kesehatan bank. 

b. Untuk mengetahui pengaruh kualitas aktiva produktif (KAP) terhadap 

tingkat kesehatan bank. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap 

tingkat kesehatan bank. 

d. Untuk mengetahui pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap tingkat 

kesehatan bank. 
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e. Untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 

tingkat kesehatan bank. 

f. Untuk mengetahui pengaruh CAR, KAP, NIM, ROA, dan LDR secara 

simultan terhadap tingkat kesehatan bank. 

2. Manfaat Penelitian 

     Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis 

maupun secara praktis diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

khasanah keilmuan mengenai perbankan, sumbangan pemikiran serta 

sebagai bahan masukan untuk mendukung dasar teori sebagai referensi 

atau perbandingan penelitian yang sejenis dan relevan. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

peneliti karena menerapkan ilmu yang sudah didapat selama di 

bangku kuliah sehingga dapat diaplikasikan dalam penelitian dan 

menambah pengalaman serta pengetahuan tentang tingkat 

kesehatan bank. 

2) Bagi Bank 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana alternatif 

bagi para pemakai laporan keuangan dan praktisi penyelenggara 

perusahaan dalam penetapan kebijakan terutama menyangkut 
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keuangan serta memberikan sumbangan informasi bagi pihak 

investor untuk mengambil keputusan investasi. 

3) Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau 

wawasan kepada masyarakat tentang penilaian tingkat kesehatan 

bank dengan metode CAMEL. 

F. Penelitian Relevan 

       Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Peneliti mengemukakan dan 

menunjukan dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah 

diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu 

berkaitan dengan penelitian ini antara lain: 

       Penelitian yang dilakukan oleh Maya Satya Andayani yang berjudul 

Analisa Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau Dari Rasio Profitabilitas (Studi pada 

PT Bank Panin Dubai Syariah Tahun 2016-2017). Fokus penelitian ini adalah 

tentang tingkat kesehatan bank dilihat dari rasio profitabilitas dengan alat ukur 

adalah rasio ROA (Return on Asset).11 

       Penelitian yang dilakukan oleh Retno Budi Prayoga dengan judul Analisa 

Tingkat Kesehatan Bank BNI Tahun 2010-2014 Dilihat dari Faktor 

Rentabilitas. Fokus penelitian ini adalah tentang tingkat kesehatan bank dilihat 

dari rasio rentabilitas dengan alat ukur adalah rasio ROA (Return on Asset).12 

                                                   
11 Maya Satya Andayani, Analisa Tingkat Kesehatan Bank Ditinjau Dari Rasio 

Profitabilitas (Studi pada PT Bank Panin Dubai Syariah Tahun 2016-2017), (IAIN Metro, 2019). 
12 Retno Budi Prayoga, Analisa Tingkat Kesehatan Bank BNI Tahun 2010-2014 Dilihat 

dari Faktor Rentabilitas, (IAIN Metro, 2017). 
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       Penelitan yang dilakukan oleh Robin Susanto dengan judul Analisis 

Tingkat Kesehatan Financial Bank Dengan Menggunakan Metode CAMEL 

(Studi Kasus pada PT. Bank Lippo dan Bank Niaga Periode 2005-2007). 

Fokus penelitian ini adalah perbandingan tingkat kesehatan financial bank 

dengan metode CAMEL pada dua bank yaitu PT. Bank Lippo dan Bank 

Niaga.13 

 

                                                   
13 Robin Susanto, Analisis Tingkat Kesehatan Financial Bank Dengan Menggunakan 

Metode CAMEL (Studi Kasus pada PT. Bank Lippo dan Bank Niaga Periode 2005-2007), 
(Universitas Sanata Dharma Yogykarta, 2011). 



 
 

 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Tingkat Kesehatan Bank 

1. Kesehatan Bank 

       Tingkat kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan bank 

untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan 

mampu memenuhi kewajibannya dengan baik dengan cara yang sesuai 

dengan peraturan perbankan yang berlaku.1 

       Kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua pihak yang 

terkait, baik pemilik dan pengelola bank, masyarakat, pengguna jasa bank, 

maupun Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas bank-bank 

sebagai perpanjangan tangan dari pemerintah.2 Pentingnya penilaian 

kesehatan bank adalah untuk: 

a. Sebagai tolak ukur manajemen bank untuk menilai apakah kinerja 

bank tersebut telah dilakukan berdasarkan asa-asas perbankan yang 

sehat sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

b. Tolok ukur tersebut menentukan arah pembinaan dan pengembangan 

bank-bank baik secara individual maupun perbankan secara 

keseluruhan.3 

       Penilaian atas tingkat kesehatan bank pada dasarnya dilakukan 

dengan pendekatan kuntitatif atas berbagai faktor yang berpengaruh 

terhadap kondisi dan perkembangan suatu bank. Pendekatan tersebut 

                                                   
1 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan., 242. 
2 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 

220 
3 Ibid., 222. 
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dilakukan dengan menilai faktor-faktor permodalan, kualitas aset 

produktif, manajemen, rentabilitas dan likuiditas.4 

       Penilaian kesehatan bank dilakukan setiap tahun, apakah ada 

peningkatan atau penurunan. Bagi bank yang terus-menerus tidak sehat, 

mungkin harus mendapat pengerahan atau sanksi dari Bank Indonesia 

sebagai pengawas dan pembina bank-bank. Bank Indonesia dapat saja 

menyarankan untuk melakukan perubahan manajemen, merger, 

konsolidasi, atau malah dilikuidasi keberadaannya jika memang sudah 

parah kondisi bank tersebut.5 

       Untuk menjalankan fungsinya dengan baik, bank harus mempunyai 

modal yang cukup menjaga kualitas asetnya dengan baik, mengelola 

dengan baik dan mengoperasikan berdasarkan prinsip kehati-hatian, 

menghasilkan keuntungan yang cukup untuk mempertahankan 

kelangsungan usahanya, serta memelihara likuiditasnya sehingga dapat 

memenuhi kewajibannya setiap saat.  

2. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

       Bank Indonesia wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank 

sesuai dengan PBI secara triwulanan, untuk posisi akhir Maret, Juni, 

September, dan Desember. Penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan 

berdasarkan hasil pemeriksaan, laporan berkala yang disampaikan bank, 

dan atau informasi lain yang diketahui secara umum seperti hasil 

penilaian oleh otoritas atau lembaga lain yang berwenang. Bank Indonesia 

dapat meminta informasi dan penjelasan dari bank dalam rangka 

                                                   
4 Dadang Husen Sobana, Hukum Perbankan di Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia, 

2016), 68. 
5 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnyai, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), 

44. 
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memperoleh hasil penilaian tingkat kesehatan yang sesuai dengan kondisi 

bank yang sesungguhnya. Penilaian kesehatan suatu bank dapat dilakukan 

dengan pendekatan kuantitatif melalui penilaian atas berbagai komponen 

yang berpengaruh pada kondisi dan perkembangan suatu bank, seperti: 

penilaian terhadap faktor permodalan, kualitas aktiva produktif, 

manajemen, rentabilitas dan likuiditas bank.6 

Teknik analisis CAMEL yang digunakan untuk penilaian kinerja 

keuangan bank mengacu pada ketentuan penilaian yang diatur dalam SE 

Bank Indonesia Nomor 30/2/UPPB/tgl 30/4/1997 junto SE Nomor 

30/UPPB/tgl 19/03/1998. Berdasarkan penjelasan surat edaran bank 

Indonesia tersebut penerapan analisis CAMEL dilakukan dengan langkah 

sebagai berikut. 

1) Melakukan review data laporan keuangan (Neraca dan Laporan Rugi 

Laba) dengan sistem akuntansi yang berlaku maupun penjelasan lain 

yang mendukung. 

2) Menghitung angka rasio masing-masing aspek CAMEL 

3) Menghitung nilai kotor masing-masing rasio 

4) Menghitung nilai bersih masing-masing rasio dengan jalan 

mengalikan nilai kotor masing-masing dengan strandar bobot masing-

masing rasio 

5) Menjumlahkan nilai bersih rasio CAMEL 

                                                   
6 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 121. 
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6) Membandingkan hasil penjumlahan keseluruhan rasio CAMEL 

dengan standar Bank Indonesia. 

Perhitungan nilai kotor masing-masing rasio dapat dilakukan sebai 

berikut. 

1) Capital Adequancy Ratio (CAR) 

Penilaian terhadap kewajiban pemenuhan modal minimum dapat 

dilakukan sebagai berikut. 

a) Pemenuhan KPMM sebesar 9% diberi predikat sehat dengan nilai 

kredit sebesar 81 dan setiap kenaikan 0,1% dari KPMM sebesar 

9% nilai kredit ditambah 0,63 hingga maksimum 100.  

b) Pemenuhan KPMM kurang dari 9% yaitu 8,99% diberi predikat 

kurang sehat dengan nilai kredit 65 dan setiap penurunan 0,1% 

nilai kredit dikurang 0,73. 

c) Pemenuhan KPMM kurang dari 6,92% yaitu 6,91% diberi predikat 

tidak sehat dengan nilai kredit 50  dan setiap penurunan 0,1% nilai 

kredit dikurangi 0,73 dengan minimum nilai kredit 0 (nol). 

Mengacu pada ketentuan maka nilai kotor kredit rasio CAR dapat 

dihitung sebagai berikut.  

 

Keterangan : 

NR = Nilai Rasio 

NK = Nilai Kredit sebesar 81 apabila KPMM Mencapai 9% 
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RD = Rasio yang Dicapai 

RS =  Rasio Standar 

Oleh karena nilai kredit dibatasi maksimum 100 maka nilai rasio CAR 

tersebut diatas diakui sebesar 100. 

2) Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

Penilaian Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dilakukan dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

a) Untuk rasio sebesar 15,5% atau lebih diberi nilai kredit 0, dan  

b) Untuk setiap penurunan 0,15% mulai dari 15,5 nilai kredit 

ditambah 1 dengan maksimum 100. 

Rumus perhitungan nilai kredit rasio KAP sebagai berikut. 

 

Keterangan : 

NR = Nilai Rasio 

RS = Rasio Standar 

RD = Rasio yang dicapai 

Nilai kredit dibatasi maksimum 100 

3) Net Interest Margin (NIM) 

Rumus nilai kredit rasio NIM sebagai berikut. 

 

Nilai kredit dibatasi maksimum 100. 
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4) Return On Asset (ROA) 

Rumus nilai kredit rasio ROA adalah sebagai berikut. 

 

Keterangan  

NR = Nilai Rasio 

RD = Rasio yang dicapai  

Nilai kredit dibatasi maksimum 100 

5) Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Untuk rasio sebesar 100% atau lebih diberi nilai kredit 0, dan untuk 

setiap penurunan sebesar 1% mulai dari 100% nilai kredit ditambah 1 

maksimum 100. 

Rumus nilai kredit rasio LDR sebagai berikut. 

 

 

       Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dalam penilaian kesehatan 

bank dan persentase bobot masing-masing rasio dapat diringkas dalam 

tabel berikut. 
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Tabel 2.1 

Rasio penilaian kesehatan bank dan persentase bobot 

No. Faktor yang 

Dinilai 
Komponen Bobot 

1. Permodalan  Capital Adequacy Ratio (CAR) 30% 

2.  Aktiva Produktif Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 30% 

3. Manajemen  Net Interest Margin (NIM) 20% 

4. Rentabilitas  Return of Asset (ROA)  10% 

5. Likuiditas   Loan to Deposit Ratio (LDR) 10% 

Jumlah bobot untuk kelima faktor tersebut adalah 100. Penilaian 

faktor komponen dilakukakan dengan sistem kredit yang dinyatakan dalam 

nilai kredit 0 sampai dengan 100. Seluruh nilai kredit dari faktor 

permodalan, aktiva prodiktif, manajemen, retabilitas dan likuiditas 

dijumlahkan untuk memperoleh nilai kredit gabungan. Nilai kredit 

gabungan akan menghasilkan predikat penilaian tingkat kesehatan yaitu 

sebagai berikut.7 

Tabel 2.2 

Standar Predikat Tingkat Kesehatan Bank 

No. Nilai Kredit Predikat 

1 

2 

3 

4 

81 – 100 

66 s.d. < 81 

51 s.d. < 66 

0 s.d. < 51 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

       Berdasarkan tabel di atas, perolehan nilai kredit 81-100 bank 

memperoleh predikat sehat, nilai kredit 66 sampai dengan kurang dari 81 

memperoleh predikat cukup sehat, nilai kredit 51 sampai dengan kurang 

                                                   
7 Mechy Iswari dan Jhon Fernos, Analisis Tingkat Kesehatan Bank pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Barat, Akademi Keuangan dan Perbankan “Pembangunan” 
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dari 66 memperoleh predikat kurang sehat, dan nilai kredit 0 sampai 

dengan kurang dari 51 memperoleh predikat tidak sehat.  

B. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode CAMEL 

       Untuk menilai kesehatan suatu bank dapat di ukur dengan berbagai 

metode. Penilaian kesehatan akan berperngaruh terhadap kemampuan bank 

dan loyalitas nasabah terhadap bank yang bersangkutan. Salah satu alat untuk 

mengukur kesehatan bank adalah dengan analisis CAMEL.8 Unsur-unsur 

penilaian dalam analisis camel adalah sebagai berikut:   

1. Capital 

       Modal adalah uang yang ditanamkan oleh pemiliknya sebagai pokok 

untuk memulai usaha maupun untuk memperluas (besar) usahanya yang 

dapat menghasilkan sesuatu guna menambah kekayaan.9 Modal bank 

terdiri dari dua elemen yaitu modal sendiri atau modal inti (primary 

capital) dan modal tambahan atau modal pelengkap (secondary capital).10 

       Modal inti terdiri dari modal yang disetor oleh pemilik, sumbangan, 

agio saham, dana setoran modal, modal sumbangan, cadangan yang 

dibentuk dari laba setelah pajak berupa cadangan umum dan tujuan, dan 

laba ditahan yang diperoleh setelah diperhitungkan pajak, laba tahun-

tahun yang lalu setelah diperhitungkan pajak, laba tahun berjalan yang 

diperhitungkan sebesar 50% setelah taksiran pajak. Modal pelengkap 

                                                   
8 Afriyanto, “Metode CAMEL untuk Menilai Tingkat Kesehatan PD. BPR Rokan Hulu 

Pasir Pengaraian”, Jurnal Ilmiah Cano Ekonomos 4, No.2, (2015), 68. 
9 Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank., 28. 
10 Ibid 
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terdiri dari cadangan revaluasi aktiva tetap, penyisihan penghapusan 

aktiva produktif atau PPAP, modal pinjaman, dan pinjaman subordinasi.11 

       Bank wajib memelihara kecukupan penyediaan modal minimum yang 

disingkat KPMM yang sekurang-kurangnya sesuai dengan aturan yang 

ditetapkan oleh bank sentral. Perubahan KPMM dalam sebuah bank 

menyebabkan oleh perubahan tingkat kesehatan bank bersangkutan 

sehingga memengaruhi kemampuan bank dalam menutupi risiko kerugian 

bank.12 Bank yang memiliki tingkat kecukupan modal baik menunjukkan 

indikator sebagai bank yang sehat. Sebab kecukupan modal bank 

menunjukkan keadaannya yang dinyatakan dengan rasio tertentu yang 

disebut ratio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR).13 

Rasio CAR menunjukkan sejauh mana modal pemilik saham dapat 

menutupi aktiva berisiko.14 Rasio CAR dirumuskan sebagai berikut (SE 

BI No. 6/23/DPNP/2004):  

 

       Adapun penilaian Capital Adequacy Ratio (CAR) berdasarkan 

peraturan Bank Indonesia antara lain.15 

 

 

                                                   
11 I Wayan Sudirman, Manajemen Perbankan: Menuju Bankir Konvensional yang 

Profesional, (Jakarta: Kencana, 2013), 111. 
12 Ibid.., 110. 
13 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP AMPYKPN, 2002), 248. 

 14 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan (Jakarta:PT 

Rajagrafindo Persindo,2010), 307 
15 Surat Edaran BI No. 6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004, Lampiran 1a, www.bi.go.id 
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Tabel 2.3 

Kriteria Penilaian Rasio CAR 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat CAR ≥ 12% 

2 Sehat 9% ≤ CAR < 12% 

3 Cukup sehat 8% ≤ CAR < 9% 

4 Kurang sehat 6% ≤ CAR < 8% 

5 Tidak sehat  CAR ≤ 6% 

  

  

2. Assets Quality 

       Pada umumnya aktiva bank terdiri atas kredit dan aktiva lain yang 

dapat menjadi sumber pendapatan bagi bank. Jenis aktiva itu disebut 

sebagai aktiva produktif, yaitu penanaman dana bank dalam nilai rupiah 

atau valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, surat berharga, 

penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal sementara, komitmen 

dan kontigensi pada transaksi rekening administratif.16 

        Penilaian kualitas aset dapat ditentukan secara kuantitatif, dengan 

perhitungan (SE BI No. 6/23/DPNP/2004): 

1) Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

     Penilaian kualitas aktiva produktif adalah menilai jenis-jenis aset 

yang dimiliki oleh bank, agar sesuai dengan peraturan yang ditetapkan 

oleh bank indonesia dengan membandingkan antara kualitas Aktiva 

Produktif  Yang Diklasifikasikan (APYD) terhadap total aktiva 

produktif sehingga dapat diketahui tingkat kemangkinan di terimanya 

kembali dana telah ditanamkan pada suatu investasi/pembiayaan 

                                                   
16 Dadang Husen Sobana, Hukum Perbankan.., 69. 
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(kredit).17 KAP dapat dihitung dengan rumus (SE BI No. 

6/23/DPNP/2004), sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

a. Aktiva produktif adalah pengguaan atau penyaluran dana berupa 

kredit, penanaman, dan penempatan dana bank seperti pembelian 

saham atau obligasi, dan penempatan dana bank seperti 

menyimpan di bank lain sehingga mendatangkan penghasilan bagi 

bank.18 Cakupan komponen dan kualitas Aktiva Produktif 

berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia tentang Kualitas 

Aktiva Produktif yang berlaku. 

b. Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD) adalah aktiva 

produktif, baik yang sudah maupun yang mengandung potensi 

tidak memberikan penghasilan atau menimbulkan kerugian, yang 

besarnya ditetapkan dengan berpedoman pada ketentuan Bank 

Indonesia tentang Kualitas Aktiva Produktiv yang berlaku yaitu, 

sebagai berikut: 

1) 25% dari Aktiva Produktif yang digolongkan Dalam Perhatian 

Khusus; 

2) 50% dari Aktiva Produktif yang digolongkan Kurang Lancar; 

                                                   
 17 Veithzal Rivai dan Irviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, Dan 

Aplikasi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 857 
18 I Wayan Sudirman, Manajemen Perbankan.., 115. 
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3) 75% dari Aktiva Produktif yang digolongkan Diragukan; dan  

4) 100% dari Aktiva Produktif yang digolongkan Macet. 

       Adapun penilaian kualitas aktiva produktif (KAP) berdasarkan 

peraturan Bank Indonesia antara lain.19 

Tabel 2.4 

Kriteria Penilaian Rasio KAP 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat KAP < 0% 

2 Sehat 0% ≤ KAP < 3% 

3 Cukup sehat 3% ≤ KAP < 6% 

4 Kurang sehat 6 ≤ KAP < 9% 

5 Tidak sehat  KAP ≥ 9% 

 

3. Management 

       Manajemen atau pengelolaan suatu bank akan menentukan sehat 

tidaknya suatu bank. Oleh karena itu, pengelolaan suatu manajemen 

sebuah bank mendapatkan perhatian yang besar dalam penilaian tingkat 

kesehatan suatu bank untuk menciptakan dan memelihara kesehatannya. 

Penilaian faktor manajemen manajemen dalam penilaian tingkat kesehatan 

bank umum dilakukan dengan melakukan evaluasi terhadap pengelolaan 

terhadap bank yang bersangkutan.20  

       Menilai performance bank dalam faktor manajemen, yaitu dilakukan 

dengan melakukan kuisioner yang diberikan kepada pihak karyawan bank 

tersebut, tetapi hal tersebut sulit dilaksanakan karena akan terkait dengan 

rahasia perusahaan. Oleh sebab itu dalam penelitian ini aspek manajemen 

                                                   
19 Surat Edaran BI No. 6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004, Lampiran 1a, www.bi.go.id 
20 Dadang Husen Sobana, Hukum Perbankan.,71 
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diproyeksikan dengan rasio Net Interest Margin (NIM). Rasio NIM 

merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara pendapatan 

bunga bersih/net interest income (NII) dengan rata-rata aset produktif. 

Apabila nilai dari NIM suatu perbankan tinggi, maka hal tersebut 

menunjukkan bahwa perbankan tersebut efektif dalam mengelola aset 

produktifnya.21 Rasio Net Interest Margin (NIM) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

 

Adapun penilaian Net Interest Margin (NIM) berdasarkan 

peraturan Bank Indonesia antara lain: 

Tabel. 2.5 

Kriteria Penilaian Rasio NIM 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat 3% < NIM 

2 Sehat 2% < NIM < 3% 

3 Cukup sehat 1,5% < NIM < 2% 

4 Kurang sehat 1% < NIM < 1,5% 

5 Tidak sehat  NIM < 1% 

      

 

4. Earning  

        Rentabilitas (earnings) adalah suatu alat untuk mengukur 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan membandingkan laba 

                                                   
21 Bobby Wijaya, Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode Risk-

Based Bank Rating (RBBR) (Studi Pada Bank yang Termasuk Saham  LQ45 Sub Sektor 
Perbankan Tahun 2010–2016), Volume 10, Nomor 1, Mei 2018, 92. 
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dengan aktiva atau modal dalam periode tertentu.22 Kemampuan ini 

dilakukan dalam suatu periode. Kegunaan aspek earning ini juga untuk 

mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai bank yang 

bersangkutan.23 

       Setiap bank berusaha meningkatkan laba atau keuntungannya dengan 

menempuh cara, sebagai berikut: 

a. Meningkatkan pendapatan bank dengan cara meningkatkan jumlah 

aktiva produktif seperti kredit, penanaman dana dan penempatan dana 

dibanding dengan bentuk aktiva lainnya seperti rupa-rupa aktiva, 

aktiva tetap, dan inventaris. Dengan tingginya aktiva produktif di balik 

aktiva lain yang non-produktif relatif rendah akan terbentuk 

pendapatan bank yang tinggi sehingga rentabilitas menjadi tinggi atau 

sebaliknya. 

b. Pendapatan bank yang tinggi dengan biaya operasional yang rendah 

akan meningkatkan rentabilitas atau sebaliknya. 

c. Meningkatkan kualitas aktiva produktif sehingga meningkatkan 

pendapatan bank yang akhirnya meningkatkan rentabilitas bank atau 

sebaliknya.24 

       Pendekatan penilaian kuantitatif dan kualitatif terhadap faktor 

earnings (rentabilitas) antara lain dilakukan melalui penilaian terhadap 

komponen-komponen sebagai berikut (SE BI No. 6/23/DPNP/2004) 

a. Return On Asset (ROA) 

       Return On Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukkan 

perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, rasio 

ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan 

oleh bank yang bersangkutan. ROA merupakan indikator kemampuan 

                                                   
22 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank.,64 
23 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 49 
24 Wayan Sudirman, Manajemen Perbankan.., 156. 
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bank dalam memperoleh laba atas sejumlah aset yang dimiliki oleh 

bank.25 Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya 

kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk 

meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya. ROA dapat 

dihitung dengan rumus (SE BI No. 6/23/DPNP/2004), sebagai berikut: 

 

       Adapun penilaian Return On Assets (ROA) berdasarkan peraturan 

Bank Indonesia antara lain.26 

Tabel 2.6 

Kriteria Penilaian Rasio ROA 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat ROA > 1,5% 

2 Sehat 1,25% < ROA ≤ 1,5% 

3 Cukup sehat 0,5% < ROA ≤ 1,25% 

4 Kurang sehat 0% < ROA ≤ 0,5% 

5 Tidak sehat  ROA ≤ 0% 

 

5. Liquidity  

        Penilaian likuiditas merupakan penilaian terhadap kemampuan bank 

dalam memelihara dan memenuhi kebutuhan likuiditas yang memadai dan 

kecukupan risiko likuiditas.27 Likuiditas bank yaitu gambaran kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajibannya setiap saat.28 

                                                   
25 Frianti Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank., 71 
26 Surat Edaran BI No. 6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004, Lampiran 1a, www.bi.go.id 
27 Veithzal Rivai dan Irviyan Arifin, Islamic Banking., 870. 
28 I Wayan Sudirman, Manajemen Perbankan., 158 
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        Kewajiban keuangan bank yang harus dibayar dalam waktu pendek 

disebut kewajiban lancar atau utang lancar, seperti tabungan, deposito 

yang jatuh tempo dan sejenisnya. Karena sebagian terbesar dana bank 

disalurkan dalam bentuk kredit yang berjangka waktu tertentu akan 

memengaruhi likuiditas bank. Oleh karena itu, hubungan antara kredit 

dengan dana menjadi sangat penting yang mendukung likuiditas bank 

yang tinggi.29 

       Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor likuiditas antara 

lain dilakukan melalui penilaian terhadap komponen Loan to Deposit 

Ratio (LDR). Loan to deposit merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan 

jumlah dana masyarakat yang digunakan.30 Rumus LDR (SE BI No. 

6/23/DPNP/2004): 

 

Keterangan: 

1) Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga 

(tidak termasuk kredit kepada bank lain) 

2) Dana pihak ketiga mencakup giro, tabungan, dan deposito (tidak 

termasuk antar-bank). 

                                                   
29 Ibid.,  
30 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2008), 225. 
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       Adapun penilaian Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

berdasarkan peraturan Bank Indonesia antara lain.31 

Tabel 2.7 

Kriteria Penilaian Rasio LDR 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat LDR < 75% 

2 Sehat 75% ≤ LDR < 85% 

3 Cukup Sehat 85% ≤ LDR < 100% 

4 Kurang Sehat 100% ≤ LDR < 120% 

5 Tidak Sehat  LDR ≥ 120% 

    

       Berdasarkan hasil penetapan peringkat setiap faktor, peringkat 

komposit di tetapkan sebagai berikut: 

1. Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan bahwa Bank tergolong 

sangat baik atau sangat sehat  dan mampu mengatasi pengaruh negatif 

kondisi perekonomian dan industri keuangan. 

2. Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan bahwa Bank tergolong 

baik dan atau sehat mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi 

perekonomian dan industri keuangan namun Bank masih memiliki 

kelemahan-kelemahan minor yang dapat segera diatasi oleh tindakan 

rutin. 

3. Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan bahwa Bank tergolong 

cukup baik atau cukup sehat namun terdapat beberapa kelemahan yang 

dapat menyebabkan peringkat kompositnya memburuk apabila Bank 

tidak segera melakukan tindakan korektif. 

4. Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan bahwa Bank tergolong 

kurang baik atau kurang sehat dan sensitif terhadap pengaruh negatif 

kondisi perekonomian dan industri keuangan atau Bank memiliki 

kelemahan keuangan yang serius atau kombinasi dari kondisi beberapa 

faktor yang tidak memuaskan, yang apabila tidak dilakukan tindakan 

korektif yang efektif berpotensi mengalami kesulitan yang 

membahayakan kelangsungan usahanya. 

5. Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan bahwa Bank tergolong 

tidak baik atau tidak sehat dan sangat sensitif terhadap pengaruh 

                                                   
31 Surat Edaran BI No. 6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004, Lampiran 1a, www.bi.go.id 
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negatif kondisi perekonomian dan industri keuangan serta mengalami 

kesulitan yang membahayakan kelangsungan usahanya.32 

 

C. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih perlu diuji. 

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori 

yang relevan, belum berdasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh melalui 

pengumpulan data.33 Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ha: Terdapat pengaruh Capital terhadap tingkat kesehatan bank. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh Capital terhadap tingkat kesehatan bank. 

2. Ha: Terdapat pengaruh Assets terhadap tingkat kesehatan bank. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh Assets terhadap tingkat kesehatan bank. 

3. Ha: Terdapat pengaruh Management terhadap tingkat kesehatan bank. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh Management terhadap tingkat kesehatan bank. 

4. Ha: Terdapat pengaruh Earning terhadap tingkat kesehatan bank. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh Earning terhadap tingkat kesehatan bank. 

5. Ha: Terdapat pengaruh Liquidity terhadap tingkat kesehatan bank. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh Liquidity terhadap tingkat kesehatan bank. 

6. Ha: Terdapat pengaruh Capital, Assets, Management, Earning, Liquidiity 

(CAMEL) secara simultan terhadap tingkat kesehatan bank. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh Capital, Assets, Management, Earning, 

Liquidiity (CAMEL) secara simultan terhadap tingkat kesehatan bank. 

                                                   
32 Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 tentang 

Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, www.bi.go.id 
33 Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS 13 (Yogyakarta: CV 

Andi Offset, 2006),  65 
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D. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian ini adalah penelitian studi pustaka (library research), 

yaitu kegiatan mempelajari, mendalami, dan mengutip teori-teori atau konsep 

dari sejumlah literatur baik buku, jurnal, majalah, koran atau dokumen dan 

karya tulis lainnya yang relevan dengan topik, fokus atau variabel penelitian.1 

Jadi dapat dipahami bahwa penelitian studi pustaka merupakan jenis 

penelitian dengan metode mencari pengertian serta penjelasan yang lengkap 

dengan memahami berbagai literatur buku dan sumber bacaan lainnya yang 

memuat pembahasan yang berkaitan dengan topik penelitian. 

B. Sifat Penelitian 

       Sifat penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 

diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain 

dari kuantifikasi (pengukuran).2 Maka dapat dipahami, penelitian kuantitatif 

adalah suatu proses yang menggunakan data berupa angka-angka sebagai alat 

untuk menemukan pengetahuan dan keterangan mengenai sesuatu yang ingin 

diketahui. 

 

 

                                                   
1 Widodo, Metodelogi Penelitian Populer & Praktis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2017), 75.   
2 Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 

baru press, 2015), 39 
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C. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek tempat peneliti menggali dan mendapatkan 

data.3 Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. 

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumentasi atau laporan 

keuangan maupun data-data lainnya yang menunjang penelitian.4 Sumber 

data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan triwualan periode 

2016-2018 yang telah dipublish oleh Bank Agris pada website resmi di 

www.bankagris.co.id. 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Dependen 

       Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi karena 

adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

tingkat kesehatan bank (Y). 

       Tingkat kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan bank 

untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan 

mampu memenuhi kewajibannya dengan baik dengan cara yang sesuai 

dengan peraturan perbankan yang berlaku.5 Penilaian tingkat kesehatan 

bank sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan Direksi Bank 

Indonesia No. 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997, ditetapkan dalam 

empat golongan predikat kesehatan bank berdasarkan nilai kredit, yaitu 

sebagai berikut. 

                                                   
3Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D,cet. ke-10 (Bandung: Alfabeta, 2010), 193. 
4 Ibid.., 13. 
5 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013) 242. 
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Tabel 3.1 

Tingkat Kesehatan Bank berdasarkan Nilai Kredit 

No. Nilai Kredit Predikat 

1 

2 

3 

4 

81 – 100 

66 s.d < 81 

51 s.d < 66 

0 s.d < 51 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

  

2. Variabel Independen 

       Variabel independen adalah variabel bebas yang merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel independen 

(bebas) adalah rasio-rasio keuangan dalam metode CAMEL (X). 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel Independen 

Variabel Definisi 
Skala 

Ukur 
Pengukuran 

CAR 

(X1) 

Memperlihatkan 

seberapa besar jumlah 

seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko 

(kredit, penyertaan, surat 

berharga, tagihan bank 

lain) ikut dibiayai modal 

sendiri.  

Rasio 

 

KAP 

(X2) 

Menunjukan penempatan 

kualitas aktiva produktif 

dalam menghasilkan 

laba.  

Rasio 

 

NIM 

(X4) 

Menunjukan bagaimana 

manajemen 

mengelola sumber-

sumber maupun 

penggunaan atau alokasi 

dana secara 

efisien. 

Rasio 
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ROA 

(X5) 

Kemampuan bank dalam 

memperoleh laba atas 

sejumlah aset yang 

dimiliki. 

Rasio 

 

LDR 

(X7) 

Menilai likuiditas suatu 

bank yang dengan cara 

membagi jumlah kredit 

yang diberikan oleh bank 

terhadap dana pihak 

ketiga  

Rasio 

 

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi yaitu peneliti melakukan pengumpulan data dan informasi 

melalui pengujian arsip dan dokumen, dengan menganalisis data yang telah 

didokumentasikan.6 Data tersebut berupa laporan keuangan tahunan dan 

laporan keuangan triwulan pada Bank Agris periode 2016-2018 yang telah 

dipublish di website resmi pada www.bankagris.co.id  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data 

agar penelitian lebih mudah, efisien dan sistematis.7 Instrumen pada 

penelitian ini menggunakan panduan dokumentasi berupa dokumen dalam 

bentuk laporan keuangan triwulan pada Bank Agris periode 2016-2018. 

Laporan yang digunakan adalah laporan laba rugi dan neraca. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini data dianalisis menggunakan 

bantuan SPSS 16.0 for windows, serta teknik analisis data sebagai berikut: 

                                                   
6 Ibid..,25 
7 Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif.., 79. 

http://www.bankagris.co.id/
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1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik diterapkan dalam persamaan regresi linier berganda 

yang memiliki dua atau lebih variabel bebas. Dalam rangka menganalisis 

hubungan antarvariabel maka data-data yang telah ada akan diuji dahulu 

untuk mengetahui beberapa hal berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati 

normal atau tdak normal. Model regresi yang baik hendaknya uji 

normalitas dengan hasil berdistribusi normal atau mendekati normal. 

Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak normal dengan 

melihat adanya penyebaran data melalui sebuah grafik. Apabila data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonalnya maka model regresi memenuhi asumsi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linier antar 

variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik 

adalah tidak terjadi korelasi diantara viariabel independen.Cara 

melihat antara lain : nilai VIF dan nilai tolerance.  Adapun Syarat : 

1) Nilai VIF < 10.00, tidak terjadi masalah Multikolinearitas 

2) Nilai tolerance > 0.10, tidak terjadi masalah Multikolinearitas8 

                                                   
8 Husein Umar,Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis.., 177-181. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan atau 

dengan kata lain tidak terjadi masalah Heteroskedastisitas. Disini 

peneliti menggunakan grafik regresi yang melihat pola titik – titik 

pada scatterplot regresi dimana jika titik-titik menyebar dengan pola 

tidak jelas diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y. 

d. Uji Autokolerasi 

Uji autokolerasi dugunakan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi linier terdapat hubungan kuat baik positif 

maupun negatis antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian. 

Model yang baik adalah yang tidak ada masalah autokorelasi atau 

tidak terjadi autokolerasi. Metode yang digunakan adalah metode run 

test. Adapun syaratnya adalah : 

1) Jika nilai asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 maka terdapat gejala 

autokorelasi 

2) Jika nilai asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 maka tidak terdapat gejala 

autokorelasi9 

2. Persamaan Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi berganda digunakan dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara dua atau lebih varaiebl independent dengan 

satu variabel dependent serta untuk memprediksi nilai variabel dependent 

                                                   
9Ibid.., 182-183 
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apabila variabel independent mengalami kenaikan atau penurunan, dan 

untuk mengetahui arah hubungan antara variabel dependent dengan 

variabel independent, apakah masing – masing variabel independent 

berhubungan positif atau negatif. Rumus regresi linier berganda sebagai 

berikut:10 

  

 

Y = Variabel terikat (Tingkat kesehatan bank) 

X1 = Variabel bebas 1 (CAR) 

X2 = Variabel bebas 2 (KAP)  

X3 = Variabel bebas 3 (NIM) 

X4 = Variabel bebas 4 (ROA) 

X5 = Variabel bebas 5 (LDR) 

a = Konstanta (nilai dari Y apabila x=0) 

b = Koefisien Regresi  

e = error term 

 

       Nilai koefisien regresi di sini arah angka yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 

variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi 

penurunan. Hal ini berarti jika koefisien b bernilai positif (+) maka dapat 

dikatakan terjadi pengaruh searah antara variabel independen dengan 

variabel dependen, setiap kenaikan nilai variable independen akan 

mengakibatkan kenaikan dependen. Demikian pula sebaliknya, bila 

koefisien nilai b bernilai negative (-), hal ini menunjukan adanya 

pengaruh negative dimana kenaikan nilai variabel independen akan 

mengakibatkan penurunan nilai variabel dependen. Dalam penelitian ini 

uji regresi linier berganda ini digunakan untuk menentukan kekuatan 

                                                   
10 Ibid..,126 

Y=a+b1X1+b2X2... +b5X5+e 
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hubungan atau pengaruh linier variabel bebas dan variabel terikat. Maka 

dapat dipahami uji ini menentukan kekuatan hubungan atau pengaruh 

linier variabel CAR, KAP, NIM, ROA, dan LDR terhadap variabel 

tingkat kesehatan bank. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

     Uji t digunakan untuk membuktikan apakah variable-variabel 

bebas dengan sendirinya mempunyai pengaruh terhadap variable 

terikat. Analisa secara parsial ini digunakan untuk menentukan 

variabel bebas yang memiliki hubungan paling dominan terhadap 

variable terikat.11 Uji t menguji signifikasi pengaruh CAR, KAP, 

NIM, ROA, dan LDR terhadap tingkat kesehatan bank secara parsial. 

Kriteria pengujian adalah dengan melihat tingkat signifikansi masing-

masing variabel atau dengan membandingkan nilai t hitung dengan 

nilai t tabel. Jika nilai sig. variabel bebas kurang dari 0,05 dan atau 

nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, maka variabel bebas 

berpengaruh secara individu terhadap variabel terikat.   

       Dalam hal ini, hipotesis penelitian akan diterima jika Ho ditolak 

dan Ha diterima. Jika Ho ditolak dan Ha diterima, variabel bebas 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Maka dalam penelitian 

ini CAR, KAP, NIM, ROA, dan LDR secara parsial memiliki 

pengaruh terhadap tingkat kesehatan bank. 

                                                   
11 Ibid..,468. 
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b. Uji F 

     Uji f digunakan pada dasarnya untuk menunjukan apakah semua 

variabel bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat.12 Uji F-test 

untuk membuktikan apakah variable-variabel independen yakni CAR, 

KAP, NIM, ROA, dan LDR secara simultan mempunyai pengaruh 

terhadap variable dependen yaitu tingkat kesehatan bank. Kriteria 

pengujian adalah dengan melihat tingkat signifikansi masing-masing 

variabel atau membandingkan antara f tabel dengan f hitung yang 

dipeoleh dari tabel ANOVA. Jika nilai sig. variabel bebas kurang dari 

0,05 dan atau nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, maka variabel 

bebas berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat. 

       Hipotesis penelitian akan diterima jika Ho ditolak dan Ha 

diterima. Jika Ho ditolak dan Ha diterima, variabel-variabel bebas 

secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Maka 

dalam penelitian ini CAR, KAP, NPL, NIM, ROA, dan LDR secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap tingkat kesehatan bank. 

 

 

 

 

 

                                                   
12 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelirian Kuantitatif, (Jakarta:PT Bumi 

Aksara,2014), 467. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya PT Bank Agris 

Perseroan didirikan di Jakarta dengan nama PT Finconesia 

(“Finconesia”) sesuai dengan peraturan Keputusan Menteri Keuangan 

RI. Pada tahun 1993, Finconesia berubah dari lembaga keuangan 

menjadi Bank Umum sehingga nama Finconesia berubah menjadi PT 

Bank Finconesia (“Bank Finconesia”). Nama Bank Finconesia resmi 

berubah namanya menjadi PT Bank Agris tanggal 18 Juli 2008. Pada 

tahun 2014, Bank Agris telah melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham (Initial Public Offering / IPO) dan telah mencatatkan sahamnya 

di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian Bank Agris telah menjadi 

perusahaan terbuka dengan nama PT Bank Agris Tbk.  

Pada tanggal 15 Januari 2019 dilaksanakan penandatanganan 

Pengambilalihan Saham oleh Industrial Bank of Korea (IBK) dari PT 

Dian Intan Perkasa, atas saham PT Bank Agris Tbk (AGRS). Pada 

Bulan Agustus tahun 2019. Perseroan menerima penggabungan dengan 

PT Bank Mitraniaga Tbk, dan sekaligus mengubah nama Perseroan 

dari sebelumnya “PT Bank Agris Tbk” menjadi “PT Bank IBK 

Indonesia Tbk”. 
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2. Deskripsi Rasio Keuangan dan Perhitungan Tingkat Kesehatan Bank 

Agris Tahun 2016-2018 

a. Rasio Keuangan 

Tabel 4.1 

Rasio Keuangan dan Peringkat Bank Agris Tahun 2016-2018 

Rasio Triwulan  
2016 2017 2018 

Nilai Peringkat Nilai Peringkat Nilai  Peringkat 

CAR 

I 19,67 1 17,53 1 15,97 1 

II 18,97 1 17,7 1 15,77 1 

III 20,28 1 17,02 1 14,4 1 

IV 16,81 1 17,1 1 15,5 1 

KAP 

I 1,14 2 2,04 2 3,91 3 

II 1,86 2 2,2 2 3,81 3 

III 1,96 2 2,31 2 3,76 3 

IV 3,33 3 3,97 3 4,62 3 

NIM 

I 3,26 2 4,12 2 3,52 2 

II 3,53 2 3,61 2 3,66 2 

III 3.87 2 3,46 2 3,70 2 

IV 3,19 2 3.17 2 3.42 2 

ROA 

I 0,29 4 0,33 4 -0,47 5 

II 0,29 4 0,3 4 -0,6 5 

III 0,3 4 0,26 4 -0,31 5 

IV 0,15 4 -0,2 5 -0,77 5 

LDR 

I 70,6 1 73,54 1 82,33 2 

II 78,01 2 74,38 1 82,25 2 

III 80,49 2 74,24 1 86,37 3 

IV 84,54 2 84,46 2 84,68 2 

 

 Keterangan:  

a) Peringkat 1 : Sangat Sehat 

b) Peringkat 2 : Sehat 

c) Peringkat 3 : Cukup Sehat 

d) Peringkat 4 : Kurang Sehat 

e) Peringkat 5 : Tidak Sehat 
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b. Perhitungan Tingkat Kesehatan Bank Agris Tahun 2016-2018 

Perhitungan nilai tingkat kesehatan bank dilakukan dengan langkah-

langkah berikut. 

1) Melakukan review data laporan keuangan (Neraca dan Laporan 

Rugi Laba)  

2) Menghitung angka rasio masing-masing aspek CAMEL. 

Tabel 4.2 

Rasio Keuangan Bank Agris Tahun 2016-2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio Triwulan  
2016 2017 2018 

Nilai Nilai Nilai  

CAR 

I 19,67 17,53 15,97 

II 18,97 17,7 15,77 

III 20,28 17,02 14,4 

IV 16,81 17,1 15,5 

KAP 

I 1,14 2,04 3,91 

II 1,86 2,2 3,81 

III 1,96 2,31 3,76 

IV 3,33 3,97 4,62 

NIM 

I 3,26 4,12 3,52 

II 3,53 3,61 3,66 

III 3.87 3,46 3,70 

IV 3,19 3.17 3.42 

ROA 

I 0,29 0,33 -0,47 

II 0,29 0,3 -0,6 

III 0,3 0,26 -0,31 

IV 0,15 -0,2 -0,77 

LDR 

I 70,6 73,54 82,33 

II 78,01 74,38 82,25 

III 80,49 74,24 86,37 

IV 84,54 84,46 84,68 
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3) Menghitung nilai kotor masing-masing rasio 

Nilai kotor CAR  

 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Nilai Rasio CAR 

Tahun Triwulan  
Nilai 

Rasio 

Nilai 

Kotor  

2016 

I 19,67 100 

II 18,97 100 

III 20,28 100 

IV 16,81 100 

2017 

I 17,53 100 

II 17,7 100 

III 17,02 100 

IV 17,1 100 

2018 

I 15,97 100 

II 15,77 100 

III 14,4 100 

IV 15,5 100 

Nilai maksimum adalah 100. Jika perhitungan nilai kotor lebih dari 

100, maka nilai kotor adalah 100. 

 

Nilai Kotor KAP 
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Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Nilai Rasio KAP 

Tahun Triwulan  Nilai Kotor 
Nilai 

Kotor  

2016 

I 1,14 95,73 

II 1,86 90,93 

III 1,96 90,27 

IV 3,33 81,13 

2017 

I 2,04 89,73 

II 2,2 88,67 

III 2,31 87,93 

IV 3,97 76,87 

2018 

I 3,91 77,27 

II 3,81 77,93 

III 3,76 78,27 

IV 4,62 72,53 

 

Nilai Kotor NIM 

 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Nilai Kotor Rasio NIM 

Tahun Triwulan  Nilai Rasio 
Nilai 

Kotor  

2016 

I 3.26 65.20 

II 3.53 70.60 

III 3.87 77.40 

IV 3.19 63.80 

2017 

I 4.12 82.40 

II 3.61 72.20 

III 3.46 69.20 

IV 3.17 63.40 

2018 

I 3.52 70.40 

II 3.66 73.20 

III 3.7 74.00 

IV 3.42 68.40 
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Nilai Kotor ROA  

 

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Nilai Kotor Rasio ROA 

Tahun Triwulan  Nilai Rasio 
Nilai 

Kotor  

2016 

I 0.29 19.33 

II 0.29 19.33 

III 0.3 20.00 

IV 0.15 10.00 

2017 

I 0.33 22.00 

II 0.3 20.00 

III 0.26 17.33 

IV -0.2 0.00 

2018 

I -0.47 0.00 

II -0.6 0.00 

III -0.31 0.00 

IV -0.77 0.00 

Nilai minimum adalah 0.  Jika hasil perhitungan kurang 

dari 0, maka nilai kotor rasio adalah 0. 

 

Nilai kotor LDR  
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Tabel 4.7 

Hasil Perhitungan Nilai Kotor Rasio LDR 

Tahun Triwulan  Nilai Rasio 
Nilai 

Kotor  

2016 

I 70.6 100 

II 78.01 100 

III 80.49 100 

IV 84.54 100 

2017 

I 73.54 100 

II 74.38 100 

III 74.24 100 

IV 84.46 100 

2018 

I 82.33 100 

II 82.25 100 

III 86.37 100 

IV 84.68 100 

4) Menghitung nilai bersih masing-masing rasio dengan jalan 

mengalikan nilai kotor masing-masing dengan strandar bobot 

masing-masing rasio 

Tabel 4.8 

Bobot Nilai Kotor Rasio Keuangan 

NILAI KOTOR BOBOT 

CAR KAP NIM ROA LDR 
CAR 
30% 

KAP 
30% 

NIM 
20% 

ROA 
10% 

LDR 
10% 

100 95.73 65.20 19.33 100 30 28.72 13.04 1.93 10 

100 90.93 70.60 19.33 100 30 27.28 14.12 1.93 10 

100 90.27 77.40 20.00 100 30 27.08 15.48 2.00 10 

100 81.13 63.80 10.00 100 30 24.34 12.76 1.00 10 

100 89.73 82.40 22.00 100 30 26.92 16.48 2.20 10 

100 88.67 72.20 20.00 100 30 26.60 14.44 2.00 10 

100 87.93 69.20 17.33 100 30 26.38 13.84 1.73 10 

100 76.87 63.40 0.00 100 30 23.06 12.68 0.00 10 

100 77.27 70.40 0.00 100 30 23.18 14.08 0.00 10 

100 77.93 73.20 0.00 100 30 23.38 14.64 0.00 10 

100 78.27 74.00 0.00 100 30 23.48 14.80 0.00 10 

100 72.53 68.40 0.00 100 30 21.76 13.68 0.00 10 
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5) Menjumlahkan nilai bersih rasio CAMEL 

6) Membandingkan hasil penjumlahan keseluruhan rasio CAMEL 

dengan standar Bank Indonesia. 

Tabel 4.9 

Nilai Kredit Gabungan dan Predikat Tingkat Kesehatan Bank 

Nilai Kredit 

Gabungan 
Peringkat Predikat 

83.69 1 Sehat 

83.33 1 Sehat 

84.56 1 Sehat 

78.10 2 Cukup Sehat 

85.60 1 Sehat 

83.04 1 Sehat 

81.95 1 Sehat 

75.74 2 Cukup Sehat 

77.26 2 Cukup Sehat 

78.02 2 Cukup Sehat 

78.28 2 Cukup Sehat 

75.44 2 Cukup Sehat 

 

3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Uji Asumsi Klasik 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

persamaan regresi berganda dengan menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS Statistics 22. Untuk mendapatkan hasil yang terbaik, terlebih 

dahulu data sekunder yang telah didapat harus dilakukan pengujian 

asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel yaitu variabel bebas (Independent) dan variabel terikat 

(Dependent), Variabel bebas (X) terdiri dari lima variabel yaitu CAR, 
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KAP, NIM, ROA, dan BOPO sedangkan variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah Tingkat Kesehatan Bank, Berikut ini merupakan 

analisi uji asumsi klasik: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, 

mendekati normal atau tdak normal. Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang berdistribusi normal atau mendekati 

normal. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji 

dengan metode analisis Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji One 

Sample Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi 0,05, Data 

dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 

5% atau 0,05. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov(K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 12 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std, Deviation ,60090578 

Most Extreme Differences 

Absolute ,128 

Positive ,064 

Negative -,128 

Kolmogorov-Smirnov Z ,443 

Asymp, Sig, (2-tailed) ,990 

a, Test distribution is Normal, 
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Dari hasil uji normalitas menggunakan metode kolomogrov 

smirnor didapatkan hasil signifikansi dari uji normalitas sebesar 

0,990 dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada penelitian 

ini adalah terdistribusi normal, 

2) Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk dapat mengetahui 

ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, 

yaitu adanya hubungan linier antar variabel independen (variabel 

bebas) dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independen. Hasil uji 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan VIF. 

Dengan ketentuan nilai VIF < 10,00, tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. Nilai tolerance> 0,10, tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

CAR_X1 ,281 3,560 

KAP_X2 ,131 7,625 

NIM_X3 ,215 4,659 

ROA_X4 ,209 4,794 

LDR_X5 ,246 4,062 

a, Dependent Variable: Tingkat Kesehatan Bank 
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Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan bahwa semua 

nilai VIF variabel bebas bernilai kurang dari 10,00, dan semua nilai 

tolerance variabel bebas lebih dari 0,10,Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada gejala multikolinearitas antar variabel bebas 

dalam model regresi, 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas menunjukkan keadaan dimana 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 

pengamatan atau dengan kata lain tidak terjadi masalah 

Heteroskedastisitas, Untuk mengetahui heterokedastisitas 

digunakan scatter plot antara ZPRED dan SRESID. Jika dalam 

scatter plottidak membentuk pola dan menyebar maka tidak ada 

heteroskedastisitas dalam model regresi 

Gambar 4.12 Scatterplot 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan Gambar 4.12 menunjukkan bahwa titik-titik 

pada Scatter plot tidak membentuk pola tertentu atau tersebar tidak 

beraturan sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas datanya, maka 

layak untuk dilanjutkan penelitian dengan menggunakan alat 

regresi berganda. 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokolerasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linier terdapat 

hubungan kuat baik positif maupun negatif antar data yang ada 

pada variabel-variabel penelitian yaitu CAR, KAP, NIM, ROA, 

dan LDR terhadap Tingkat Kesehatan Bank. Model regresi yang 

baik adalah yang tidak ada masalah autokorelasiatau tidak terjadi 

autokolerasi. Metode yang digunakan adalah metode run test. 

Dengan syarat nilai asymp,Sig, (2-tailed) > 0,05 maka tidak terjadi 

autokolerasi. 

Tabel 4.13  

Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Valuea ,00180 

Cases < Test Value 6 

Cases >= Test Value 6 

Total Cases 12 

Number of Runs 8 

Z ,303 

Asymp, Sig, (2-tailed) ,762 

a, Median 
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Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi diketahui bahwa 

nilai dari Asymp,Sig, (2-tailed) sebesar 0,762,Jadi 0,762> 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau masalah 

autokolerasi seningga persamaan regresi linier berganda dapat 

dilanjutkan, 

b. Persamaan Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda ini digunakan untuk menentukan 

kekuatan hubungan atau pengaruh linier variabel bebas dan variabel 

terikat. Dengan ketentuan uji, jika nilai r > 0 maka korelasinya 

dinyatakan positif dan sebaliknya, jika  nilai r < 0  maka korelasinya 

dinyatakan negative. Jika nilai r bernilai sekitar 0, maka dikatakan 

bahwa antara kompensasi dan produktivitas tidak memiliki pengaruh 

dan jika r = 1 maka dikatakan pengaruhnya positif dan sebaliknya jika 

r = -1 maka pengaruhnya negative. Untuk mencari nilai r pada 

penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 20 dengan hasil 

analisis seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.14 

Hasil Persamaan Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig, B Std, Error Beta 

1 (Constant) 99,505 29,981   3,319 ,016 

  CAR_X1 8,581 10,567 ,277 ,812 ,448 

KAP_X2 -,320 4,538 -,035 -,070 ,946 

NIM_X3 ,054 ,280 ,076 ,194 ,853 

ROA_X4 -2,468 3,066 -,319 -,805 ,452 

LDR_X5 -24,982 16,807 -,542 -1,486 ,188 
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Berdasarkan hasil persamaan regresi berganda pada tabel 4,8 

diperoleh koefisien untuk variabel bebas CAR( X1) = 8,580, KAP (X2) 

= -0,581, NIM (X3) = 0,054, ROA (X4) = -2,468, dan LDR (X5) =  -

24,982dan konstanta sebesar 99,505sehingga persamaan regresi yang 

diperoleh adalah :  

 

Tingkat Kesehatan Bank=  99,505 + (8,580 CAR) + (-0,581 KAP) + 

(0,054NIM) + (-2,468 ROA) + (24,982 LDR) 

Dari tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta sebesar 99,505menyatakan bahwa jika tidak terjadi 

perubahan pada variabel CAR, KAP, NIM, ROA, LDR (nilai X1, 

X2, X3, X4, dan X5adalah 0) maka Tingkat Kesehatan Bank 

sebesar 99,505, 

2) Koefisien regresi variabel CAR (X1) memiliki nilai sebesar 8,580 

adalah positif terhadap Tingkat Kesehatan Bank (Y), Artinya 

apabila tidak terjadi penambahan nilai KAP, NIM, ROA, dan 

LDR, maka tingkat kesehatan bank akannaik sebesar 8,580, 

3) Koefisien regresi variabel KAP (X2) memiliki nilai sebesar -0,581 

adalah negatif terhadap Tingkat Kesehatan Bank (Y), Artinya 

apabila tidak terjadi penambahan nilai CAR, NIM, ROA, dan 

LDR, maka  Tingkat Kesehatan Bank akan turun sebesar -0,581, 
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4) Koefisien regresi variabel NIM (X3) memiliki nilai sebesar 0,054 

adalah positif terhadap Tingkat Kesehatan Bank (Y), artinya 

apabila tidak terjadi penambahan nilai CAR, KAP, ROA, dan 

LDR, maka  Tingkat Kesehatan Bank akan naik sebesar 0,054, 

5) Koefisien regresi variabel ROA (X4) memiliki nilai sebesar -2,468 

adalah negatif terhadap Tingkat Kesehatan Bank (Y), Artinya 

apabila tidak terjadi penambahan nilai CAR, KAP, NIM, dan 

LDR, maka  Tingkat Kesehatan Bank akan turun sebesar -2,468, 

6) Koefisien regresi variabel LDR (X5) memiliki nilai sebesar 24,982 

adalah positif terhadap Tingkat Kesehatan Bank (Y), artinya 

apabila tidak terjadi penambahan nilai CAR, KAP, NIM, dan 

ROA, maka  Tingkat Kesehatan Bank akan naik sebesar 24,982. 

 

c. Pengujian Hipotesis 

1) Uji t 

Uji t statistik pada dasarnya digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Uji t dilakukan dengan 

membandingkan nilai thitungdengan ttabel dengan taraf signifikan 5%. 

Apabila nilai thitung> ttabel maka variabel tersebut mempunyai 

pengaruh yang signifikan. Jika nilai thitung< ttabel maka variabel 

tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan. Dalam 
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penelitian ini uji t data dilakukan dengan bantuan program SPSS 

20 dengan hasil analisis sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig, B Std, Error Beta 

1 (Constant) 99,505 29,981   3,319 ,016 

  CAR_X1 8,581 10,567 ,277 ,812 ,448 

KAP_X2 -,320 4,538 -,035 -,070 ,946 

NIM_X3 ,054 ,280 ,076 ,194 ,853 

ROA_X4 -2,468 3,066 -,319 -,805 ,452 

LDR_X5 -24,982 16,807 -,542 -1,486 ,188 

a, Dependent Variable: Tingkat Kesehatan Bank 

     Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4,10 dengan mengamati 

baris, kolom t dan sig, bisa dijelaskan sebagai berikut: 

a) Pengaruh CAR (X1) terhadap Tingkat Kesehatan Bank (Y) 

Dari hasil analisis didapat nilai sig, variabel CAR (X1) sebesar                 

0,448> 0,05 dan nilai ttabel = (n/2; n-k-1) = (0,025;6) = 2,447, 

berarti nilai thitung (0,812) < ttabel (2,447), maka dapat 

disimpulkan secara parsial tidak terdapat pengaruh antara CAR 

terhadap Tingkat Kesehatan Bank. 

b) Pengaruh KAP (X2) terhadap Tingkat Kesehatan Bank (Y) 

Dari hasil analisis didapat nilai sig, variabel KAP (X2) sebesar 

0,946> 0,05 dan nilai thitung (-0,070) < ttabel (2,447), maka dapat 

disimpulkan secara parsial tidak terdapat pengaruh antara KAP 

terhadap Tingkat Kesehatan Bank. 
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c) Pengaruh NIM (X3) terhadap Tingkat Kesehatan Bank (Y) 

Dari hasil analisis didapat nilai sig, variabel NIM (X3) sebesar 

0,853> 0,05 dan nilai thitung (0,194) < ttabel (2,447), maka dapat 

disimpulkan secara parsial tidak terdapat pengaruh antara NIM 

terhadap Tingkat Kesehatan Bank. 

d) Pengaruh ROA terhadap Tingkat Kesehatan Bank (Y) 

Dari hasil analisis didapat nilai sig, variabel ROA (X4) sebesar 

0,452> 0,05 dan nilai thitung (-0,805) < ttabel (2,447), maka dapat 

disimpulkan secara parsial tidak terdapat pengaruh antara ROA 

terhadap Tingkat Kesehatan Bank. 

e) Pengaruh LDR terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

Dari hasil analisis didapat nilai sig, variabel LDR (X5) sebesar 

0,188> 0,05 dan nilai thitung (-0,486) < ttabel (2,447), maka dapat 

disimpulkan secara parsial tidak terdapat pengaruh antara LDR 

terhadap Tingkat Kesehatan Bank. 

2) Uji F 

Uji simultan ini digunakan untuk meneliti seberapa jauh semua 

variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini bariabel bebas 

terdiri dari 5 variabel yaitu CAR, KAP, NIM, ROA, dan LDR. 

Sedangkan, variabel terikat terdiri dari satu variabel yaitu Tingkat 

Kesehatan Bank, Jika Fhitung> Ftabel atau sig < 0,05 dapat 

dinyatakan H0 ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh yang 
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positif antara variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Begitupun sebaliknya jika Fhitung< Ftabel atau sig > 0,05makaH0 

diterima dan H1 ditolak artinya tidak ada pengaruh yang positif 

antara variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 Tabel 4.16  

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig, 

1 

Regression 16,224 5 3,245 4,901 ,039b 

Residual 3,972 6 ,662   

Total 20,196 11    

a, Dependent Variable: Tingkat Kesehatan Bank 

b, Predictors: (Constant), LDR_X5, ROA_X4, CAR_X1, NIM_X3, KAP_X2 

 

Untuk mencarai F tabel menggunakan rumus sebagai berikut: 

F tabel = F (k; n-k)   

Keterangan : 

k = Jumlah variabel bebas 

n = Jumlah sampel 

Jadi, F tabel = F (k; n-k), F (5;12-5) = (5;7) 

F tabel (5;7) = 4,35 

     Berdasarkan hasil regresi diatas diketahui nilai Fhitung sebesar 

4,901 dan nilai Ftabel sebesar 4,35, sehingga nilai Fhitung(4,901) > 

Ftabel (4,35) dan tingkat signifikan sebesar 0,039 > 0,05 maka 

Haditerima dan Ho ditolak dapat disimpulkan bahwa CAR, KAP, 

NIM, ROA, dan LDR secara simultan berpengaruh terhadap 

Tingkat Kesehatan Bank. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Capital (Permodalan) terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

Modal merupakan salah satu faktor yang penting bagi bank dalam 

mengembangkan usahanya dan menampung resiko kerugian. Bank yang 

memiliki tingkat kecukupan modal baik menunjukkan indikator sebagai 

bank yang sehat. Penilaian terhadap faktor permodalan dapat diketahui 

dengan Capital Adequating Ratio (CAR) atau rasio kecukupan modal. 

Berdasarkan hasil pengujian dari persamaan regresi, diperoleh hasil 

nilai koefisiensi regresi untuk variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap tingkat kesehatan bank yaitu sebesar 8,580. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap satu persen peningkatan pada Capital Adequacy Ratio (CAR) 

maka akan menaikkan tingkat kesehatan bank sebesar 8,580. 

Kemudian hasil pengujian hipotesis diketahui dengan 

menggunakan uji t, diperoleh dari tingkat signifikansi CAR lebih dari 0,05 

(0,448>0,05), yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap variable tingkat kesehatan bank. 

Perkembangan CAR relatif mengalami penurunan dari triwulan ke 

triwulan selanjutnya. Pada akhir tahun 2016 (Desember) CAR sebesar 

16,81%, meningkat pada akhir tahun 2017 (Desember) sebesar 17,10%, 

kemudian menurun pada akhir tahun 2018 (Desember) sebesar 15,50%. 

Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya ekuitas (modal) bank dan 

meningkatnya aktiva tertimbang menurut resiko. Meskipun mengalami 
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penurunan, CAR Bank Agris berada di peringkat 1 dengan predikat sangat 

sehat. Sedangkan, tingkat kesehatan bank berdasarkan nilai kredit 

gabungantidak mengalami kenaikan predikat. Selama tiga tahun berturut-

turut predikat tingkat kesehatan bank adalah kurang sehat. Artinya dengan 

permodalan yang sangat baik (CAR) tidak mampu berpengaruh dalam 

meningkatkan nilai kesehatan bank. 

2. Pengaruh Assets (Kualitas Aset) terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

Penilaian kualitas aset digunakan untuk menilai sejauh mana bank 

dalam memelihara kualitas asetnya sehingga dapat menghasilkan 

keuntungan/profitabilitas yang maksimal. Penilaian kualitas aset dilakukan 

dengan menggunakan rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP). 

Berdasarkan hasil pengujian dari persamaan regresi, diperoleh hasil 

nilai koefisiensi regresi untuk variabel Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

terhadap tingkat kesehatan bank yaitu sebesar -0,581. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap satu persen penurunan pada Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP) maka akan menurunkan tingkat kesehatan bank sebesar -

0,581. 

Kemudian hasil pengujian hipotesis diketahui dengan 

menggunakan uji t, diperoleh dari tingkat signifikansi KAP lebih dari 0,05 

(0,946>0,05), yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel Kualitas Aktiva Produktif 

(KAP) terhadap variabel tingkat kesehatan bank. 
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Perkembangan KAP relatif mengalami kenaikan dari triwulan ke 

triwulan selanjutnya. Pada akhir tahun 2016 pada bulan desember, KAP 

sebesar 3,33%, meningkat pada akhir tahun 2017 (desember) yaitu sebesar 

3,97%, dan meningkat kembali pada akhir tahun 2018 (desember) dengan 

nilai KAP sebesar 4,62%. Kenaikan nilai KAP tersebut menunjukan 

menurukan kualitas aset produktif bank, karena semakin kecil rasio maka 

semakin baik. KAP pada bulan desember tahun 2016-2018 memperoleh 

peringkat 3 dengan predikat cukup sehat. Artinya, bank memiliki 

kemampuan cukup baik dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 

memperoleh profitabilitas. Sedangkan, tingkat kesehatan bank 

memperoleh predikat kurang sehat dengan nilai kredit 61,90 pada 

Desember 2016, nilai kredit 60 pada bulan Desember 2017, dan nilai 

kredit 60 pada bulan Desember 2018. 

3. Pengaruh Management (Manajemen) terhadap Tingkat Kesehatan 

Bank 

Berdasarkan hasil pengujian dari persamaan regresi, diperoleh hasil 

nilai koefisiensi regresi untuk variabel Net Interest Margin (NIM) 

terhadap tingkat kesehatan bank yaitu sebesar -0,054. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap satu persen penurunan pada Net Interest 

Margin (NIM) maka akan menurunkan tingkat kesehatan bank sebesar -

0,054. 

Kemudian hasil pengujian hipotesis diketahui dengan 

menggunakan uji t, diperoleh dari tingkat signifikansi NIM lebih dari 0,05 
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(0,853>0,05), yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel Net Interest Margin (NIM) 

terhadap variable tingkat kesehatan bank. 

Berdasarkan tabel diatas, perkembangan NIM relatif mengalami 

penurunan tiap triwulan. NIM pada bulan Desember 2016 sebesar 0,80%, 

bulan Desember 2017 menurun menjadi -2,29%, dan bulan Desember 

2018 mengalami penurunan kembali yang cukup signifikan dengan nilai 

NIM sebesar -8,05%. NIM pada bulan Desember 2016-2018 memperoleh 

peringkat 5 dengan predikat tidak sehat. Sedangkan, tingkat kesehatan 

bank memperoleh predikat kurang sehat dengan nilai kredit 61,90 pada 

Desember 2016, nilai kredit 60 pada bulan Desember 2017, dan nilai 

kredit 60 pada bulan Desember 2018. 

4. Pengaruh Earning (Rentabilitas) terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

       Berdasarkan hasil pengujian dari persamaan regresi, diperoleh hasil 

nilai koefisiensi regresi untuk variabel Return on Asset  (ROA) terhadap 

tingkat kesehatan bank yaitu sebesar -2,468. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap satu persen penurunan pada Return on Asset  (ROA) maka akan 

menurunkan tingkat kesehatan bank sebesar -2,468. 

       Kemudian hasil pengujian hipotesis diketahui dengan menggunakan 

uji t, diperoleh dari tingkat signifikansi ROA lebih dari 0,05 (0,853>0,05), 

yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel Return on Asset  (ROA) terhadap variable 

tingkat kesehatan bank. 
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Pertumbuhan ROA relatif mengalami penurunan setiap triwulan. 

Hal ini menunjukkan  tingkat profitabilitas yang capai Bank Agris terus 

menurun selama tahun 2016 sampai 2018, ROA pada bulan Desember 

2016 sebesar 0,15%, menurun pada bulan Desember 2017 dengan ROA 

sebesar -2,20%, dan menurun kembali pada bulan Desember 2018 dengan 

perolehan ROA sebesar -0,77%. Artinya, ROA di bulan Desember 2016 

berada di peringkat 4 dengan predikat kurang sehat, sedangkan ROA pada 

bulan Desember 2017-2018 turun di peringkat 5 dengan preditkat tidak 

sehat, tingkat kesehatan bank memperoleh predikat kurang sehat dengan 

nilai kredit 61,90 pada Desember 2016, nilai kredit 60 pada bulan 

Desember 2017, dan nilai kredit 60 pada bulan Desember 2018. 

5. Pengaruh Liquidity (Likuiditas) terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

 Berdasarkan hasil pengujian dari persamaan regresi, diperoleh 

hasil nilai koefisiensi regresi untuk variabel Loan to Deposit Ratio  (LDR) 

terhadap tingkat kesehatan bank yaitu sebesar 24,982. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap satu persen peningkatan pada Loan to Deposit 

Ratio (LDR) maka akan menaikkan tingkat kesehatan bank sebesar 

24,982. Kemudian hasil pengujian hipotesis diketahui dengan 

menggunakan uji t, diperoleh dari tingkat signifikansi LDR lebih dari 0,05 

(0,188>0,05), yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) 

terhadap variable tingkat kesehatan bank. 
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Perkembangan LDR fluktuatif, akan tetapi relatif mengalami 

kenaikan setiap triwulan, LDR pada bulan Desember 2016 sebesar 

84,54%, mengalami sedikit penurunan pada bulan Desember 2017 dengan 

nilai LDR sebesar 84,46%, dan naik kembali pada bulan Desember 2018 

dengan nilai LDR sebesar 84,68%, Artinya, pada Desember 2016-2018 

LDR Bank Agris memperoleh peringkat 2 dengan predikat sehat, tingkat 

kesehatan bank memperoleh predikat kurang sehat dengan nilai kredit 

61,90 pada Desember 2016, nilai kredit 60 pada bulan Desember 2017, 

dan nilai kredit 60 pada bulan Desember 2018. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

       Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan 

terhadap pengaruh capital, assets, management, earnings, dan liquidity 

(CAMEL) terhadap tingkat kesehatan bank pada Bank Agris tahun 2016-2018, 

dengan menggunakan rasio CAR untuk menguji pengaruh capital 

(permodalan), KAP untuk menguji pengaruh assets (kualitas aset), NIM untuk 

menguji pengaruh management (manajemen), ROA untuk menguji pengaruh 

earnings (rentabilitas), dan LDR untuk menguji pengaruh liquidity (likuiditas), 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan Uji t yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa hasil uji CAR menghasilkan nilai tingkat signifikansi 

0,448>0,05, uji KAP menghasilkan nilai tingkat signifikansi 0,946>0,05, uji 

NIM menghasilkan nilai tingkat signifikansi 0,853>0,05, uji ROA 

menghasilkan nilai tingkat signifikansi 0,452>0,05, uji LDR menghasilkan 

nilai tingkat signifikansi 0,188>0,05. Dari uji t menunjukkan bahwa tingkat 

signifikansi masing-masing variabel lebih dari 0,05. Hal ini menunjukkan Ho 

diterima dan Ha ditolak sehingga variabel-variabel bebas (CAR, KAP, NIM, 

ROA, dan LDR) secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat kesehatan bank. 



65 
 

 

Serta hasil uji hipotesis dengan uji F diketahui juga bahwa variabel bebas 

secara simultan yaitu CAR, KAP, NIM, ROA, dan LDR menghasilkan nilai 

tingkat signifikansi 0,039>0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima maka 

variabel bebas secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

kesehatan bank. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan 

pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil 

penelitian ini agar mendapatkan perbaikan yang lebih baik lagi kepada 

khususnya pihak bank untuk lebih memperhatikan manajement keuangan 

perusahaan agar mencapai hasil yang lebih baik sehingga dapat mencapai 

profitabilitas yang positif, Adapun yang perlu diperhatikan adalah kualitas 

aktiva produktif, efisiensi biaya-biaya yang dikeluarkan bank dan tingkat laba 

yangndihasilkan.
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8 Lainnya

a. Penerusan kredit - -
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Bp. Benjamin Jiaravanon 0,28%
Ultimate Shareholders :
PT. Dian Intan Perkasa adalah - Bp. Benjamin Jiaravanon

Pemegang Saham Bukan PSP melalui pasar modal (< 5%) -

Masyarakat (termasuk didalamnya milik UOB Kay Hian PTE LTD sebesar 8.45%) 17,13%

Pemegang Saham Bukan PSP tidak melalui pasar modal (> 5%) -

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI
Tanggal 31 Maret 2016 dan 31 Desember 2015

(Dalam Jutaan Rupiah)

I TAGIHAN KOMITMEN

1. Fasilitas pinjaman yang belum ditarik
a. Rupiah - -
b. Valuta asing - -

2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih berjalan - -
3. Lainnya - -

II KEWAJIBAN KOMITMEN

1. Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik
a. BUMN

i. Commited
- Rupiah - -
- Valuta asing - -

ii. Uncommited
- Rupiah - -
- Valuta asing - -

b. Lainnya
i. Commited 789.369 604.359
ii. Uncommited - -

2. Fasilitas kredit kepada bank lain yang belum ditarik
a. Committed

i. Rupiah - -
ii. Valuta asing - -

b. Uncommited
i. Rupiah 515 433
ii. Valuta asing - -

3. Irrevocable L/C yang masih berjalan
a. L/C luar negeri - -
b. L/C Dalam negeri - -

4. Posisi penjualan spot dan derivatif yang masih berjalan - -
5. Lainnya - -

III TAGIHAN KONTINJENSI

1. Garansi yang diterima
a. Rupiah - -
b. Valuta asing - -

2. Pendapatan bunga dalam penyelesaian
a. Bunga kredit yang diberikan 2.848 2.756
b. Bunga lainnya - -

3. Lainnya - -

IV KEWAJIBAN KONTINJENSI

1. Garansi yang diberikan
a. Rupiah 10.294 12.572
b. Valuta asing 995 1.034

2. Lainnya - -

PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Tanggal 31 Maret 2016 dan 2015

NO. 31 Mar 201531 Mar 2016RASIO (%)

Rasio Kinerja

1 Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 19,67% 16,59%
2 Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 

terhadap total aset produktif dan aset non produktif 1,14% 0,82%
3 Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 1,14% 0,82%
4 Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan terhadap

aset produktif 0,18% 0,07%
5 NPL gross 1,86% 1,28%
6 NPL net 1,77% 1,20%
7 Return On Asset ( ROA ) 0,29% 0,23%
8 Return On Equity ( ROE ) 2,32% 3,01%
9 Net Interest Margin ( NIM ) 3,26% 3,72%

10 Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional ( BOPO ) 97,01% 97,85%
11 Loan To Deposit Ratio ( LDR ) 70,60% 85,79%

Kepatuhan ( Compliance)

1 a. Persentase pelanggaran BMPK
     i.  Pihak terkait 0,00% 0,00%
     ii. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
b. Persentase pelampauan BMPK
     i.  Pihak terkait 0,00% 0,00%
     ii. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%

2 Giro Wajib Minimum (GWM)
a. GWM Utama Rupiah 6,79% 8,04%
b. GWM Valuta Asing 8,96% 10,10%

3 Posisi Devisa Netto (PDN) Secara Keseluruhan 0,44% 1,90%

CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
Tanggal 31 Maret 2016 dan 2015

(Dalam Jutaan Rupiah)

POS-POSNo.

Tanggal 31 Maret 2015

Individual Kolektif KhususUmum

CKPN PPA wajib dibentuk

Tanggal 31 Maret 2016

Individual Kolektif KhususUmum

CKPN PPA wajib dibentuk

1 Penempatan pada bank lain - - 3.157 - - - 524 -
2 Tagihan spot dan derivatif - - - - - - - -
3 Surat berharga - - 573 - - - - -
4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo) - - - - - - - -
5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo) - - - - - - - -
6 Tagihan akseptasi - - - - - - - -
7 Kredit 19 7.936 22.406 9.567 - 2.767 24.955 21.355
8 Penyertaan - - - - - - - -
9 Penyertaan modal sementara - - - - - - - -

10 Tagihan lainnya - - - - - - - -
11 Komitmen dan kontijensi - - - - - - - -

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Periode yang Berakhir pada Tanggal 31 Maret 2016 dan 2015

(Dalam Jutaan Rupiah)

POS-POS

Jakarta, 29 April 2016
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Direktur Utama Wakil Direktur Utama

NO. POS-POS

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Pendapatan bunga yang diterima  105.179  97.640
Beban bunga yang dibayar  (70.033)  (75.461)
Pendapatan operasional lainnya - bersih 32  -
Beban umum dan administrasi  (10.429)  (9.130)
Beban tenaga kerja  (18.083)  (11.943)
Pembayaran kas untuk pajak penghasilan  (1.448)  (7.269)
Pembayaran beban lainnya  280  (516)

Arus kas dari operasi sebelum perubahan dalam aset dan kewajiban  5.497  (6.679)
Penyisihan atas kasus hukum  -  -
Penerimaan kembali kredit  -  -

Perubahan dalam aset dan kewajiban operasi:
Efek-efek  (272.648)  (11.395)
Kredit yang diberikan 124.972  (210.670)
Biaya dibayar di muka dan aset lain-lain  (24.474)  (5.950)
Liabilitas segera  (102)  114
Simpanan  229.867  (394.604)
Simpanan dari bank lain  (52.270)  (78.995)
Hutang pajak  658  (602)
Biaya yang masih harus dibayar dan liabilitas

lain-lain  13.388  1.279

Arus Kas Bersih Diperoleh dari 
aktivitas operasi sebelum pajak penghasilan  24.889  (707.502)
Pembayaran pajak penghasilan  -  -

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi  24.889  (707.502)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Pembelian aset tetap  191  -
Pembelian CIP  -  -
Hasil penjualan Aset Tetap  -  6.049

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktifitas Investasi 191  6.049

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN  

Penambahan (Pembayaran) pinjaman yang diterima  -  -
Tambahan modal disetor  2.344  -

Arus Kas bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi  -  -

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN SETARA KAS 27.424  (701.453)

KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE  901.169  1.326.187

KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE  928.592  624.735

PENGUNGKAPAN TAMBAHAN

Kas dan setara kas terdiri dari:
Kas  26.764  24.263
Giro pada Bank Indonesia  253.451  262.119
Giro pada bank lain  181.892  52.353
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 466.484  286.000
Sertifikat Bank Indonesia  -  -

Jumlah Kas dan Setara Kas  928.592  624.735

NO.

PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM
Tanggal 31 Maret 2016 dan 2015

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. KOMPONEN MODAL 31 Mar 2016 31 Mar 2015

      ATMR RISIKO KREDIT 2.762.132 2.586.175 Rasio CET1 18,77% 15,65%

      ATMR RISIKO PASAR 15.077 12.538 Rasio Tier1 18,77% 15,65%

      ATMR RISIKO OPERASIONAL 132.179 139.858 Rasio Tier2 0,90% 0,94%

      TOTAL ATMR 2.909.389 2.738.571 Rasio Total 19,67% 16,59%

RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO 9,99% 9,99%

I Modal Inti (Tier 1) 546.057 428.514

1 Modal inti Utama (CET 1) 546.057 428.514

1.1 Modal Disetor (Setelah Dikurangi Saham Treasury) 525.618 423.552
1.2 Cadangan Tambahan Modal - -

1.2.1 Agio/Disagio 22.463 22.860
1.2.2 Modal Sumbangan - -
1.2.3 Cadangan Umum 300 200
1.2.4 Laba/Rugi tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan 30.026 25.370
1.2.5 Laba/Rugi tahun berjalan  yang dapat diperhitungkan 3.193 1.085
1.2.6 Selisih lebih karena penjabaran laporan keuangan - -
1.2.7 Dana Setoran Modal - -
1.2.8 Waran yang diterbitkan - -
1.2.9 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program kompensasi berbasis saham - -
1.2.10 Pendapatan komprehensif lain - -
1.2.11 Saldo surplus  revaluasi aktiva tetap - -
1.2.12 Selisih kurang antara PPA dan cadangan kerugian penurunan nilai

atas aset produktif (27.748) (44.533)
1.2.13 Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) atas aset non Produktif yang wajib dihitung - -
1.2.14 Selisih kurang jumlah penyesuain nilai wajar dari instrumen keuangan

dalam trading book - -
1.3 Kepentingan Non Pengendali yang dapat Diperhitungkan - -
1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama - -

1.4.1 Perhitungan Pajak Tangguhan (1.301) -
1.4.2 Goodwill - -
1.4.3 Aset tidak berwujud lainnya (6.494)
1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang - -
1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi - -
1.4.6 Eksposur sekuritisasi - -
1.4.7 Faktor Pengurang modal inti lainnya - -
1.4.8 Investasi pada instrumen ATI dan Tier 2 pada bank lain - -

2 Modal inti Tambahan (AT-1) - -
2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1 - -
2.2 Agio/Disagio - -
2.3 Faktor pengurang : Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain - -

II Modal Pelengkap (Tier 2) 26.136 25.679

1 Instrument Modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi persyaratan - -
2 Agio/Disagio yang berasal dari penerbitan instrumen modal pelengkap - -
3 Cadangan umum aset produktif PPA yang wajib dibentuk (maks 1,25% ATMR Risiko Kredit) 26.136 25.679
4 Cadangan Tujuan - -
5 Faktor Pengurang Modal Pelengkap

5.1 Sinking Fund - -
5.2 Investasi pada instrumen Tier 2 pada bank lain - -

TOTAL MODAL 572.193 454.193
31 Maret 2016 31 Maret 2015 31 Maret 2016 31 Maret 2015KETERANGAN

PT Bank Agris Tbk PT Bank Agris Tbk Rasio KPMM

Tagihan dan
Liabilitas DerivatifTujuan

LiabilitasTagihanHedgingTrading
NO. TRANSAKSI

TRANSAKSI SPOT DAN DERIVATIF
Tanggal 31 Maret 2016
(Dalam Jutaan Rupiah)

Nilai
Notional

A. Terkait Dengan Nilai Tukar

1 Spot - - - - -
2 Forward - - - - -
3 Option

a. Jual - - - - -
b. Beli - - - - -

4 Future - - - - -
5 Swap - - - - -
6 Lainnya - - - - -

B. Terkait Dengan Suku Bunga

1 Forward - - - - -
2 Option

a. Jual - - - - -
b. Beli - - - - -

3 Future - - - - -
4 Swap - - - - -
5 Lainnya - - - - -

C. Lainnya - - - -

JUMLAH - - - - -

PERHITUNGAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
Untuk Periode yang Berakhir pada Tanggal 31 Maret 2016 dan 2015

(Dalam Jutaan Rupiah kecuali Laba Bersih per Saham Disajikan Dalam Rupiah Penuh)

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

A. Pendapatan dan Beban Bunga

1 Pendapatan Bunga
a. Rupiah  186.279  147.713
b. Valuta asing  256  1.238

2 Beban Bunga
a. Rupiah  154.288  120.098
b. Valuta asing  606  1.138
Pendapatan (Beban) Bunga Bersih  31.641  27.715

B. Pendapatan dan Beban Operasional Selain Bunga

1 Pendapatan Operasional Selain Bunga  7.204  1.622
a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to market)
     i. Surat berharga  57  -

     ii.  Kredit  -  -
     iii. Spot dan derivatif  -  -
     iv.  Aset keuangan lainnya  -  -

b. Penurunan nilai wajar kewajiban keuangan (mark to market)  -  -
c. Keuntungan penjualan aset keuangan 
    i.   Surat berharga  31  -
    ii.  Kredit  -  -

    iii. Aset keuangan lainnya  -  -
d. Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)  273  57
e. Dividen
f.  Keuntungan dari penyertaan dengan equity method  -  1.548
g. Komisi/provisi/fee dan administrasi  6.804  -
h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai  39  17
i. Pendapatan lainnya  -  -

2 Beban Operasional Selain Bunga  35.628  27.204
a. Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market)

     i.   Surat berharga -  -
     ii.  Kredit  -  -
     iii. Spot dan derivatif  -  -
     iv.  Aset keuangan lainnya  -  -

b. Peningkatan nilai wajar kewajiban keuangan (mark to market)  -  -
c. Kerugian penjualan aset keuangan 

    i.   Surat berharga  -  -
    ii.  Kredit -  -
    iii. Aset keuangan lainnya  -  -

d. Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)  201  69
e. Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)

     i.   Surat berharga -  -
     ii.  Kredit  763  2.230
     iii. Pembiayaan syariah -  -
     iv.  Aset keuangan lainnya -  -

f. Penyisihan penghapusan transaksi rekening administratif  -  -
g. Kerugian dari penyertaan dengan equity method  470  516
h. Komisi/provisi/fee dan administrasi  -  -
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) -  -
j. Beban tenaga kerja  18.143  11.329
k. Beban promosi  2.311  1.762
l. Beban lainnya  13.740  11.298
Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih  (28.424)  (25.582)

LABA (RUGI) OPERASIONAL  3.217  2.133

PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
1 Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  -  -
2 Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  726  37
3 Pendapatan (beban) non operasional lainnya -  -

LABA (RUGI) NON OPERASIONAL  726  37
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK  3.943  2.170

Pajak penghasilan
a. Taksiran pajak tahun berjalan -  -
b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan  (750)  -
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH  3.193  2.170

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
1. Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi -  -

a. Keuntungan revaluasi aset tetap -  -
b. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti -  -
c. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi -  -
d. Lainnya  -  -
e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi  -  -

2. Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing -  -
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan dalam

     kelompok tersedia untuk dijual -  -
c. Bagian efektif dari lindung nilai arus kas -  -
d. Lainnya  -  -
e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi  -  -

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN -
NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT - -

        TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  3.193  2.170
Laba yang dapat diatribusikan kepada :

    PEMILIK  3.193  2.170
    KEPENTINGAN NON PENGENDALI  -  -
    Total Laba Tahun Berjalan  3.193  2.170

Total Penghasilan Komfrehensif Lain yang dapat diatribusikan kepada :
    PEMILIK  -  -
    KEPENTINGAN NON PENGENDALI -  -
    TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN  -  -

TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT  -  -
DIVIDEN
LABA BERSIH PER SAHAM *) 0,70  0,51

31 Mar 201531 Mar 2016NO. POS-POS 31 Des 201531 Mar 2016 31 Mar 2016 31 Mar 2015

Kantor Cabang:
• Jl.Ikan Tongkol No. 1-3 Kel. Pesawahan, Kec. Teluk Betung Selatan

Bandar Lampung 35223, Telp.: (0721) 471-300,
Fax.: (0721) 474-656 / 474-657

• Jl. Veteran No.140, 142, RT.001 RW.001, Kel Kratonan - Kec. Serengan, Solo
Telp. : (0271) 630 202, Fax. : (0271) 655 567

• Jl. Riau No. 38 G, Pekanbaru
Telp. : (0761) 422 88, Fax. : (0761) 410 88

• Jl. Raden Saleh No. 8 B, Surabaya
Telp. : (031) 535 8988, 535 7252, Fax. : (031) 535 8188

• Jl. Palang Merah, No. 112 AAA, MEDAN
Telp. : (061) 4527-878, Fax. : (061) 4522-336

• Ruko Mataram Plaza Blok A-9, Jalan MT Haryono Semarang - Jawa Tengah
Telp. : (024) 3563328 / 3563327, Fax. : (024) 3562380

• Jl. Kolonel Atmo No. 583 C-D, Palembang 30125
Telp. : (0711) 318998, Fax. : (0711) 354291

• Jl. Lengkong Kecil No. 12A, Bandung
Telp.: (022) 4209998, Fax. : (022) 4208615

• Ruko Djuanda, Jl. Djuanda No.51-52 Pontianak
Telp.: (0561) 571718, Fax. : (0561) 571717

Kantor Kas:
• Jl. Muara Karang Raya, Blok B7 No. 109 Jakarta Utara

Telp. : (021) 66691066, Fax. : (021) 6615688

• Gading Serpong, Ruko Alexandrite 3, No.10, Gading Serpong, Tangerang
Telp. : (021)  54220638, Fax. : (021) 54216350

• Ruko Pusat Grosir Bogor, Jl.Perintis Kemerdekaan  No. 23 Bogor
Telp. : (0251)  8345-806, Fax. : (0251) 8347-151

• Wisma Indosemen Lantai 12, Jl. Jend. Sudirman Kav 70-71, Jakarta Pusat
Telp. : (021) 5223968 - 5224088, Fax. : (021) 5701690

• Jl. R.A. Kartini No.68 C, Tanjung Karang - Bandar Lampung
Telp : (0721) 560 0088  Fax: (0721) 560 0099

• Gedung Pusat Grosir - Pasar Pagi Mangga Dua Lt.2 Blok K A No.4
Jl. Mangga Dua Raya, Pademangan Ancol - Jakarta Utara
Telp : (021) 62306659

• Jl. Jenderal Sudirman No.68F Rawa Laut, Tanjung Karang Timur Bandar
Lampung 35223 Telp : (0721) 260-800/261-700 Fax. : (0721) 262-456

Kantor Cabang Pembantu :
• Jl. Asia No. 93 MEDAN Telp : (061) 733-4445, Fax : (061) 733-4443

• Jl. Boulevard Barat Blok LC 8 No. 6 Kelapa Gading
Jakarta Utara Telp. : (021) 4585-3527, 4585-3531

Kantor Cabang Fungsional :
• Jl. Otista No. 239 / 119 Karanganyar, Subang  Telp : (0260) 421188
• Jl. Urip Sumoharjo No.49, Desa Kaliombo, Kediri
• Jl. Dharmawangsa 110, Pertokoan No. 5, Jember
• Jl. Terusan Pembangunan No. 1, Garut

• Jl. Raya Blora Km. 1 Ds. Getasrejo Rt. 02 Rw. 02 Kec. Grobogan
Kab. Grobogan Purwodadi, Telp. (0292) 426360

• Jl. Sarwo Edi Wibowo, Kec. Martoyudan, Kabupaten Magelang
Telp. (0293) 3201010

• Jl. Irian No.71, Kec. Pekalongan Barat, Kota Pekalongan Telp. (0285) 4460137
• Kampung Babakan Kelapa, Kecamatan Karanglayar, Kabupaten Lebak,

Rangkasbitung

ASET  
1 Kas  26.764  32.386
2 Penempatan pada Bank Indonesia  586.151  583.430
3 Penempatan pada bank lain  315.677  285.354
4 Tagihan spot dan derivatif  -  -
5 Surat berharga

a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi  57.342  56.954
b. Tersedia untuk dijual  -  -
c. Dimiliki hingga jatuh tempo  718.157  445.954
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang  -  -

6 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)  -  -
7 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo)  -  -
8 Tagihan akseptasi  -  -
9 Kredit

a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi  -  -
b. Tersedia untuk dijual  -  -
c. Dimiliki hingga jatuh tempo  -  -
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang  2.630.993  2.755.965

10 Pembiayaan syariah  -  -
11 Penyertaan  -  -
12 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan  -/-

a. Surat berharga  -  -
b. Kredit  (7.955)  (10.713)
c. Lainnya  -  -

13 Aset tidak berwujud  15.361  15.402
Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud  -/-  (8.867)  (8.355)

14 Aset tetap dan inventaris  63.035  62.844
Akumulasi penyusurtan aset tetap dan inventaris  -/-  (37.633)  (35.936)

15 Aset non produktif
a. Properti terbelengkalai  -  -
b. Aset yang diambil alih  -  -
c. Rekening tunda  -  -
d. Aset antarkantor
     i. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia  -  -
     ii. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia  -  -

16 Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan  -/-  -  -
17 Sewa pembiayaan  -  -
18 Aset pajak tangguhan  1.301  1.248
19 Aset lainnya  58.308  32.835

TOTAL ASET  4.418.634  4.217.368

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS
1 Giro  349.702  315.965
2 Tabungan  420.648  337.088
3 Simpanan berjangka  2.954.004  2.841.434
4 Dana investasi revenue sharing  -  -
5 Pinjaman dari Bank Indonesia  -  -
6 Pinjaman dari bank lain  74.549  126.820
7 Liabilitas spot dan derivatif  -  -
8 Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)  -  -
9 Utang akseptasi  -  -

10 Surat berharga yang diterbitkan  -  -
11 Pinjaman yang diterima  -  -

a. Pinjaman yang dapat diperhitungkan sebagai modal
b. Pinjaman yang diterima lainnya

12 Setoran jaminan  -  -
13 Liabilitas antarkantor

a. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia  -  -
b. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia  -  -

14 Liabilitas pajak tangguhan  -  -
15 Liabilitas Lainnya  38.131  28.964
16 Dana investasi profit sharing  - -

TOTAL LIABILITAS  3.837.034  3.650.271

EKUITAS
17 Modal disetor

a. Modal dasar  900.000  900.000
b. Modal yang belum disetor    -/-  (374.382)  (376.726)
c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock)   -/-  -  -

18 Tambahan modal disetor
a. Agio  22.463  21.124
b. Disagio   -/-  -  -
c. Modal sumbangan  -  -
d. Dana setoran modal  -  -
e. Lainnya  -  -

19 Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan
     dalam kelompok tersedia untuk dijual
c. Bagian efektif lindung nilai arus kas
d. Selisih penilaian kembali aset tetap
e. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi
f. Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti -  2.930
g. Pajak penghasilan terkait dengan laba konfrehensif lain
h. Lainnya

20 Selisih kuasi reorganisasi  -  -
21 Selisih restrukturisasi entitas sepengendali  -  -
22 Ekuitas lainnya
23 Cadangan

a. Cadangan umum  300  300
b. Cadangan tujuan  -  -

24 Laba/Rugi
a. Tahun-tahun lalu  30.026  15.564
b. Tahun berjalan  3.193  3.905
TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK  581.600  567.097

25 Kepentingan non pengendali
TOTAL EKUITAS   581.600  567.097

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  4.418.634  4.217.368



ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Pendapatan bunga yang diterima 201.371 407.996
Beban bunga yang dibayar (137.497)  (287.123)
Pendapatan operasional lainnya - bersih 231 123
Beban umum dan administrasi (29.234)  (42.383)
Beban tenaga kerja (33.482)  (54.364)
Pembayaran kas untuk pajak penghasilan (164)  (4.387)
Pembayaran beban lainnya (2.488)  (2.228)

Arus kas dari operasi sebelum perubahan dalam aset dan kewajiban (1.262) 17.635

Penyisihan atas kasus hukum - -
Penerimaan kembali kredit - -

Perubahan dalam aset dan kewajiban operasi:
Efek-efek (53.711)  (231.197)
Kredit yang diberikan 75.560 (317.120)
Biaya dibayar di muka dan aset lain-lain (27.010)  6.144
Liabilitas segera 23 (72)
Simpanan (58.307)  11.518
Simpanan dari bank lain (113.154)  3.077
Hutang pajak 1.099 (1.419)
Biaya yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain 16.034 180

Arus Kas Bersih Diperoleh dari
aktivitas operasi sebelum pajak penghasilan (160.727)  (511.254)
Pembayaran pajak penghasilan - -

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi (160.727)  (511.254)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian aset tetap (1.099)  (13.583)
Pembelian CIP
Hasil penjualan Aset Tetap -  1.832

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktifitas Investasi (1.099)  (11.751)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penambahan (Pembayaran) pinjaman yang diterima
Tambahan modal disetor 2.344 97.986

Arus Kas bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi 2.344 97.986

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN SETARA KAS (159.482)  (425.019)

KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE 901.169 1.326.187

KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE 741.686 901.169

PENGUNGKAPAN TAMBAHAN
Kas dan setara kas terdiri dari:

Kas 39.205 32.386
Giro pada Bank Indonesia 246.889 266.175
Giro pada bank lain 122.140 190.354
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 333.453 412.254
Sertifikat Bank Indonesia - -

Jumlah Kas dan Setara Kas 741.686 901.169

  PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. Pendapatan dan Beban Bunga
1 Pendapatan Bunga

a. Rupiah  373.100 302.067
b. Valuta asing  515 3.199

2 Beban Bunga
a. Rupiah  305.045 239.310
b. Valuta asing  1.004 2.429
Pendapatan (Beban) Bunga Bersih  67.566 63.527

B. Pendapatan dan Beban Operasional Selain Bunga
1 Pendapatan Operasional Selain Bunga  10.732 3.013

a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to market)
i.   Surat berharga  57  -
ii.  Kredit  -  -
iii. Spot dan derivatif  -  -
iv.  Aset keuangan lainnya  -  -

b. Penurunan nilai wajar kewajiban keuangan (mark to market)  -  -
c. Keuntungan penjualan aset keuangan 

i.   Surat berharga  230  -
ii.  Kredit  -  -
iii. Aset keuangan lainnya  -  -

d. Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)  412 88
e. Dividen
f.  Keuntungan dari penyertaan dengan equity method -  -
g. Komisi/provisi/fee dan administrasi  10.017 2.867
h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai  16 58
i. Pendapatan lainnya  -  -

2 Beban Operasional Selain Bunga  70.987 58.912
a. Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market)

i.   Surat berharga  -  -
ii.  Kredit  -  -
iii. Spot dan derivatif  -  -
iv.  Aset keuangan lainnya  -  -

b. Peningkatan nilai wajar kewajiban keuangan (mark to market)  -  -
c. Kerugian penjualan aset keuangan 

i.   Surat berharga  -  -
ii.  Kredit  -  -
iii. Aset keuangan lainnya  -  -

d. Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)  128 47
e. Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)

i.   Surat berharga  -  -
ii.  Kredit  2.806 4.476
iii. Pembiayaan syariah  -  -
iv.  Aset keuangan lainnya  -  -

f. Penyisihan penghapusan transaksi rekening administratif  -  -
g. Kerugian dari penyertaan dengan equity method  987 1.098
h. Komisi/provisi/fee dan administrasi  -  -
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)  -  -
j. Beban tenaga kerja  33.279 25.056
k. Beban promosi  4.938 3.847
l. Beban lainnya  28.849 24.388
Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih  (60.255)  (55.899)
LABA (RUGI) OPERASIONAL  7.311 7.628

 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

1 Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  -  -
2 Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  386 257
3 Pendapatan (beban) non operasional lainnya  -  -

LABA (RUGI) NON OPERASIONAL  386 257
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK  7.697 7.885
Pajak penghasilan
a. Taksiran pajak tahun berjalan  -  -
b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan  (1.500)  (5)
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH  6.197 7.880

 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
1. Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi  -  -

a. Keuntungan revaluasi aset tetap  -  -
b. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti  -  -
c. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi  -  -
d. Lainnya  -  -
e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi  -  -

2. Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing  -  -
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan dalam

kelompok tersedia untuk dijual  -  -
c. Bagian efektif dari lindung nilai arus kas  -  -
d. Lainnya  -  -
e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi  -  -
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN -
NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT  -  -

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  6.197 7.880
Laba yang dapat diatribusikan kepada :

PEMILIK  6.197 7.880
KEPENTINGAN NON PENGENDALI  -  -
Total Laba Tahun Berjalan  6.197 7.880

Total Penghasilan Konfrehensif Lain yang dapat diatribusikan kepada :
PEMILIK  -  -

    KEPENTINGAN NON PENGENDALI  -  -
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN  -  -

TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT  -  -
DIVIDEN
LABA BERSIH PER SAHAM *)  1.28  1.86

Rasio Kinerja

1 Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 18,97% 14,65%
2 Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 

terhadap total aset produktif dan aset non produktif 1,86% 1,35%
3 Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 1,86% 1,35%
4 Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif 0,25% 0,12%
5 NPL gross 2,74% 1,96%
6 NPL net 2,60% 1,80%
7 Return On Asset ( ROA ) 0,29% 0,40%
8 Return On Equity ( ROE ) 2,27% 3,74%
9 Net Interest Margin ( NIM ) 3,53% 4,08%

10 Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional ( BOPO ) 96,50% 96,26%
11 Loan To Deposit Ratio ( LDR ) 78,01% 81,44%

Kepatuhan ( Compliance)

1 a, Persentase pelanggaran BMPK
i,  Pihak terkait 0,00% 0,00%
ii, Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%

b, Persentase pelampauan BMPK
i,  Pihak terkait 0,00% 0,00%
ii, Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%

2 Giro Wajib Minimum (GWM)
a, GWM Utama Rupiah 6,72% 8,06%
b, GWM Valuta Asing 10,98% 8,27%

3 Posisi Devisa Netto (PDN) Secara Keseluruhan 0,41% 2,19%
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NO. POS-POS

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 30 Juni 2016 dan 31 Desember 2015

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. 30 Jun 2016POS-POS

PERHITUNGAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
Untuk Periode yang Berakhir pada Tanggal 30 Juni 2016 dan 2015

(Dalam Jutaan Rupiah kecuali Laba Bersih per Saham Disajikan Dalam Rupiah Penuh)

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI
Tanggal 30 Juni 2016 dan 31 Desember 2015

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. POS-POS

PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM
Tanggal 30 Juni 2016 dan 2015

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. KOMPONEN MODAL 30 Jun 2016 30 Jun 2015

I Modal Inti (Tier 1) 534.886 399.861

1 Modal inti Utama (CET 1) 534.886 399.861

1.1 Modal Disetor (Setelah Dikurangi Saham Treasury) 525.618 423.552
1.2 Cadangan Tambahan Modal - -

1.2.1 Agio/Disagio 21.124 22.860
1.2.2 Modal Sumbangan
1.2.3 Cadangan Umum 300 200
1.2.4 Laba/Rugi tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan 19.469 24.251
1.2.5 Laba/Rugi tahun berjalan  yang dapat diperhitungkan 6.197 7.880
1.2.6 Selisih lebih karena penjabaran laporan keuangan
1.2.7 Dana Setoran Modal
1.2.8 Waran yang diterbitkan
1.2.9 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program kompensasi

berbasis saham
1.2.10 Pendapatan komprehensif lain
1.2.11 Saldo surplus  revaluasi aktiva tetap
1.2.12 Selisih kurang antara PPA dan cadangan kerugian penurunan nilai

atas aset produktif (30.281)  (62.384)
1.2.13 Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) atas aset non Produktif

yang wajib dihitung - -
1.2.14 Selisih kurang jumlah penyesuain nilai wajar dari

instrumen keuangan dalam trading book - -
1.3 Kepentingan Non Pengendali yang dapat Diperhitungkan - -
1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama - -

1.4.1 Perhitungan Pajak Tangguhan (1.301)  (1.465)
1.4.2 Goodwill - -
1.4.3 Aset tidak berwujud lainnya (6.242)  (15.033)

1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang - -
1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi - -
1.4.6 Eksposur sekuritisasi - -
1.4.7 Faktor Pengurang modal inti lainnya - -
1.4.8 Investasi pada instrumen ATI dan Tier 2 pada bank lain - -

2 Modal inti Tambahan (AT-1) - -
2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1 - -
2.2 Agio/Disagio - -
2.3 Faktor pengurang : Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain

II Modal Pelengkap (Tier 2) 30.885 22.582

1 Instrument Modal dalam bentuk saham atau lainnya
yang memenuhi persyaratan - -

2 Agio/Disagio yang berasal dari penerbitan instrumen modal pelengkap - -
3 Cadangan umum aset produktif PPA yang wajib dibentuk

(maks 1.25% ATMR Risiko Kredit) 30.885 22.582
4 Cadangan Tujuan - -
5 Faktor Pengurang Modal Pelengkap

5.1 Sinking Fund
5.2 Investasi pada instrumen Tier 2 pada bank lain - -

  Total Modal  565.771 422.443

30 Juni 2016 30 Juni 2015 KETERANGAN 30 Juni 2016 30 Juni 2015

PT Bank Agris Tbk PT Bank Agris Tbk  Rasio KPMM

      ATMR RISIKO KREDIT 2.822.010  2.778.860  Rasio CET1 17,94% 13,67%

      ATMR RISIKO PASAR 27.681  14.052  Rasio Tier1 17,94% 13,67%

      ATMR RISIKO OPERASIONAL 132.179  132.179  Rasio Tier2 1,04% 0,98%

      TOTAL ATMR 2.981.870  2.925.091      Rasio Total 18,97% 14,65%

 RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO 9,99% 9,99%

I TAGIHAN KOMITMEN

1. Fasilitas pinjaman yang belum ditarik
a. Rupiah - -
b. Valuta asing - -

2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih berjalan - -
3. Lainnya - -

II KEWAJIBAN KOMITMEN

1. Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik
a. BUMN

i. Commited
- Rupiah - -
- Valuta asing - -

ii. Uncommited
- Rupiah - -
- Valuta asing - -

b. Lainnya
i. Commited - -
ii. Uncommited 842.898 604.359

2. Fasilitas kredit kepada bank lain yang belum ditarik
a. Committed

i. Rupiah - -
ii. Valuta asing - -

b. Uncommited
i. Rupiah 598 433
ii. Valuta asing - -

3. Irrevocable L/C yang masih berjalan
a. L/C luar negeri - -
b. L/C Dalam negeri - -

4. Posisi penjualan spot dan derivatif yang masih berjalan - -
5. Lainnya - -

III TAGIHAN KONTINJENSI

1. Garansi yang diterima
a. Rupiah - -
b. Valuta asing - -

2. Pendapatan bunga dalam penyelesaian
a. Bunga kredit yang diberikan 4.734 2.756
b. Bunga lainnya - -

3. Lainnya - -

IV KEWAJIBAN KONTINJENSI

1. Garansi yang diberikan
a. Rupiah 13.371 12.572
b. Valuta asing 991 1.034

2. Lainnya - -

PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Tanggal 30 Juni 2016 dan 2015

NO. POS-POS

KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
Tanggal 30 Juni 2016 dan 2015

(Dalam Jutaan Rupiah)

Posisi Tanggal 30 Juni 2016

L DPK KL D M JUMLAH

Posisi Tanggal 30 Juni 2015

L DPK KL D M JUMLAH

I PIHAK TERKAIT

1 Penempatan pada bank lain
a. Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -
b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

2 Tagihan spot dan derivatif
a. Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -
b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

3 Surat berharga
a. Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -
b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)
a. Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -
b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)
a. Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -
b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

6 Tagihan akseptasi  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -
7 Kredit

a. Debitur Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
i.  Rupiah  26.639  -  -  -  -  26.639  27.438  -  -  -  -  27.438
ii. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

b. Bukan debitur UMKM
i.  Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -
ii. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

c. Kredit yang direstrukturisasi
i.  Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -
ii. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

d. Kredit Properti  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -
8 Penyertaan  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -
9 Penyertaan modal sementara  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

10 Komitmen dan kontinjensi
a. Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -
b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

11 Aset yang diambilalih  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

II PIHAK TIDAK TERKAIT

1 Penempatan pada bank lain
a. Rupiah  134.433  -  -  -  -  134.433  142.876  -  -  -  -  142.876
b. Valuta asing  112.260  -  -  -  -  112.260  96.985  -  -  -  -  96.985

2 Tagihan spot dan derivatif
a. Rupiah  -  -  -  -  -  -  9  -  -  -  -  9
b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

3 Surat berharga
a. Rupiah  556.562  -  -  -  -  556.562  283.459  -  -  -  -  283.459
b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)
a. Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -
b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)
a. Rupiah  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -
b. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

6 Tagihan akseptasi  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -
7 Kredit

a. Debitur Usaha Mikro. Kecil dan Menengah (UMKM)
i.  Rupiah  937.512  -  -  -  -  937.512  1.053.837  -  -  -  -  1.053.837
ii. Valuta asing  5.013  -  -  -  -  5.013  5.333  -  -  -  -  5.333

b. Bukan debitur UMKM
i.  Rupiah  1.266.958  293.397  3.055  10.537  51.511  1.625.458  1.342.536  180.846  1.683  19.823  33.272  1.578.160
ii. Valuta asing  10.827  -  -  -  -  10.827  92.281  -  -  -  -  92.281

c. Kredit yang direstrukturisasi
i.  Rupiah  47.011  19.681  8.237  -  27  74.956  35.167  -  -  54  170  35.391
ii. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

d. Kredit Properti  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -
8 Penyertaan  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -
9 Penyertaan modal sementara  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

10 Transaksi rekening administratif
a. Rupiah  855.281  -  -  -  -  855.281  680.696  -  -  -  -  680.696
b. Valuta asing  2.576  -  -  -  -  2.576  57.113  -  -  -  -  57.113

11 Aset yang diambilalih  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -

III INFORMASI LAIN

1 Total aset bank yang dijaminkan  -  -
a. Pada Bank Indonesia  -  -
b. Pada pihak lain  -  -

2 Total CKPN aset keuangan atas aset produktif  10.020  4.973
3 Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif  40.301  67.357
4 Persentase kredit kepada UMKM terhadap total kredit 36,16% 38,72%
5 Persentase kredit kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) terhadap total kredit 2,55% 3,28%
6 Persentase jumlah debitur UMKM terhadap total debitur 41,75% 38,60%
7 Persentase jumlah debitur Usaha Mikro Kecil (UMK) terhadap total debitur 23,92% 17,40%
8 Lainnya

a. Penerusan kredit  -  -
b. Penyaluran dana Mudharabah Muqayyadah  -  -
c. Aset produktif yang dihapus buku  169  169
d. Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan/berhasil ditagih  -  -
e. Aset produktif yang dihapus tagih  -  -

CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
Tanggal 30 Juni 2016 dan 2015

(Dalam Jutaan Rupiah)

1 Penempatan pada bank lain  -  -  2.467  -  -  -  2.399  -
2 Tagihan spot dan derivatif  -  -  -  -  -  -  -  -
3 Surat berharga  -  -  5.566  -  -  -  200  -
4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)  -  -  -  -  -  -  -  -
5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)  -  -  -  -  -  -  -  -
6 Tagihan akseptasi  -  -  -  -  -  -  -  -
7 Kredit  18  10.002  22.852  9.416  19  4.954  25.983  38.775
8 Penyertaan  -  -  -  -  -  -  -  -
9 Penyertaan modal sementara  -  -  -  -  -  -  -  -

10 Tagihan lainnya  -  -  -  -  -  -  -  -
11 Komitmen dan kontijensi  -  -  -  -  -  -  -  -

 Catatan : 

1. Informasi keuangan diatas disajikan untuk memenuhi Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia No.7/50/PBI/2005 tanggal 29 November 2005 tentang Perubahan
Atas Peraturan Bank Indonesia No.3/22/PBI/2001 tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank dan Surat Edaran Bank
Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 sebagaimana telah diubah dengan Surat Edaran Bank Indonesia
No.7/10/DPNP tanggal 31 Maret 2005 yang telah diubah dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.12/11/DPNP/ tanggal 31
Maret 2010 perihal Perubahan Kedua atas Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 perihal
Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank Umum dan dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/30/DPNP
tanggal 16 Desember 2011 perihal Perubahan Ketiga atas Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember
2001 perihal Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank Umum serta Laporan Tertentu yang disampaikan
kepada Bank Indonesia dengan Peraturan Bank Indonesia No. 14/14/PBI/2012 tanggal 18 Oktober 2012 yang telah diperbaharui
oleh  SE OJK No. 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank.

2 Laporan Keuangan per 30 Juni 2016 , Desember 2015 dan Juni 2015.

3 Kurs per 30 Juni 2016, 1 USD = Rp 13.212,5
Kurs per 31 Desember 2015, 1 USD = Rp 13.785.
Kurs per 30 Juni 2015, 1 USD = Rp 13.332.5

PENGURUS BANK
DEWAN KOMISARIS
Komisaris Utama : Paulus Nurwadono
Komisaris Independen : Amin Handaya
Komisaris Independen : Rochhidayat Taepur

Pemegang Saham Pengendali (PSP)
PT.Dian Intan Perkasa 82.60%
Bp. Benjamin Jiaravanon 0,28%
Ultimate Shareholders :
PT. Dian Intan Perkasa adalah - Bp. Benjamin Jiaravanon

Pemegang Saham Bukan PSP melalui pasar modal (< 5%) -
Masyarakat (termasuk didalamnya milik UOB Kay Hian PTE LTD sebesar 8,45%) 17,12%

Pemegang Saham Bukan PSP tidak melalui pasar modal (> 5%) -

DIREKSI
Direktur Utama : Sia Leng Ho
Wakil Direktur Utama : Bang Nathan Christian
Direktur  Kepatuhan : Ardian Hak
Direktur : MC Vera Afianti

PEMEGANG SAHAM

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Periode yang Berakhir pada Tanggal 30 Juni 2016 dan 2015

(Dalam Jutaan Rupiah)

Jakarta, 29 Juli 2016
Direksi

PT  Bank Agris Tbk

SIA LENG HO BANG NATHAN CHRISTIAN

Direktur Utama Wakil Direktur Utama

ASET
1 Kas 39.205 32.386
2 Penempatan pada Bank Indonesia  455.788 583.430
3 Penempatan pada bank lain  246.693 285.354
4 Tagihan spot dan derivatif - -
5 Surat berharga

a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi  90.090 56.954
b. Tersedia untuk dijual  -  -
c. Dimiliki hingga jatuh tempo  466.472 445.954
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang  -  -

6 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) -  -
7 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo)  -  -
8 Tagihan akseptasi  -  -
9 Kredit

a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi  -  -
b. Tersedia untuk dijual  -  -
c. Dimiliki hingga jatuh tempo  -  -
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang  2.680.405 2.755.965

10 Pembiayaan syariah  -  -
11 Penyertaan  -  -
12 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan  -/-

a. Surat berharga  -  -
b. Kredit  (10.020)  (10.713)
c. Lainnya  -  -

13 Aset tidak berwujud  15.616 15.402
Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud  -/-  (9.375)  (8.355)

14 Aset tetap dan inventaris  63.434 62.844
Akumulasi penyusurtan aset tetap dan inventaris  -/-  (39.336)  (35.936)

15 Aset non produktif
a. Properti terbelengkalai  -  -
b. Aset yang diambil alih  -  -
c. Rekening tunda  -  -
d. Aset antarkantor

i. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia  -  -
ii. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia -  -

16 Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan  -/-  -  -
17 Sewa pembiayaan  -  -
18 Aset pajak tangguhan  1.301 1.248
19 Aset lainnya  61.641 32.835

TOTAL ASET 4.061.914 4.217.368

  LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS
1 Giro  317.020 315.965
2 Tabungan  507.531 337.088
3 Simpanan berjangka  2.611.629 2.841.434
4 Dana investasi revenue sharing  -  -
5 Pinjaman dari Bank Indonesia  -  -
6 Pinjaman dari bank lain  13.667 126.820
7 Liabilitas spot dan derivatif  5  -
8 Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)  -  -
9 Utang akseptasi  -  -

10 Surat berharga yang diterbitkan  -  -
11 Pinjaman yang diterima  -  -

a. Pinjaman yang dapat diperhitungkan sebagai modal
b. Pinjaman yang diterima lainnya

12 Setoran jaminan  -  -
13 Liabilitas antarkantor

a. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia  -  -
b. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia  -  -

14 Liabilitas pajak tangguhan  -  -
15 Liabilitas Lainnya  36.424 28.964
16 Dana investasi profit sharing  -  -

TOTAL LIABILITAS  3.486.276 3.650.271

EKUITAS
17 Modal disetor

a. Modal dasar  900.000 900.000
b. Modal yang belum disetor    -/-  (374.382)  (376.726)
c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock)   -/-  -  -

18 Tambahan modal disetor
a. Agio  21.124 21.124
b. Disagio   -/-  -  -
c. Modal sumbangan  -  -
d. Dana setoran modal  -  -
e. Lainnya  -  -

19 Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan

dalam kelompok tersedia untuk dijual
c. Bagian efektif lindung nilai arus kas
d. Selisih penilaian kembali aset tetap
e. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi
f. Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti  2.930 2.930
g. Pajak penghasilan terkait dengan laba konfrehensif lain
h. Lainnya

20 Selisih kuasi reorganisasi  -  -
21 Selisih restrukturisasi entitas sepengendali  -  -
22 Ekuitas lainnya
23 Cadangan

a. Cadangan umum  300 300
b. Cadangan tujuan  -  -

24 Laba/Rugi
a. Tahun-tahun lalu  19.469 15.564
b. Tahun berjalan  6.197 3.905
TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK  575.638 567.097

25 Kepentingan non pengendali
TOTAL EKUITAS  575.638 567.097

TOTAL EKUITAS DAN MODAL  4.061.914 4.217.368

31 Des 2015 30 Jun 2016 30 Jun 2015 30 Jun 2016 31 Des 2015

30 Jun 2016 30 Jun 2015

30 Jun 2016 30 Jun 2015

TRANSAKSINO.
Nilai

Notional
Tujuan

Trading Hedging Tagihan Liabilitas

Tagihan dan
Liabilitas Derivatif

TRANSAKSI SPOT DAN DERIVATIF
Tanggal 30 Juni 2016

(Dalam Jutaan Rupiah)

A. Terkait Dengan Nilai Tukar

1 Spot - - - - 5
2 Forward - - - - -
3 Option

a. Jual - - - - -
b. Beli - - - - -

4 Future - - - - -
5 Swap - - - - -
6 Lainnya - - - - -

B. Terkait Dengan Suku Bunga

1 Forward - - - - -
2 Option

a. Jual - - - - -
b. Beli - - - - -

3 Future - - - - -
4 Swap - - - - -
5 Lainnya - - - - -

C. Lainnya - - - - -

JUMLAH - - - - 5

Kantor Cabang:
• Jl.Ikan Tongkol No. 1-3 Kel. Pesawahan, Kec. Teluk Betung Selatan

Bandar Lampung 35223, Telp.: (0721) 471-300,
Fax.: (0721) 474-656 / 474-657

• Jl. Veteran No.140, 142, RT.001 RW.001, Kel Kratonan - Kec. Serengan, Solo
Telp. : (0271) 630 202, Fax. : (0271) 655 567

• Jl. Riau No. 38 G, Pekanbaru
Telp. : (0761) 422 88, Fax. : (0761) 410 88

• Jl. Raden Saleh No. 8 B, Surabaya
Telp. : (031) 535 8988, 535 7252, Fax. : (031) 535 8188

• Jl. Palang Merah, No. 112 AAA, MEDAN
Telp. : (061) 4527-878, Fax. : (061) 4522-336

• Ruko Mataram Plaza Blok A-9, Jalan MT Haryono Semarang - Jawa Tengah
Telp. : (024) 3563328 / 3563327, Fax. : (024) 3562380

• Jl. Kolonel Atmo No. 583 C-D, Palembang 30125
Telp. : (0711) 318998, Fax. : (0711) 354291

• Jl. Lengkong Kecil No. 12A, Bandung
Telp.: (022) 4209998, Fax. : (022) 4208615

• Ruko Djuanda, Jl. Djuanda No.51-52 Pontianak
Telp.: (0561) 571718, Fax. : (0561) 571717

Kantor Kas:
• Jl. Muara Karang Raya, Blok B7 No. 109 Jakarta Utara

Telp. : (021) 66691066, Fax. : (021) 6615688

• Gading Serpong, Ruko Alexandrite 3, No.10, Gading Serpong, Tangerang
Telp. : (021)  54220638, Fax. : (021) 54216350

• Ruko Pusat Grosir Bogor, Jl.Perintis Kemerdekaan  No. 23 Bogor
Telp. : (0251)  8345-806, Fax. : (0251) 8347-151

• Wisma Indosemen Lantai 12, Jl. Jend. Sudirman Kav 70-71, Jakarta Pusat
Telp. : (021) 5223968 - 5224088, Fax. : (021) 5701690

• Jl. R.A. Kartini No.68 C, Tanjung Karang - Bandar Lampung
Telp : (0721) 560 0088  Fax: (0721) 560 0099

• Gedung Pusat Grosir - Pasar Pagi Mangga Dua Lt.2 Blok K A No.4
Jl. Mangga Dua Raya, Pademangan Ancol - Jakarta Utara
Telp : (021) 62306659

• Jl. Jenderal Sudirman No.68F Rawa Laut, Tanjung Karang Timur Bandar
Lampung 35223 Telp : (0721) 260-800 / 261-700 Fax. : (0721) 262-456

Kantor Cabang Pembantu :
• Jl. Asia No. 93 MEDAN Telp : (061) 733-4445, Fax : (061) 733-4443

• Jl. Boulevard Barat Blok LC 8 No. 6 Kelapa Gading
Jakarta Utara Telp. : (021) 4585-3527, 4585-3531

Kantor Cabang Fungsional :
• Jl. Otista No. 239 / 119 Karanganyar, Subang  Telp : (0260) 421188
• Jl. Urip Sumoharjo No.49, Desa Kaliombo, Kediri
• Jl. Dharmawangsa 110, Pertokoan No. 5, Jember
• Jl. Terusan Pembangunan No. 1, Garut

• Jl. Raya Blora Km. 1 Ds. Getasrejo Rt. 02 Rw. 02 Kec. Grobogan
Kab. Grobogan Purwodadi, Telp. (0292) 426360

• Jl. Sarwo Edi Wibowo, Kec. Martoyudan, Kabupaten Magelang
Telp. (0293) 3201010

• Jl. Irian No.71, Kec. Pekalongan Barat, Kota Pekalongan Telp. (0285) 4460137
• Kampung Babakan Kelapa, Kecamatan Karanglayar, Kabupaten Lebak,

Rangkasbitung



ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Pendapatan bunga yang diterima 297.140 305.670
Beban bunga yang dibayar (192.377)  (214.210)
Pendapatan operasional lainnya - bersih 793 2.531
Beban umum dan administrasi (36.449)  (30.176)
Beban tenaga kerja (49.217)  (42.422)
Pembayaran kas untuk pajak penghasilan (2.250)  (7.269)
Pembayaran beban lainnya (3.602)  (1.627)

Arus kas dari operasi sebelum perubahan dalam aset dan kewajiban 14.038 12.495

Penyisihan atas kasus hukum - -
Penerimaan kembali kredit - -

Perubahan dalam aset dan kewajiban operasi:
Efek-efek 74.738 (123.046)
Kredit yang diberikan 173.238 (330.701)
Biaya dibayar di muka dan aset lain-lain (30.685)  (7.261)
Liabilitas segera 35 380
Simpanan (285.791)  28.156
Simpanan dari bank lain (119.272)  34.253
Hutang pajak (108)  (771)
Biaya yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain 13.705 2.613

Arus Kas Bersih Diperoleh dari
aktivitas operasi sebelum pajak penghasilan (160.101)  (383.882)
Pembayaran pajak penghasilan - -

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi (160.101)  (383.882)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian aset tetap (1.274)  (1.726)
Pembelian CIP - -
Hasil penjualan Aset Tetap - -

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Investasi (1.274)  (1.726)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penambahan (Pembayaran) pinjaman yang diterima - -
Tambahan modal disetor 2.344 -

Arus Kas bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi 2.344 -

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN SETARA KAS (159.031)  (385.608)

KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE 899.544 1.326.187

KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE 740.513 940.580

PENGUNGKAPAN TAMBAHAN
Kas dan setara kas terdiri dari:

Kas 33.867 35.098
Giro pada Bank Indonesia 221.911 289.577
Giro pada bank lain 122.887 263.504
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 361.848 352.400
Sertifikat Bank Indonesia - -

Jumlah Kas dan Setara Kas 740.513 940.579

POS-POS

KONTAN • 8Kl x 320mm • 28 Oktober 2016

Kantor Pusat & Kantor Cabang Utama:
Wisma GKBI. Jl. Jend. Sudirman No.28. suite UG-01.
Bendungan Hilir. Tanah Abang. Jakarta 10210
Telp. : (021) 5790 8888
Fax.  : (021) 5790 6888
www.bankagris.co.id

LAPORAN KEUANGANLAPORAN KEUANGAN
UNAUDITED

NO. POS-POS

NO.

POS-POSNo.

Tanggal 30 September 2015

Individual Kolektif KhususUmum

CKPN PPA wajib dibentuk

Tanggal 30 September 2016

Individual Kolektif KhususUmum

CKPN PPA wajib dibentuk

NO. POS-POS

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 30 September 2016 dan 31 Desember 2015

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. 30 Sept 2016POS-POS

PERHITUNGAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
Untuk Periode yang Berakhir pada Tanggal 30 September 2016 dan 2015

(Dalam Jutaan Rupiah kecuali Laba Bersih per Saham Disajikan Dalam Rupiah Penuh)

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI
Tanggal 30 September 2016 dan 31 Desember 2015

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. POS-POS

PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM
Tanggal 30 September 2016 dan 2015

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. KOMPONEN MODAL 30 Sept 2016 30 Sept 2015
PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN

Tanggal 30 September 2016 dan 2015

NO. POS-POS

KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
Tanggal 30 September 2016 dan 2015

(Dalam Jutaan Rupiah)

Posisi Tanggal 30 September 2016

L DPK KL D M JUMLAH

Posisi Tanggal 30 September 2015

L DPK KL D M JUMLAH

I PIHAK TERKAIT

1 Penempatan pada bank lain
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

2 Tagihan spot dan derivatif
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

3 Surat berharga
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

6 Tagihan akseptasi - - - - - - - - - - - -
7 Kredit

a. Debitur Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
i.  Rupiah  26.344 - - - - 26.344 27.506 - - - - 27.506

 ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
b. Bukan debitur UMKM

i.  Rupiah - - - - - - - - - - - -
ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

c. Kredit yang direstrukturisasi
i.  Rupiah - - - - - - - - - - - -
ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

d. Kredit Properti - - - - - - - - - - - -
8 Penyertaan - - - - - - - - - - - -
9 Penyertaan modal sementara - - - - - - - - - - - -

10 Komitmen dan kontinjensi
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

11 Aset yang diambilalih - - - - - - - - - - - -

II PIHAK TIDAK TERKAIT

1 Penempatan pada bank lain
a. Rupiah  149.067 - - - - 149.067 49.379 - - - - 49.379

 b. Valuta asing  113.821 - - - - 113.821 259.125 - - - - 259.125
 2 Tagihan spot dan derivatif

a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

3 Surat berharga
a. Rupiah  428.113 - - - - 428.113 394.813 - - - - 394.813

 b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)

a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

6 Tagihan akseptasi - - - - - - - - - - - -
7 Kredit

a. Debitur Usaha Mikro. Kecil dan Menengah (UMKM)
i.  Rupiah  882.293 - - - - 882.293 1.044.207 - - - - 1.044.207
ii. Valuta asing  -  -  -  -  -  -  5.860 - - - - 5.860

 b. Bukan debitur UMKM
i.  Rupiah  1.246.987 283.048 5.470 12.400 53.149 1.601.054 1.268.003 259.578 52.346 8.994 35.552 1.624.473

 ii. Valuta asing  10.109 - - - - 10.109 23.129 - - - - 23.129
 c. Kredit yang direstrukturisasi

i.  Rupiah  26.222 28.618  1.302  -  6.809 62.951 44.165 - - 47  159  44.371
 ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

d. Kredit Properti - - - - - - - - - - - -
8 Penyertaan - - - - - - - - - - - -
9 Penyertaan modal sementara - - - - - - - - - - - -

10 Transaksi rekening administratif
a. Rupiah  734.259 - - - - 734.259 694.372 - - - - 694.372
b. Valuta asing  979 - - - - 979 81.268 - - - - 81.268

 11 Aset yang diambilalih - - - - - - - - - - - -

III INFORMASI LAIN

1 Total aset bank yang dijaminkan  -  -
 a. Pada Bank Indonesia  -   -
 b. Pada pihak lain  -   -
 2 Total CKPN aset keuangan atas aset produktif  14.460   8.114
 3 Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif  35.021  88.310
 4 Persentase kredit kepada UMKM terhadap total kredit 35,18% 38,70%

5 Persentase kredit kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) terhadap total kredit 2,57% 3,19%
6 Persentase jumlah debitur UMKM terhadap total debitur 41,69% 38,57%
7 Persentase jumlah debitur Usaha Mikro Kecil (UMK) terhadap total debitur 24,15% 17,02%
8 Lainnya

a. Penerusan kredit  -   -
 b. Penyaluran dana Mudharabah Muqayyadah  -   -
 c. Aset produktif yang dihapus buku  169   169
 d. Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan/berhasil ditagih  -   -
 e. Aset produktif yang dihapus tagih  -   -

CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
Tanggal 30 September 2016 dan 2015

(Dalam Jutaan Rupiah)

 Catatan : 

1. Informasi keuangan diatas disajikan untuk memenuhi Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember
2001 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia No.7/50/PBI/2005 tanggal 29 November 2005 tentang
Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia No.3/22/PBI/2001 tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank dan Surat
Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 sebagaimana telah diubah dengan Surat Edaran Bank
Indonesia No.7/10/DPNP tanggal 31 Maret 2005 yang telah diubah dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.12/11/DPNP/
tanggal 31 Maret 2010 perihal Perubahan Kedua atas Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001
perihal Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank Umum dan dengan Surat Edaran Bank Indonesia
No.13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011 perihal Perubahan Ketiga atas Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP
tanggal 14 Desember 2001 perihal Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank Umum serta Laporan Tertentu
yang disampaikan kepada Bank Indonesia dengan Peraturan Bank Indonesia No. 14/14/PBI/2012 tanggal 18 Oktober 2012
yang telah diperbaharui oleh SE OJK No. 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank.

2 Laporan Keuangan per 30 September 2016 , Desember 2015 dan September 2015.

3 Kurs per 30 September 2016, 1 USD = Rp 13.051.
Kurs per 31 Desember 2015, 1 USD = Rp 13.785.
Kurs per 30 September 2015, 1 USD = Rp 14.650.

PENGURUS BANK
DEWAN KOMISARIS
Komisaris Utama : Paulus Nurwadono
Komisaris Independen : Amin Handaya
Komisaris Independen : Rochhidayat Taepur

Pemegang Saham Pengendali (PSP)
PT.Dian Intan Perkasa 82,60%
Bp. Benjamin Jiaravanon 0,28%
Ultimate Shareholders :
PT. Dian Intan Perkasa adalah - Bp. Benjamin Jiaravanon

Pemegang Saham Bukan PSP melalui pasar modal (< 5%) -
Masyarakat (termasuk didalamnya milik UOB Kay Hian PTE LTD sebesar 8.45%) 17,12%

Pemegang Saham Bukan PSP tidak melalui pasar modal (> 5%) -

DIREKSI
Direktur Utama : Sia Leng Ho
Wakil Direktur Utama : Bang Nathan Christian
Direktur  Kepatuhan : Ardian Hak
Direktur : MC Vera Afianti

PEMEGANG SAHAM

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Periode yang Berakhir pada Tanggal 30 September 2016 dan 2015

(Dalam Jutaan Rupiah)

Jakarta, 28 Oktober 2016
Direksi

PT  Bank Agris Tbk

SIA LENG HO BANG NATHAN CHRISTIAN

Direktur Utama Wakil Direktur Utama

31 Des 2015 30 Sept 2016 30 Sept 2015 30 Sept 2016 31 Des 2015

30 Sept 2016 30 Sept 2015

30 Sept 2016 30 Sept 2015

TRANSAKSINO.
Nilai

Notional
Tujuan

Trading Hedging Tagihan Liabilitas

Tagihan dan
Liabilitas Derivatif

TRANSAKSI SPOT DAN DERIVATIF
Tanggal 30 September 2016

(Dalam Jutaan Rupiah)

A. Terkait Dengan Nilai Tukar

1 Spot - - - - 139
2 Forward - - - - -
3 Option

a. Jual - - - - -
b. Beli - - - - -

4 Future - - - - -
5 Swap - - - - -
6 Lainnya - - - - -

B. Terkait Dengan Suku Bunga

1 Forward - - - - -
2 Option

a. Jual - - - - -
b. Beli - - - - -

3 Future - - - - -
4 Swap - - - - -
5 Lainnya - - - - -

C. Lainnya - - - - -

JUMLAH - - - - 139

Kantor Cabang:
• Jl.Ikan Tongkol No. 1-3 Kel. Pesawahan. Kec. Teluk Betung Selatan

Bandar Lampung 35223. Telp.: (0721) 471-300.
Fax.: (0721) 474-656 / 474-657

• Jl. Veteran No.140. 142. RT.001 RW.001. Kel Kratonan - Kec. Serengan. Solo
Telp. : (0271) 630 202. Fax. : (0271) 655 567

• Jl. Riau No. 38 G. Pekanbaru
Telp. : (0761) 422 88. Fax. : (0761) 410 88

• Jl. Raden Saleh No. 8 B. Surabaya
Telp. : (031) 535 8988. 535 7252. Fax. : (031) 535 8188

• Jl. Palang Merah. No. 112 AAA. MEDAN
Telp. : (061) 4527-878. Fax. : (061) 4522-336

• Ruko Mataram Plaza Blok A-9. Jalan MT Haryono Semarang - Jawa Tengah
Telp. : (024) 3563328 / 3563327. Fax. : (024) 3562380

• Jl. Kolonel Atmo No. 583 C-D. Palembang 30125
Telp. : (0711) 318998. Fax. : (0711) 354291

• Jl. Lengkong Kecil No. 12A. Bandung
Telp.: (022) 4209998. Fax. : (022) 4208615

• Ruko Djuanda. Jl. Djuanda No.51-52 Pontianak
Telp.: (0561) 571718. Fax. : (0561) 571717

Kantor Kas:
• Jl. Muara Karang Raya. Blok B7 No. 109 Jakarta Utara

Telp. : (021) 66691066. Fax. : (021) 6615688

• Gading Serpong. Ruko Alexandrite 3. No.10. Gading Serpong. Tangerang
Telp. : (021)  54220638. Fax. : (021) 54216350

• Wisma Indosemen Lantai 12. Jl. Jend. Sudirman Kav 70-71. Jakarta Pusat
Telp. : (021) 5223968 - 5224088. Fax. : (021) 5701690

• Jl. R.A. Kartini No.68 C. Tanjung Karang - Bandar Lampung
Telp : (0721) 560 0088  Fax: (0721) 560 0099

• Gedung Pusat Grosir - Pasar Pagi Mangga Dua Lt.2 Blok K A No.4
Jl. Mangga Dua Raya. Pademangan Ancol - Jakarta Utara
Telp : (021) 62306659

Kantor Cabang Pembantu :
• Jl. Asia No. 93 MEDAN Telp : (061) 733-4445. Fax : (061) 733-4443
• Jl. Boulevard Barat Blok LC 8 No. 6 Kelapa Gading

Jakarta Utara Telp. : (021) 4585-3527. 4585-3531

Kantor Cabang Fungsional :
• Jl. Otista No. 239 / 119 Karanganyar. Subang  Telp : (0260) 421188
• Jl. Urip Sumoharjo No.49. Desa Kaliombo. Kediri
• Jl. Dharmawangsa 110. Pertokoan No. 5. Jember
• Jl. Terusan Pembangunan No. 1. Garut
• Jl. Raya Blora Km. 1 Ds. Getasrejo Rt. 02 Rw. 02 Kec. Grobogan

Kab. Grobogan Purwodadi. Telp. (0292) 426360

• Jl. Sarwo Edi Wibowo. Kec. Martoyudan. Kabupaten Magelang
Telp. (0293) 3201010

• Jl. Irian No.71. Kec. Pekalongan Barat. Kota Pekalongan Telp. (0285) 4460137

• Kampung Babakan Kelapa. Kecamatan Karanglayar. Kabupaten Lebak.
Rangkasbitung

ASET
1 Kas 33.867 32.386
2 Penempatan pada Bank Indonesia  443.759 583.430
3 Penempatan pada bank lain  262.887 285.354
4 Tagihan spot dan derivatif - -
5 Surat berharga

a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi  31.522 56.954
b. Tersedia untuk dijual - -
c. Dimiliki hingga jatuh tempo  396.591 445.954
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang - -

6 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) - -
7 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo) - -
8 Tagihan akseptasi - -
9 Kredit

a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi - -
b. Tersedia untuk dijual - -
c. Dimiliki hingga jatuh tempo - -
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang  2.582.751 2.755.965

10 Pembiayaan syariah - -
11 Penyertaan - -
12 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan  -/-

a. Surat berharga - -
b. Kredit  (14.460)  (10.713)
c. Lainnya - -

13 Aset tidak berwujud  15.617 15.402
Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud  -/-  (9.890)  (8.355)

14 Aset tetap dan inventaris  63.475 62.844
Akumulasi penyusurtan aset tetap dan inventaris  -/-  (40.873)  (35.936)

15 Aset non produktif
a. Properti terbelengkalai - -
b. Aset yang diambil alih - -
c. Rekening tunda - -
d. Aset antarkantor

i. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia - -
ii. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia - -

16 Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan  -/- - -
17 Sewa pembiayaan - -
18 Aset pajak tangguhan  1.301 1.248
19 Aset lainnya  64.898 32.835

TOTAL ASET 3.831.445 4.217.368

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS
1 Giro  292.337 315.965
2 Tabungan  634.970 337.088
3 Simpanan berjangka  2.281.391 2.841.434
4 Dana investasi revenue sharing - -
5 Pinjaman dari Bank Indonesia - -
6 Pinjaman dari bank lain  7.548 126.820
7 Liabilitas spot dan derivatif  139 -
8 Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) - -
9 Utang akseptasi - -

10 Surat berharga yang diterbitkan - -
11 Pinjaman yang diterima - -

a. Pinjaman yang dapat diperhitungkan sebagai modal
b. Pinjaman yang diterima lainnya

12 Setoran jaminan - -
13 Liabilitas antarkantor

a. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia - -
b. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia - -

14 Liabilitas pajak tangguhan - -
15 Liabilitas Lainnya  36.318 28.964
16 Dana investasi profit sharing - -

TOTAL LIABILITAS  3.252.703 3.650.271

EKUITAS
17 Modal disetor

a. Modal dasar  900.000 900.000
b. Modal yang belum disetor -/-  (374.382)  (376.726)
c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock)   -/- - -

18 Tambahan modal disetor
a. Agio  21.124 21.124
b. Disagio   -/- - -
c. Modal sumbangan - -
d. Dana setoran modal - -
e. Lainnya - -

19 Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan dalam kelompok

tersedia untuk dijual
c. Bagian efektif lindung nilai arus kas
d. Selisih penilaian kembali aset tetap
e. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi
f. Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti  2.930 2.930
g. Pajak penghasilan terkait dengan laba konfrehensif lain
h. Lainnya

20 Selisih kuasi reorganisasi - -
21 Selisih restrukturisasi entitas sepengendali - -
22 Ekuitas lainnya
23 Cadangan

a. Cadangan umum  300 300
b. Cadangan tujuan - -

24 Laba/Rugi
a. Tahun-tahun lalu  19.469 15.564
b. Tahun berjalan  9.301 3.905
TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK  578.742 567.097

25 Kepentingan non pengendali

TOTAL EKUITAS  578.742 567.097

TOTAL EKUITAS DAN MODAL  3.831.445 4.217.368

  PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. Pendapatan dan Beban Bunga
1 Pendapatan Bunga

a. Rupiah  554.835 474.005
b.  Valuta asing  679 4.878

2 Beban Bunga
a. Rupiah  445.598 377.574
b. Valuta asing  1.241 3.868
Pendapatan (Beban) Bunga Bersih  108.675 97.441

B. Pendapatan dan Beban Operasional Selain Bunga
1 Pendapatan Operasional Selain Bunga  14.408 4.179

a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to market)
i. Surat berharga  793 -
ii.  Kredit - -
iii. Spot dan derivatif - -
iv.  Aset keuangan lainnya - -

b. Penurunan nilai wajar kewajiban keuangan (mark to market) - -
c. Keuntungan penjualan aset keuangan 

i.   Surat berharga - 53
ii.  Kredit - -
iii. Aset keuangan lainnya - -

d. Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)  1.083 251
e. Dividen
f.  Keuntungan dari penyertaan dengan equity method - -
g. Komisi/provisi/fee dan administrasi  12.526 3.870
h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai  6 5
i. Pendapatan lainnya - -

2 Beban Operasional Selain Bunga  113.656 95.255
a. Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market)

i. Surat berharga  177 430
ii. Kredit - -
iii. Spot dan derivatif - -
iv. Aset keuangan lainnya - -

b. Peningkatan nilai wajar kewajiban keuangan (mark to market) - -
c. Kerugian penjualan aset keuangan 

i. Surat berharga - -
ii. Kredit - -
iii. Aset keuangan lainnya - -

d. Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)  249 17
e. Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)

i. Surat berharga - -
ii. Kredit  7.235 7.565
iii. Pembiayaan syariah - -
iv. Aset keuangan lainnya - -

f. Penyisihan penghapusan transaksi rekening administratif - -
g. Kerugian dari penyertaan dengan equity method  1.352 1.627
h. Komisi/provisi/fee dan administrasi - -
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) - -
j. Beban tenaga kerja  49.754 41.723
k. Beban promosi  8.466 5.744
l. Beban lainnya  46.423 38.149
Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih  (99.248)  (91.076)
LABA (RUGI) OPERASIONAL  9.426 6.365

  PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

1 Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris - 1.900
2 Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  (125)  1.007
3 Pendapatan (beban) non operasional lainnya - -

LABA (RUGI) NON OPERASIONAL  (125)  2.907
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK  9.301 9.272
Pajak penghasilan
a. Taksiran pajak tahun berjalan - -
b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan  -  (5)
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH  9.301 9.267

  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
1. Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi - -

a. Keuntungan revaluasi aset tetap - -
b. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti - -
c. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi - -
d. Lainnya - -
e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi - -

2. Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing - -
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan dalam

kelompok tersedia untuk dijual - -
c. Bagian efektif dari lindung nilai arus kas - -
d. Lainnya - -
e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi - -
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN -
NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT - -

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  9.301 9.267
Laba yang dapat diatribusikan kepada :

PEMILIK  9.301 9.267
KEPENTINGAN NON PENGENDALI - -
Total Laba Tahun Berjalan  9.301 9.267

Total Penghasilan Konfrehensif Lain yang dapat diatribusikan kepada :
PEMILIK - -
KEPENTINGAN NON PENGENDALI - -
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - -

TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT - -
DIVIDEN
LABA BERSIH PER SAHAM *)  1.83  2.19

I TAGIHAN KOMITMEN

1. Fasilitas pinjaman yang belum ditarik
a. Rupiah - -
b. Valuta asing - -

2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih berjalan - -
3. Lainnya - -

II KEWAJIBAN KOMITMEN

1. Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik
a. BUMN

i. Commited
- Rupiah - -
- Valuta asing - -

ii. Uncommited
- Rupiah - -
- Valuta asing - -

b. Lainnya
i. Commited - -
ii. Uncommited 720.082 604.359

2. Fasilitas kredit kepada bank lain yang belum ditarik
a. Committed

i. Rupiah - -
ii. Valuta asing - -

b. Uncommited
i. Rupiah 653 433
ii. Valuta asing - -

3. Irrevocable L/C yang masih berjalan
a. L/C luar negeri - -
b. L/C Dalam negeri - -

4. Posisi penjualan spot dan derivatif yang masih berjalan - -
5. Lainnya - -

III TAGIHAN KONTINJENSI

1. Garansi yang diterima
a. Rupiah - -
b. Valuta asing - -

2. Pendapatan bunga dalam penyelesaian
a. Bunga kredit yang diberikan 6.151 2.756
b. Bunga lainnya - -

3. Lainnya - -

IV KEWAJIBAN KONTINJENSI

1. Garansi yang diberikan
a. Rupiah 13.524 12.572
b. Valuta asing 979 1.034

2. Lainnya - -

I Modal Inti (Tier 1) 548.223 420.467

1 Modal inti Utama (CET 1) 548.223 420.467

1.1 Modal Disetor (Setelah Dikurangi Saham Treasury) 525.618 423.552
1.2 Cadangan Tambahan Modal - -

1.2.1 Agio/Disagio 21.124 22.860
1.2.2 Modal Sumbangan - -
1.2.3 Cadangan Umum 300 200
1.2.4 Laba/Rugi tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan 19.469 24.251
1.2.5 Laba/Rugi tahun berjalan  yang dapat diperhitungkan 9.301 9.267
1.2.6 Selisih lebih karena penjabaran laporan keuangan - -
1.2.7 Dana Setoran Modal - -
1.2.8 Waran yang diterbitkan - -
1.2.9 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program kompensasi

berbasis saham - -
1.2.10 Pendapatan komprehensif lain - -
1.2.11 Saldo surplus  revaluasi aktiva tetap - -
1.2.12 Selisih kurang antara PPA dan cadangan kerugian penurunan nilai

atas aset produktif (20.561)  (50.671)
1.2.13 Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) atas aset non Produktif

yang wajib dihitung - -
1.2.14 Selisih kurang jumlah penyesuain nilai wajar dari

instrumen keuangan dalam trading book - -
1.3 Kepentingan Non Pengendali yang dapat Diperhitungkan - -
1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama - -

1.4.1 Perhitungan Pajak Tangguhan (1.301)  (1.465)
1.4.2 Goodwill - -
1.4.3 Aset tidak berwujud lainnya (5.727)  (7.527)
1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang - -
1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi - -
1.4.6 Eksposur sekuritisasi - -
1.4.7 Faktor Pengurang modal inti lainnya - -
1.4.8 Investasi pada instrumen ATI dan Tier 2 pada bank lain - -

2 Modal inti Tambahan (AT-1) - -
2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1 - -
2.2 Agio/Disagio - -
2.3 Faktor pengurang : Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain

II Modal Pelengkap (Tier 2) 25.110 27.911

1 Instrument Modal dalam bentuk saham atau lainnya
yang memenuhi persyaratan - -

2 Agio/Disagio yang berasal dari penerbitan instrumen modal pelengkap - -
3 Cadangan umum aset produktif PPA yang wajib dibentuk

(maks 1.25% ATMR Risiko Kredit) 25.110 27.911
4 Cadangan Tujuan - -
5 Faktor Pengurang Modal Pelengkap

5.1 Sinking Fund - -
5.2 Investasi pada instrumen Tier 2 pada bank lain - -

  Total Modal 573.333 448.378

30 Sept 2016 30 Sept 2015 KETERANGAN 30 Sept 2016 30 Sept 2015

PT Bank Agris Tbk PT Bank Agris Tbk  Rasio KPMM

ATMR RISIKO KREDIT 2.681.636  2.869.015  Rasio CET1 19,40% 13,92%

ATMR RISIKO PASAR 12.712  19.680  Rasio Tier1 19,40% 13,92%

ATMR RISIKO OPERASIONAL 132.179  132.179  Rasio Tier2 0,89% 0,92%

TOTAL ATMR 2.826.527  3.020.874      Rasio Total 20,28% 14,84%

 RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO 9,99% 9,99%

Rasio Kinerja

1 Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 20.28% 14.84%
2 Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 

terhadap total aset produktif dan aset non produktif 1.96% 2.28%
3 Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 1.96% 2.28%
4 Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif 0.39% 0.19%
5 NPL gross 2.82% 3.50%
6 NPL net 2.67% 3.27%
7 Return On Asset ( ROA ) 0.30% 0.31%
8 Return On Equity ( ROE ) 2.28% 2.99%
9 Net Interest Margin ( NIM ) 3.87% 4.06%

10 Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional ( BOPO ) 98.35% 97.94%
11 Loan To Deposit Ratio ( LDR ) 80.49% 78.88%

Kepatuhan ( Compliance)

1 a. Persentase pelanggaran BMPK
i.  Pihak terkait 0.00% 0.00%
ii. Pihak tidak terkait 0.00% 0.00%

b. Persentase pelampauan BMPK
i.  Pihak terkait 0.00% 0.00%
ii. Pihak tidak terkait 0.00% 0.00%

2 Giro Wajib Minimum (GWM)
a. GWM Utama Rupiah 6.64% 8.04%
b. GWM Valuta Asing 12.56% 9.53%

3 Posisi Devisa Netto (PDN) Secara Keseluruhan 0.54% 1.88%

1 Penempatan pada bank lain  -  -  2,629   -  -  -   3,085  -
2 Tagihan spot dan derivatif - - - - - - - -
3 Surat berharga - - 315 - - - 696 -
4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo) - - - - - - - -
5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo) - - - - - - - -
6 Tagihan akseptasi - - - - - - - -
7 Kredit  19 14,441 22,166 9,910 19 8,096 24,131 60,398

 8 Penyertaan - - - - - - - -
9 Penyertaan modal sementara - - - - - - - -

10 Tagihan lainnya - - - - - - - -
11 Komitmen dan kontijensi - - - - - - - -











ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Pendapatan bunga yang diterima 80.988 104.058
Beban bunga yang dibayar (49.363) (56.284)
Pendapatan operasional lainnya - bersih 280 368
Beban umum dan administrasi (10.185) (12.130)
Beban tenaga kerja (22.227) (18.531)
Pembayaran kas untuk pajak penghasilan (65) (468)
Pembayaran beban lainnya (583) 212

Arus kas dari operasi sebelum perubahan dalam aset dan kewajiban (1.155) 17.225
Penyisihan atas kasus hukum - -
Penerimaan kembali kredit - -

Perubahan dalam aset dan kewajiban operasi:
Penempatan pada bank lain 987 -
Efek-efek (248.451) (411.948)
Kredit yang diberikan (41.222) 195.748
Biaya dibayar di muka dan aset lain-lain (7.766) (5.424)
Liabilitas segera (36) (129)
Simpanan 110.654 245.251
Simpanan dari bank lain (8) 5.200
Hutang pajak (803) (540)
Biaya yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain 7.340 14.549

Arus Kas Bersih Diperoleh dari
aktivitas operasi sebelum pajak penghasilan (180.460) 59.932
Pembayaran pajak penghasilan - -

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi (180.460) 59.932

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian aset tetap (126) (4.516)
Pembelian aset tidak berwujud (152) (164)
Hasil penjualan Aset Tetap - -

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktifitas Investasi (278) (4.680)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penambahan (Pembayaran) pinjaman yang diterima
Tambahan modal disetor

Arus Kas bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi - -

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN  SETARA KAS (180.738) 55.252

KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE 621.241 590.960

KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE 440.503 646.211

PENGUNGKAPAN TAMBAHAN
Kas dan setara kas terdiri dari:

Kas 20.142 33.513
Giro pada Bank Indonesia 225.325 270.645
Giro pada bank lain 23.734 34.091
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 170.891 307.963
Sertifikat Bank Indonesia - -

Jumlah Kas dan Setara Kas 440.092 646.212

I PIHAK TERKAIT

1 Penempatan pada bank lain
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

2 Tagihan spot dan derivatif
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

3 Surat berharga
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

6 Tagihan akseptasi - - - - - - - - - - - -
7 Kredit

a. Debitur Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
i. Rupiah  42.896 - - - - 42.896 25.905 - - - - 25.905
ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

b. Bukan debitur UMKM
i. Rupiah - - - - - - - - - - - -
ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

c. Kredit yang direstrukturisasi
i.  Rupiah - - - - - - - - - - - -
ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

d. Kredit Properti - - - - - - - - - - - -
8 Penyertaan - - - - - - - - - - - -
9 Penyertaan modal sementara - - - - - - - - - - - -

10 Komitmen dan kontinjensi
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

11 Aset yang diambilalih - - - - - - - - - - - -

II PIHAK TIDAK TERKAIT

1 Penempatan pada bank lain
a. Rupiah  92.264 - - - - 92.264 190.050 - - - - 190.050

 b. Valuta asing  11.470 - - - - 11.470 23.784 - - - - 23.784
 2 Tagihan spot dan derivatif

a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

3 Surat berharga
a. Rupiah  705.031 - - - - 705.031 897.621 - - - - 897.621

 b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)

a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

6 Tagihan akseptasi - - - - - - - - - - - -
7 Kredit

a. Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
i.  Rupiah  915.626 - - - - 915.626 848.353 - - - - 848.353

 ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
b. Bukan debitur UMKM

i.  Rupiah  1.461.548 65.634 - 1.861 142.145 1.671.188 1.312.508 293.280 7.143 2.306 75.706 1.690.943
 ii. Valuta asing  9.637 - - - - 9.637 9.328 - - - - 9.328
 c. Kredit yang direstrukturisasi

i.  Rupiah  37.129 152.571 929 2.337 6.188 199.154 24.078 90.703 5.756 - 5 120.542
 ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

d. Kredit Properti - - - - - - - - - - - -
8 Penyertaan - - - - - - - - - - - -
9 Penyertaan modal sementara - - - - - - - - - - - -

10 Transaksi rekening administratif
a. Rupiah  762.634 - - - - 762.634 686.138 - - - - 686.138

 b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
11 Aset yang diambilalih - 22.650 - - - 22.650 - - - - - -

III INFORMASI LAIN

1 Total aset bank yang dijaminkan  -  -
 a. Pada Bank Indonesia  -   -
 b. Pada pihak lain  -  -
 2 Total CKPN aset keuangan atas aset produktif  27.855   28.309
 3 Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif  70.233   59.077
 4 Persentase kredit kepada UMKM terhadap total kredit 34,29% 33.40%

5 Persentase kredit kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) terhadap total kredit 1,99% 2.35%
6 Persentase jumlah debitur UMKM terhadap total debitur 32,75% 32.44%
7 Persentase jumlah debitur Usaha Mikro Kecil (UMK) terhadap total debitur 41,68% 42.46%
8 Lainnya

a. Penerusan kredit  -   -
 b. Penyaluran dana Mudharabah Muqayyadah  -   -
 c. Aset produktif yang dihapus buku  169   169
 d. Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan/berhasil ditagih  -   -
 e. Aset produktif yang dihapus tagih  -   -
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LAPORAN KEUANGANLAPORAN KEUANGAN
Kantor Pusat & Kantor Cabang Utama:
Wisma GKBI, Jl. Jend. Sudirman No.28, suite UG-01,
Bendungan Hilir, Tanah Abang, Jakarta 10210
Telp. : (021) 5790 8888
Fax.  : (021) 5790 6888
www.bankagris.co.idUNAUDITED

NO. POS-POS

NO. 31 Des 201731 Mar 2018

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 31 Maret 2018 dan 31 Desember 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. 31 Mar 2018POS-POS

PERHITUNGAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
Untuk Periode yang Berakhir pada Tanggal 31 Maret 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah kecuali Laba Bersih per Saham Disajikan Dalam Rupiah Penuh)

31 Des 2017

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI
Tanggal 31 Maret 2018 dan 31 Desember 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. POS-POS 31 Mar 2018 31 Mar 2017

PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Tanggal 31 Maret 2018 dan 2017

UNAUDIT

NO. POS-POS 31 Mar 2018 31 Mar 2017

KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
Tanggal 31 Maret 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

Posisi Tanggal 31 Maret 2018

L DPK KL D M JUMLAH

Posisi Tanggal 31 Maret 2017

L DPK KL D M JUMLAH

Catatan : 

1. Informasi keuangan diatas disajikan untuk memenuhi Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001 sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Bank Indonesia No.7/50/PBI/2005 tanggal 29 November 2005 tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia No.3/22/PBI/2001
tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank dan Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 sebagaimana telah diubah
dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.7/10/DPNP tanggal 31 Maret 2005 yang telah diubah dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.12/11/DPNP/
tanggal 31 Maret 2010 perihal Perubahan Kedua atas Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 perihal Laporan Keuangan
Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank Umum dan dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011 perihal Perubahan
Ketiga atas Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 perihal Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank
Umum serta Laporan Tertentu yang disampaikan kepada Bank Indonesia dengan Peraturan Bank Indonesia No. 14/14/PBI/2012 tanggal 18 Oktober
2012 yang telah diperbaharui oleh  SE OJK No. 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank.

2 Laporan Keuangan per 31 Maret 2018 dan 2017.

3 Kurs per 31 Maret 2018, 1 USD = Rp 13.767,50.-

Kurs per 31 Desember 2017, 1 USD = Rp 13.567,50.-

Kurs per 31 Maret 2017, 1 USD = Rp 13.325,50.-

PENGURUS BANK
DEWAN KOMISARIS

Komisaris Utama : Paulus Nurwadono

Komisaris Independen : Amin Handaya

DIREKSI

Direktur Utama : Sia Leng Ho

Direktur  Kepatuhan : Ardian Hak

Direktur : MC Vera Afianti

Pemegang Saham Pengendali (PSP)

PT.Dian Intan Perkasa 82.59%

Bp. Benjamin Jiaravanon 0.28%

Ultimate Shareholders :

PT. Dian Intan Perkasa adalah - Bp. Benjamin Jiaravanon

Pemegang Saham Bukan PSP tidak melalui pasar modal (> 5%) -

Masyarakat (termasuk di dalamnya milik UOB Kay Hian PTE LTD sebesar 8,45%) 8.45%

Pemegang Saham Bukan PSP melalui pasar modal (< 5%) -

Lainya 8.68%

PEMEGANG SAHAM

NO. 31 Mar 2018POS-POS

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Periode yang Berakhir pada Tanggal 31 Maret 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

31 Mar 2017

Tagihan dan
Liabilitas DerivatifTujuan

LiabilitasTagihanHedgingTrading
NO. TRANSAKSI

TRANSAKSI SPOT DAN DERIVATIF
Tanggal 31 Maret 2018
(Dalam Jutaan Rupiah)

Nilai
Notional

A. Terkait Dengan Nilai Tukar

1 Spot - - - - -
2 Forward - - - - -
3 Option

a. Jual - - - - -
b. Beli - - - - -

4 Future - - - - -
5 Swap - - - - -
6 Lainnya - - - - -

B. Terkait Dengan Suku Bunga

1 Forward - - - - -
2 Option

a. Jual - - - - -
b. Beli - - - - -

3 Future - - - - -
4 Swap - - - - -
5 Lainnya - - - - -

C. Lainnya - - - -

JUMLAH - - - - -

POS-POSNo.

Individual Kolektif KhususUmum

CKPN PPA wajib dibentuk

Tanggal 31 Maret 2018

Individual Kolektif KhususUmum

CKPN PPA wajib dibentuk

CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
Tanggal 31 Maret 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

1 Penempatan pada bank lain - - 1.037 - - - 2.138 -
2 Tagihan spot dan derivatif - - - - - - - -
3 Surat berharga - - 1.651 - - - 2.013 -
4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo) - - - - - - - -
5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo) - - - - - - - -
6 Tagihan akseptasi - - - - - - - -
7 Kredit   18.887 8.968 26.692 40.853 15.358 12.951 23.034 31.892

  8 Penyertaan - - - - - - - -
9 Penyertaan modal sementara - - - - - - - -

10 Tagihan lainnya - - - - - - - -
11 Komitmen dan kontijensi - - - - - - - -

Tanggal 31 Maret 2017

PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM
Tanggal 31 Maret 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. KOMPONEN MODAL 31 Mar 2018 31 Mar 2017

Jakarta, 30 April 2018
Direksi

PT  Bank Agris Tbk

SIA LENG HO MARIA CORTILIA VERA AFIANTI

Direktur Utama  Direktur

Kantor Cabang:
• Jl.Ikan Tongkol No. 1-3 Kel. Pesawahan, Kec. Teluk Betung Selatan

Bandar Lampung 35223. Telp.: (0721) 471-300.
Fax.: (0721) 474-656 / 474-657

• Jl. Veteran No.140. 142. RT.001 RW.001. Kel Kratonan - Kec. Serengan. Solo
Telp. : (0271) 630 202. Fax. : (0271) 655 567

• Jl. Riau No. 38 G. Pekanbaru
Telp. : (0761) 422 88. Fax. : (0761) 410 88

• Jl. Raden Saleh No. 8 B. Surabaya
Telp. : (031) 535 8988. 535 7252. Fax. : (031) 535 8188

• Jl. Palang Merah. No. 112 AAA. MEDAN
Telp. : (061) 4527-878. Fax. : (061) 4522-336

• Ruko Mataram Plaza Blok A-9. Jalan MT Haryono Semarang - Jawa Tengah
Telp. : (024) 3563328 / 3563327. Fax. : (024) 3562380

• Jl. Kolonel Atmo No. 583 C-D. Palembang 30125
Telp. : (0711) 318998. Fax. : (0711) 354291

• Jl. Lengkong Kecil No. 12A. Bandung
Telp.: (022) 4209998. Fax. : (022) 4208615

• Ruko Djuanda. Jl. Djuanda No.51-52 Pontianak
Telp.: (0561) 571718. Fax. : (0561) 571717

Kantor Kas:
• Gading Serpong, Ruko Alexandrite 3, No.10. Gading Serpong. Tangerang

Telp. : (021)  54220638. Fax. : (021) 54216350

• Wisma Indosemen Lantai 12, Jl. Jend. Sudirman Kav 70-71, Jakarta Pusat
Telp. : (021) 5223968 - 5224088. Fax. : (021) 5701690

• Jl. R.A. Kartini No.68 C, Tanjung Karang - Bandar Lampung
Telp : (0721) 560 0088  Fax: (0721) 560 0099

• Gedung Pusat Grosir - Pasar Pagi Mangga Dua Lt.2 Blok K A No.4
Jl. Mangga Dua Raya, Pademangan Ancol - Jakarta Utara
Telp : (021) 62306659

Kantor Cabang Pembantu :
• Jl. Asia No. 93 MEDAN Telp : (061) 733-4445. Fax : (061) 733-4443

• Jl. Boulevard Barat Blok LC 8 No. 6 Kelapa Gading
Jakarta Utara Telp. : (021) 4585-3527. 4585-3531

• Jl. Muara Karang Raya, Blok B7 No. 109 Jakarta Utara
Telp. : (021) 66691066. Fax. : (021) 6615688

Kantor Cabang Fungsional :
• Jl. Otista No. 239 / 119 Karanganyar, Subang  Telp : (0260) 421188

• Jl. Urip Sumoharjo No.49, Desa Kaliombo, Kediri

• Jl. Dharmawangsa 110, Pertokoan No. 5. Jember

• Jl. Raya Blora Km. 1 Ds. Getasrejo Rt. 02 Rw. 02 Kec. Grobogan
Kab. Grobogan Purwodadi, Telp. (0292) 426360

• Kampung Babakan Kelapa. Kecamatan Karanglayar, Kabupaten Lebak,
Rangkasbitung

• Jl. Jend. Sudirman Timur No. 921 Purwokerto, Telp. (0281) 627798

  PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. Pendapatan dan Beban Bunga
1 Pendapatan Bunga

a. Rupiah  182.605 192.881
b. Valuta asing  6.787 126

2 Beban Bunga
a. Rupiah  148.711 150.970
b. Valuta asing  6.698 94
Pendapatan (Beban) Bunga Bersih  33.983 41.943

B. Pendapatan dan Beban Operasional Selain Bunga
1 Pendapatan Operasional Selain Bunga  1.775 3.842

a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to market)
i. Surat berharga - -
ii. Kredit - -
iii. Spot dan derivatif - -
iv. Aset keuangan lainnya - -

b. Penurunan nilai wajar kewajiban keuangan (mark to market) - -
c. Keuntungan penjualan aset keuangan 

i. Surat berharga  230 1.047
ii. Kredit - -
iii. Aset keuangan lainnya - -

d. Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)  - 17
e. Dividen
f.  Keuntungan dari penyertaan dengan equity method - -
g. Komisi/provisi/fee dan administrasi  1.545 1.048
h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai  -  1.730
i. Pendapatan lainnya - -

2 Beban Operasional Selain Bunga  40.698 42.884
a. Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market)

i. Surat berharga  666 28
ii. Kredit - -
iii. Spot dan derivatif - -
iv. Aset keuangan lainnya - -

b. Peningkatan nilai wajar kewajiban keuangan (mark to market) - -
c. Kerugian penjualan aset keuangan 

i. Surat berharga  559 -
ii. Kredit - -
iii. Aset keuangan lainnya - -

d. Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)  1 9
e. Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)

i. Surat berharga - -
ii. Kredit  6.469 6.095
iii. Pembiayaan syariah - -
iv. Aset keuangan lainnya - -

f. Penyisihan penghapusan transaksi rekening administratif - -
g. Kerugian dari penyertaan dengan equity method - -
h. Komisi/provisi/fee dan administrasi  353 467
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) - -
j. Beban tenaga kerja  17.098 19.420
k. Beban promosi  511 3.458
l. Beban lainnya  15.058 13.407
Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih  (38.940)  (39.042)
LABA (RUGI) OPERASIONAL  (4.957)  2.901

  PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
1 Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  51 -
2 Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  286 5
3 Pendapatan (beban) non operasional lainnya - -

LABA (RUGI) NON OPERASIONAL  337 5
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK  (4.620)  2.906
Pajak penghasilan
a. Taksiran pajak tahun berjalan - -
b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan - 627
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH  (4.620)  3.533

  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
1. Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi - -

a. Keuntungan revaluasi aset tetap - -
b. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti - -
c. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi - -
d. Lainnya - -
e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi - -

2. Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing - -
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan dalam

kelompok tersedia untuk dijual - -
c. Bagian efektif dari lindung nilai arus kas - -
d. Lainnya - -
e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi - -
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN -
NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT - -

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  (4.620)  3.533
Laba yang dapat diatribusikan kepada :

PEMILIK  (4.620)  3.533
KEPENTINGAN NON PENGENDALI - -
Total Laba Tahun Berjalan  (4.620)  3.533

Total Penghasilan Konfrehensif Lain yang dapat diatribusikan kepada :
PEMILIK - -
KEPENTINGAN NON PENGENDALI - -
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN- -

TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT - -
DIVIDEN
LABA BERSIH PER SAHAM *) (0,88) 0,67

I TAGIHAN KOMITMEN

1. Fasilitas pinjaman yang belum ditarik
a. Rupiah - -
b. Valuta asing - -

2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih berjalan - -
3. Lainnya - -

II KEWAJIBAN KOMITMEN

1. Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik
a. BUMN

i. Commited
- Rupiah - -
- Valuta asing - -

ii. Uncommited
- Rupiah - -
- Valuta asing - -

b. Lainnya
i. Commited - -
ii. Uncommited 718.063 707.288

2. Fasilitas kredit kepada bank lain yang belum ditarik
a. Committed

i. Rupiah - -
ii. Valuta asing - -

b. Uncommited
i. Rupiah - -
ii. Valuta asing - -

3. Irrevocable L/C yang masih berjalan
a. L/C luar negeri - -
b. L/C Dalam negeri - -

4. Posisi penjualan spot dan derivatif yang masih berjalan - -
5. Lainnya - -

III TAGIHAN KONTINJENSI

1. Garansi yang diterima
a. Rupiah - -
b. Valuta asing - -

2. Pendapatan bunga dalam penyelesaian
a. Bunga kredit yang diberikan 17.996 15.362
b. Bunga lainnya - -

3. Lainnya - -

IV KEWAJIBAN KONTINJENSI

1. Garansi yang diberikan
a. Rupiah 26.575 20.444
b. Valuta asing - -

2. Lainnya 169 169

I Modal Inti (Tier 1) 506.672 532.304

1 Modal inti Utama (CET 1) 506.672 532.304

1.1 Modal Disetor (Setelah Dikurangi Saham Treasury) 525.618 525.618
1.2 Cadangan Tambahan Modal - -

1.2.1 Agio/Disagio 21.124 21.124
1.2.2 Modal Sumbangan - -
1.2.3 Cadangan Umum 400 400
1.2.4 Laba/Rugi tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan 14.441 22.758
1.2.5 Laba/Rugi tahun berjalan  yang dapat diperhitungkan (4.620)  3.534
1.2.6 Selisih lebih karena penjabaran laporan keuangan - -
1.2.7 Dana Setoran Modal - -
1.2.8 Waran yang diterbitkan - -
1.2.9 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program kompensasi

berbasis saham - -
1.2.10 Pendapatan komprehensif lain - -
1.2.11 Saldo surplus  revaluasi aktiva tetap - -
1.2.12 Selisih kurang antara PPA dan cadangan kerugian penurunan

nilai atas aset produktif (42.378)  (30.768)
1.2.13 Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) atas aset non Produktif

yang wajib dihitung - -
1.2.14 Selisih kurang jumlah penyesuain nilai wajar dari instrumen

keuangan dalam trading book - -
1.3 Kepentingan Non Pengendali yang dapat Diperhitungkan - -
1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama - -

1.4.1 Perhitungan Pajak Tangguhan (1.791)  (1.984)
1.4.2 Goodwill - -
1.4.3 Aset tidak berwujud lainnya (6.122)  (8.378)
1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang - -
1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi - -
1.4.6 Eksposur sekuritisasi - -
1.4.7 Faktor Pengurang modal inti lainnya - -
1.4.8 Investasi pada instrumen ATI dan Tier 2 pada bank lain - -

2 Modal inti Tambahan (AT-1) - -
2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1 - -
2.2 Agio/Disagio - -
2.3 Faktor pengurang : Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain

II Modal Pelengkap (Tier 2) 27.097 27.185

1 Instrument Modal dalam bentuk saham atau lainnya yang
memenuhi persyaratan - -

2 Agio/Disagio yang berasal dari penerbitan instrumen modal pelengkap - -
3 Cadangan umum aset produktif PPA yang wajib dibentuk

(maks 1,25% ATMR Risiko Kredit) 27.097 27.185
4 Cadangan Tujuan - -
5 Faktor Pengurang Modal Pelengkap - -

5.1 Sinking Fund - -
5.2 Investasi pada instrumen Tier 2 pada bank lain - -

  Total Modal 533.769 559.489

31 Maret 2018 31 Maret 2017 KETERANGAN 31 Maret 2018 31 Maret 2017

PT Bank Agris Tbk PT Bank Agris Tbk Rasio KPMM

ATMR RISIKO KREDIT 3.039.757 2.939.557 Rasio CET1 15,16% 16,68%

      ATMR RISIKO PASAR 56.352 69.631 Rasio Tier1 15,16% 16,68%

      ATMR RISIKO OPERASIONAL 245.952 182.260 Rasio Tier2 0,81% 0,85%

      TOTAL ATMR 3.342.061 3.191.448 Rasio Total 15,97% 17,53%

 RASIO KPMM SESUAI

 PROFIL RISIKO 9,99% 9,99%

Rasio Kinerja

1 Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 15,97% 17,53%
2 Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 

terhadap total aset produktif dan aset non produktif 3,91% 2,04%
3 Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 3,91% 2,04%
4 Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan terhadap

aset produktif 0,71% 0,67%
5 NPL gross 5,49% 3,22%
6 NPL net 4,68% 2,32%
7 Return On Asset ( ROA ) -0,47% 0,33%
8 Return On Equity ( ROE ) -3,55% 2,66%
9 Net Interest Margin ( NIM ) 3,52% 4,12%

10 Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional ( BOPO ) 105,94% 97,86%
11 Loan To Deposit Ratio ( LDR ) 82,33% 73,54%

Kepatuhan ( Compliance)

1 a. Persentase pelanggaran BMPK
i.  Pihak terkait 0,00% 0,00%
ii. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%

b. Persentase pelampauan BMPK
i.  Pihak terkait 0,00% 0,00%
ii. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%

2 Giro Wajib Minimum (GWM)
a. GWM Utama Rupiah 6,64% 7,19%
b. GWM Valuta Asing 33,97% 29,00%

3 Posisi Devisa Netto (PDN) Secara Keseluruhan 2,88% 3,08%

ASET

1 Kas 20.142 21.699
2 Penempatan pada Bank Indonesia  316.216 414.378
3 Penempatan pada bank lain  103.734 165.319
4 Tagihan spot dan derivatif - -
5 Surat berharga

a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi  184.860 -
b. Tersedia untuk dijual - -
c. Dimiliki hingga jatuh tempo  520.171 456.580
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang - -

6 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) - -
7 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo) - -
8 Tagihan akseptasi - -
9 Kredit

a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi - -
b. Tersedia untuk dijual - -
c. Dimiliki hingga jatuh tempo - -
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang  2.795.605 2.774.416

10 Pembiayaan syariah - -
11 Penyertaan - -
12 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan  -/-

a. Surat berharga  -  -
b. Kredit  (27.855)  (21.386)
c. Lainnya  -  -

13 Aset tidak berwujud  20.045 20.245
Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud  -/-  (13.923)  (13.208)

14 Aset tetap dan inventaris  72.040 71.914
Akumulasi penyusurtan aset tetap dan inventaris  -/-  (52.354)  (50.443)

15 Aset non produktif
a. Properti terbelengkalai - -
b. Aset yang diambil alih  22.650 21.449
c. Rekening tunda - -
d. Aset antarkantor

i. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia - -
ii. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia - -

16 Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan  -/- - -
17 Sewa pembiayaan - -
18 Aset pajak tangguhan  1.791 1.791
19 Aset lainnya  38.204 29.962

TOTAL ASET 4.001.326 3.892.516

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

1 Giro 295.007 226.802
2 Tabungan  608.179 657.274
3 Simpanan berjangka  2.492.223 2.400.679
4 Dana investasi revenue sharing - -
5 Pinjaman dari Bank Indonesia - -
6 Pinjaman dari bank lain  7.664 7.671
7 Liabilitas spot dan derivatif - -
8 Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) - -
9 Utang akseptasi - -

10 Surat berharga yang diterbitkan - -
11 Pinjaman yang diterima - -

a. Pinjaman yang dapat diperhitungkan sebagai modal
b. Pinjaman yang diterima lainnya

12 Setoran jaminan - -
13 Liabilitas antarkantor

a. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia - -
b. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia - -

14 Liabilitas pajak tangguhan - -
15 Liabilitas Lainnya  38.718 35.936
16 Dana investasi profit sharing - -

TOTAL LIABILITAS  3.441.791 3.328.362

EKUITAS

17 Modal disetor
a. Modal dasar  900.000 900.000
b. Modal yang belum disetor  -/-  (374.382)  (374.382)
c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock)  -/- - -

18 Tambahan modal disetor
a. Agio  21.124 21.124
b. Disagio  -/- - -
c. Modal sumbangan - -
d. Dana setoran modal - -
e. Lainnya - -

19 Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual
c. Bagian efektif lindung nilai arus kas
d. Selisih penilaian kembali aset tetap
e. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi
f. Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti  2.572 2.573
g. Pajak penghasilan terkait dengan laba konfrehensif lain
h. Lainnya

20 Selisih kuasi reorganisasi - -
21 Selisih restrukturisasi entitas sepengendali - -
22 Ekuitas lainnya
23 Cadangan

a. Cadangan umum  400 400
b. Cadangan tujuan - -

24 Laba/Rugi
a. Tahun-tahun lalu  14.441 22.758
b. Tahun berjalan  (4.620)  (8.319)
TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK  559.535 564.154

25 Kepentingan non pengendali
TOTAL EKUITAS  559.535 564.154

TOTAL EKUITAS DAN MODAL  4.001.326 3.892.516



ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Pendapatan bunga yang diterima 173.032 190.546
Beban bunga yang dibayar (98.899)  (116.454)
Pendapatan operasional lainnya - bersih 890 713
Beban umum dan administrasi (20.699)  (24.792)
Beban tenaga kerja (38.551)  (36.095)
Pembayaran kas untuk pajak penghasilan (65)  (259)
Pembayaran beban lainnya (2.502) (129)

Arus kas dari operasi sebelum perubahan dalam aset dan kewajiban 13.206 13.530
Penyisihan atas kasus hukum - -
Penerimaan kembali kredit - -

Perubahan dalam aset dan kewajiban operasi:
Penempatan pada bank lain 19.800  -
Efek-efek 10.398 (334.275)
Kredit yang diberikan (197.704)  269.248
Biaya dibayar di muka dan aset lain-lain (8.718)  (8.082)
Liabilitas segera (33)  2.006
Simpanan 304.307 105.041
Simpanan dari bank lain 20.166 7.866
Hutang pajak (842)  222
Biaya yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain 4.495 15.211

Arus Kas Bersih Diperoleh dari
aktivitas operasi sebelum pajak penghasilan 165.074 70.767
Pembayaran pajak penghasilan - -

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi 165.074 70.767

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian aset tetap (147)  (2.343)
Pembelian aset tidak berwujud (203)  -
Hasil penjualan Aset Tetap - -

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktifitas Investasi (351)  (2.343)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penambahan (Pembayaran) pinjaman yang diterima - -
Tambahan modal disetor

Arus Kas bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi - -

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN  SETARA KAS 164.723 68.424

KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE 600.410 590.960

KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE 765.133 659.384

PENGUNGKAPAN TAMBAHAN
Kas dan setara kas terdiri dari:

Kas 56.408 54.631
Giro pada Bank Indonesia 220.076 256.909
Giro pada bank lain 21.696 35.981
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 466.953 311.863
Sertifikat Bank Indonesia - -

Jumlah Kas dan Setara Kas 765.133 659.384

Catatan : 

1. Informasi keuangan diatas disajikan untuk memenuhi Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001 sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Bank Indonesia No.7/50/PBI/2005 tanggal 29 November 2005 tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia No.3/22/PBI/2001
tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank dan Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 sebagaimana telah diubah
dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.7/10/DPNP tanggal 31 Maret 2005 yang telah diubah dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.12/11/DPNP/
tanggal 31 Maret 2010 perihal Perubahan Kedua atas Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 perihal Laporan Keuangan
Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank Umum dan dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011 perihal Perubahan
Ketiga atas Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 perihal Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank
Umum serta Laporan Tertentu yang disampaikan kepada Bank Indonesia dengan Peraturan Bank Indonesia No. 14/14/PBI/2012 tanggal 18 Oktober
2012 yang telah diperbaharui oleh  SE OJK No. 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank.

2 Laporan Keuangan per 30 Juni 2018 dan 2017.

3 Kurs per 30 Juni 2018, 1 USD = Rp 14.330,00.-

Kurs per 31 Desember 2017, 1 USD = Rp 13.567,50.-

Kurs per 30 Juni 2017, 1 USD = Rp 13.327,50.-

I TAGIHAN KOMITMEN

1. Fasilitas pinjaman yang belum ditarik
a. Rupiah - -
b. Valuta asing - -

2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih berjalan - -
3. Lainnya - -

II KEWAJIBAN KOMITMEN

1. Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik
a. BUMN

i. Commited
- Rupiah - -
- Valuta asing - -

ii. Uncommited
- Rupiah - -
- Valuta asing - -

b. Lainnya
i. Commited - -
ii. Uncommited 696.926 707.288

2. Fasilitas kredit kepada bank lain yang belum ditarik
a. Committed

i. Rupiah - -
ii. Valuta asing - -

b. Uncommited
i. Rupiah - -
ii. Valuta asing - -

3. Irrevocable L/C yang masih berjalan
a. L/C luar negeri - -
b. L/C Dalam negeri - -

4. Posisi penjualan spot dan derivatif yang masih berjalan - -
5. Lainnya  -  -

III TAGIHAN KONTINJENSI

1. Garansi yang diterima
a. Rupiah - -
b. Valuta asing - -

2. Pendapatan bunga dalam penyelesaian
a. Bunga kredit yang diberikan 21.023 15.362
b. Bunga lainnya - -

3. Lainnya - -

IV KEWAJIBAN KONTINJENSI

1. Garansi yang diberikan
a. Rupiah 28.428 20.444
b. Valuta asing - -

2. Lainnya - -
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LAPORAN KEUANGANLAPORAN KEUANGAN
Kantor Pusat & Kantor Cabang Utama:
Wisma GKBI, Jl. Jend. Sudirman No.28, suite UG-01,
Bendungan Hilir, Tanah Abang, Jakarta 10210
Telp. : (021) 5790 8888
Fax.  : (021) 5790 6888
www.bankagris.co.idUNAUDITED

NO. POS-POS

NO. 31 Des 201730 Jun 2018

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. 30 Jun 2018POS-POS

PERHITUNGAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
Untuk Periode yang Berakhir pada Tanggal 30 Juni 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah kecuali Laba Bersih per Saham Disajikan Dalam Rupiah Penuh)

31 Des 2017

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI
Tanggal 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. POS-POS 30 Jun 2018 30 Jun 2017

PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Tanggal 30 Juni 2018 dan 2017

UNAUDIT

NO. POS-POS 30 Jun 2018 30 Jun 2017

KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
Tanggal 30 Juni 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

Posisi Tanggal 30 Juni 2018
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Posisi Tanggal 30 Juni 2017
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PENGURUS BANK
DEWAN KOMISARIS

Komisaris Utama : Paulus Nurwadono

Komisaris Independen : Amin Handaya

DIREKSI

Direktur Utama : Sia Leng Ho

Direktur  Kepatuhan : Ardian Hak

Direktur : MC Vera Afianti

Pemegang Saham Pengendali (PSP)

PT.Dian Intan Perkasa 82.59%

Bp. Benjamin Jiaravanon 0.28%

Ultimate Shareholders :

PT. Dian Intan Perkasa adalah - Bp. Benjamin Jiaravanon

Pemegang Saham Bukan PSP tidak melalui pasar modal (> 5%) -

Masyarakat (termasuk di dalamnya milik UOB Kay Hian PTE LTD sebesar 8,45%) 8.45%

Pemegang Saham Bukan PSP melalui pasar modal (< 5%) -

Lainya 8.68%

PEMEGANG SAHAM

NO. 30 Jun 2018POS-POS

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Periode yang Berakhir pada Tanggal 30 Juni 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

30 Jun 2017

Tagihan dan
Liabilitas DerivatifTujuan

LiabilitasTagihanHedgingTrading
NO. TRANSAKSI

TRANSAKSI SPOT DAN DERIVATIF
Tanggal 30 Juni 2018

(Dalam Jutaan Rupiah)

Nilai
Notional

A. Terkait Dengan Nilai Tukar

1 Spot - - - - -
2 Forward - - - - -
3 Option

a. Jual - - - - -
b. Beli - - - - -

4 Future - - - - -
5 Swap - - - - -
6 Lainnya - - - - -

B. Terkait Dengan Suku Bunga

1 Forward - - - - -
2 Option

a. Jual - - - - -
b. Beli - - - - -

3 Future - - - - -
4 Swap - - - - -
5 Lainnya - - - - -

C. Lainnya - - - -

JUMLAH - - - - -

POS-POSNo.

Individual Kolektif KhususUmum

CKPN PPA wajib dibentuk

Tanggal 30 Juni 2018

Individual Kolektif KhususUmum

CKPN PPA wajib dibentuk

CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
Tanggal 30 Juni 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

1 Penempatan pada bank lain - - 1.117 - - - 1.810 -
2 Tagihan spot dan derivatif - - - - - - - -
3 Surat berharga - - 338 - - - 1.104 -
4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo) - - - - - - - -
5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo) - - - - - - - -
6 Tagihan akseptasi - - - - - - - -
7 Kredit    37.867 2.541 28.149 51.629 13.554 2.055 34.076 33.617

   8 Penyertaan - - - - - - - -
9 Penyertaan modal sementara - - - - - - - -

10 Tagihan lainnya - - - - - - - -
11 Komitmen dan kontijensi - - - - - - - -

Tanggal 30 Juni 2017

PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM
Tanggal 30 Juni 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. KOMPONEN MODAL 30 Jun 2018 30 Jun 2017

Jakarta, 31 Juli 2018
Direksi

PT  Bank Agris Tbk

SIA LENG HO MARIA CORTILIA VERA AFIANTI

Direktur Utama  Direktur

I Modal Inti (Tier 1) 504.130 511.687

1 Modal inti Utama (CET 1) 504.130 511.687

1.1 Modal Disetor (Setelah Dikurangi Saham Treasury) 525.618 525.618
1.2 Cadangan Tambahan Modal - -

1.2.1 Agio/Disagio 21.124 21.124
1.2.2 Modal Sumbangan - -
1.2.3 Cadangan Umum 400 400
1.2.4 Laba/Rugi tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan 14.441 22.758
1.2.5 Laba/Rugi tahun berjalan  yang dapat diperhitungkan (11.865)  6.439
1.2.6 Selisih lebih karena penjabaran laporan keuangan - -
1.2.7 Dana Setoran Modal - -
1.2.8 Waran yang diterbitkan - -
1.2.9 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program kompensasi

berbasis saham - -
1.2.10 Pendapatan komprehensif lain 2.572  -
1.2.11 Saldo surplus  revaluasi aktiva tetap - -
1.2.12 Selisih kurang antara PPA dan cadangan kerugian penurunan

nilai atas aset produktif (40.824)  (54.999)
1.2.13 Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) atas aset non Produktif

yang wajib dihitung - -
1.2.14 Selisih kurang jumlah penyesuain nilai wajar dari instrumen

keuangan dalam trading book - -
1.3 Kepentingan Non Pengendali yang dapat Diperhitungkan - -
1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama - -

1.4.1 Perhitungan Pajak Tangguhan (1.791)  (1.984)
1.4.2 Goodwill - -
1.4.3 Aset tidak berwujud lainnya (5.544)  (7.670)
1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang - -
1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi - -
1.4.6 Eksposur sekuritisasi - -
1.4.7 Faktor Pengurang modal inti lainnya - -
1.4.8 Investasi pada instrumen ATI dan Tier 2 pada bank lain - -

2 Modal inti Tambahan (AT-1) - -
2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1 - -
2.2 Agio/Disagio - -
2.3 Faktor pengurang : Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain - -

II Modal Pelengkap (Tier 2) 27.495 25.284

1 Instrument Modal dalam bentuk saham atau lainnya yang
memenuhi persyaratan - -

2 Agio/Disagio yang berasal dari penerbitan instrumen modal pelengkap - -
3 Cadangan umum aset produktif PPA yang wajib dibentuk

(maks 1.25% ATMR Risiko Kredit) 27.495 25.284
4 Cadangan Tujuan - -
5 Faktor Pengurang Modal Pelengkap - -

5.1 Sinking Fund - -
5.2 Investasi pada instrumen Tier 2 pada bank lain - -

  Total Modal 531.625 536.971

ASET

1 Kas 56.408 21.699
2 Penempatan pada Bank Indonesia  597.029 414.378
3 Penempatan pada bank lain  111.696 165.319
4 Tagihan spot dan derivatif - -
5 Surat berharga

a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi  33.761 -
b. Tersedia untuk dijual  93.443 -
c. Dimiliki hingga jatuh tempo  318.977 456.580
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang - -

6 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) - -
7 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo) - -
8 Tagihan akseptasi - -
9 Kredit

a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi - -
b. Tersedia untuk dijual - -
c. Dimiliki hingga jatuh tempo - -
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang  2.952.087 2.774.416

10 Pembiayaan syariah - -
11 Penyertaan - -
12 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan  -/- - -

a. Surat berharga  -  -
b. Kredit  (40.408)  (21.386)
c. Lainnya - -

13 Aset tidak berwujud  20.248 20.045
Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud  -/-  (14.704)  (13.208)

14 Aset tetap dan inventaris  71.152 71.914
Akumulasi penyusurtan aset tetap dan inventaris  -/-  (53.506)  (50.443)

15 Aset non produktif
a. Properti terbelengkalai - -
b. Aset yang diambil alih  22.650 21.449
c. Rekening tunda - -
d. Aset antarkantor

i. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia - -
ii. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia - -

16 Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan  -/- - -
17 Sewa pembiayaan - -
18 Aset pajak tangguhan  1.791 1.791
19 Aset lainnya  35.106 29.962

TOTAL ASET 4.205.730 3.892.516

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

1 Giro  332.126 226.802
2 Tabungan  589.770 657.274
3 Simpanan berjangka  2.667.166 2.400.679
4 Dana investasi revenue sharing - -
5 Pinjaman dari Bank Indonesia - -
6 Pinjaman dari bank lain  27.837 7.671
7 Liabilitas spot dan derivatif - -
8 Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) - -
9 Utang akseptasi - -

10 Surat berharga yang diterbitkan - -
11 Pinjaman yang diterima - -

a. Pinjaman yang dapat diperhitungkan sebagai modal
b. Pinjaman yang diterima lainnya

12 Setoran jaminan - -
13 Liabilitas antarkantor

a. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia - -
b. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia - -

14 Liabilitas pajak tangguhan - -
15 Liabilitas Lainnya  36.541 35.936
16 Dana investasi profit sharing - -

TOTAL LIABILITAS  3.653.440 3.328.362

EKUITAS

17 Modal disetor
a. Modal dasar  900.000 900.000
b. Modal yang belum disetor  -/-  (374.382)  (374.382)
c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock)  -/- - -

18 Tambahan modal disetor
a. Agio  21.124 21.124
b. Disagio   -/- - -
c. Modal sumbangan - -
d. Dana setoran modal - -
e. Lainnya - -

19 Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual
c. Bagian efektif lindung nilai arus kas
d. Selisih penilaian kembali aset tetap
e. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi
f. Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti  2.573 2.573
g. Pajak penghasilan terkait dengan laba konfrehensif lain
h. Lainnya

20 Selisih kuasi reorganisasi - -
21 Selisih restrukturisasi entitas sepengendali - -
22 Ekuitas lainnya
23 Cadangan

a. Cadangan umum  400 400
b. Cadangan tujuan - -

24 Laba/Rugi
a. Tahun-tahun lalu  14.440 22.758
b. Tahun berjalan  (11.865)  (8.319)
TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK  552.290 564.154

25 Kepentingan non pengendali
TOTAL EKUITAS  552.290 564.154

TOTAL EKUITAS DAN MODAL  4.205.730 3.892.516

  PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. Pendapatan dan Beban Bunga
1 Pendapatan Bunga

a. Rupiah  371.934 380.350
b. Valuta asing  14.037 222

2 Beban Bunga
a. Rupiah  300.967 308.537
b. Valuta asing  13.852 128
Pendapatan (Beban) Bunga Bersih  71.152 71.907

B. Pendapatan dan Beban Operasional Selain Bunga
1 Pendapatan Operasional Selain Bunga  6.006 5.134

a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to market)
i.   Surat berharga = 564
ii.  Kredit - -
iii. Spot dan derivatif - -
iv. Aset keuangan lainnya - -

b. Penurunan nilai wajar kewajiban keuangan (mark to market) - -
c. Keuntungan penjualan aset keuangan 

i. Surat berharga  568 854
ii. Kredit - -
iii. Aset keuangan lainnya - -

d. Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised) - 25
e. Dividen
f. Keuntungan dari penyertaan dengan equity method - -
g. Komisi/provisi/fee dan administrasi  5.438 2.190
h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai - 1.501
i. Pendapatan lainnya - -

2 Beban Operasional Selain Bunga  90.299 71.242
a. Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market)

i. Surat berharga  2.278 -
ii. Kredit - -
iii. Spot dan derivatif - -
iv. Aset keuangan lainnya - -

b. Peningkatan nilai wajar kewajiban keuangan (mark to market) - -
c. Kerugian penjualan aset keuangan 

i.   Surat berharga  1.864 -
ii. Kredit - -
iii. Aset keuangan lainnya - -

d. Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)  4 9
e. Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)

i.   Surat berharga - -
ii. Kredit  20.074 -
iii. Pembiayaan syariah - -
iv. Aset keuangan lainnya - -

f. Penyisihan penghapusan transaksi rekening administratif - -
g. Kerugian dari penyertaan dengan equity method - -
h. Komisi/provisi/fee dan administrasi  592 821
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) - -
j. Beban tenaga kerja  34.058 36.733
k. Beban promosi  705 6.337
l. Beban lainnya  30.724 27.342
Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih  (84.293)  (66.108)
LABA (RUGI) OPERASIONAL  (13.141)  5.799

  PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
1 Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  317 -
2 Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  960 25
3 Pendapatan (beban) non operasional lainnya  (1) -

LABA (RUGI) NON OPERASIONAL  1.276 25
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK  (11.865)  5.824
Pajak penghasilan
a. Taksiran pajak tahun berjalan - -
b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan - 615
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH  (11.865)  6.439

  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
1. Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi - -

a. Keuntungan revaluasi aset tetap - -
b. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti - -
c. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi - -
d. Lainnya - -
e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi - -

2. Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing - -
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan dalam

kelompok tersedia untuk dijual - -
c. Bagian efektif dari lindung nilai arus kas - -
d. Lainnya - -
e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi - -
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN -
NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT - -

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  (11.865)  6.439
Laba yang dapat diatribusikan kepada :

PEMILIK  (11.865)  6.439
KEPENTINGAN NON PENGENDALI - -
Total Laba Tahun Berjalan  (11.865)  6.439

Total Penghasilan Konfrehensif Lain yang dapat diatribusikan kepada :
PEMILIK - -
KEPENTINGAN NON PENGENDALI - -
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - -

TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT - -
DIVIDEN
LABA BERSIH PER SAHAM *) (2,26) 1,23

30 Juni 2018 30 Juni 2017 KETERANGAN 30 Juni 2018 30 Juni 2017

PT Bank Agris Tbk PT Bank Agris Tbk Rasio KPMM

ATMR RISIKO KREDIT 3.081.264 2.787.316 Rasio CET1 14,96% 16,87%

      ATMR RISIKO PASAR 55.119 32.174 Rasio Tier1 14,96% 16,87%

      ATMR RISIKO OPERASIONAL 233.979 214.509 Rasio Tier2 0,82% 0,83%

      TOTAL ATMR 3.370.362 3.033.998 Rasio Total 15,77% 17,70%

 RASIO KPMM SESUAI

 PROFIL RISIKO 9,99% 9,99%

Rasio Kinerja

1 Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 15,77% 17,70%
2 Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 

terhadap total aset produktif dan aset non produktif 3,81% 2,20%
3 Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 3,81% 2,20%
4 Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan terhadap

aset produktif 0,98% 0,39%
5 NPL gross 5,29% 3,39%
6 NPL net 4,09% 2,92%
7 Return On Asset ( ROA ) (0,60%) 0,30%
8 Return On Equity ( ROE ) (4,65%) 2,46%
9 Net Interest Margin ( NIM ) 3,66% 3,61%

10 Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional ( BOPO ) 107,60% 96,96%
11 Loan To Deposit Ratio ( LDR ) 82,25% 74,38%

Kepatuhan ( Compliance)

1 a. Persentase pelanggaran BMPK
i. Pihak terkait 0,00% 0,00%
ii. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%

b. Persentase pelampauan BMPK
i. Pihak terkait 0,00% 0,00%
ii. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%

2 Giro Wajib Minimum (GWM)
a. GWM Utama Rupiah 6,30% 7,22%
b. GWM Valuta Asing 45,05% 13,59%

3 Posisi Devisa Netto (PDN) Secara Keseluruhan 3,54% 2,80%

I PIHAK TERKAIT

1 Penempatan pada bank lain
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

2 Tagihan spot dan derivatif  -
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

3 Surat berharga  -
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)  -
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)  -
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

6 Tagihan akseptasi - - - - - - - - - - - -
7 Kredit  -

a. Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)  -
i.  Rupiah  41.009 - - - - 41.009 49.049 - - - - 49.049

 ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
b. Bukan debitur UMKM  -

i.  Rupiah - - - - - - - - - - - -
ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

c. Kredit yang direstrukturisasi  -
i.  Rupiah - - - - - - - - - - - -
ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

d. Kredit Properti - - - - - - - - - - - -
8 Penyertaan - - - - - - - - - - - -
9 Penyertaan modal sementara - - - - - - - - - - - -

10 Komitmen dan kontinjensi  -
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

11 Aset yang diambilalih - - - - - - - - - - - -

II PIHAK TIDAK TERKAIT

1 Penempatan pada bank lain
a. Rupiah  99.826 - - - - 99.826 156.674 - - - - 156.674

 b. Valuta asing  11.870 - - - - 11.870 24.307 - - - - 24.307
 2 Tagihan spot dan derivatif  -

a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

3 Surat berharga  -
a. Rupiah  446.182 - - - - 446.182 819.948 - - - - 819.948

 b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)

a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)  -
a. Rupiah - - - - - - 28.856 - - - - 28.856

 b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
6 Tagihan akseptasi - - - - - - - - - - - -
7 Kredit  -

a. Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
i.  Rupiah  814.670 - - - - 814.670 829.837 - - - - 829.837

 ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
b. Bukan debitur UMKM  -

i.  Rupiah  1.467.187 210.206 1.606 - 154.672 1.833.670 1.334.753 192.464 9.849 7.036 62.593 1.606.695
 ii. Valuta asing  10.031 - - - - 10.031 9.329 - - - - 9.329
 c. Kredit yang direstrukturisasi  -

i.  Rupiah  38.433 195.660 988 - 17.626 252.707 23.371 93.841 9.450 - - 126.662
 ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

d. Kredit Properti - - - - - - - - - - - -
8 Penyertaan - - - - - - - - - - - -
9 Penyertaan modal sementara - - - - - - - - - - - -

10 Transaksi rekening administratif
a. Rupiah  746.377 - - - - 746.377 610.387 - - - - 610.387

 b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
11 Aset yang diambilalih - 22.650 - - - 22.650 - - - - - -

III INFORMASI LAIN

1 Total aset bank yang dijaminkan  -   -
 a. Pada Bank Indonesia  -   -
 b. Pada pihak lain  -   -
 2 Total CKPN aset keuangan atas aset produktif  40.408   15.609
 3 Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif  81.233   70.607
 4 Persentase kredit kepada UMKM terhadap total kredit 30,37% 33,53%

5 Persentase kredit kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) terhadap total kredit 1,62% 2,49%
6 Persentase jumlah debitur UMKM terhadap total debitur 28,99% 31,65%
7 Persentase jumlah debitur Usaha Mikro Kecil (UMK) terhadap total debitur 41,82% 42,08%
8 Lainnya

a. Penerusan kredit  -   -
 b. Penyaluran dana Mudharabah Muqayyadah  -   -
 c. Aset produktif yang dihapus buku  -   -
 d. Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan/berhasil ditagih  -   -
 e. Aset produktif yang dihapus tagih  -   -

Kantor Cabang:
• Jl.Ikan Tongkol No. 1-3 Kel. Pesawahan, Kec. Teluk Betung Selatan

Bandar Lampung 35223. Telp.: (0721) 471-300.
Fax.: (0721) 474-656 / 474-657

• Jl. Veteran No.140. 142. RT.001 RW.001. Kel Kratonan - Kec. Serengan. Solo
Telp. : (0271) 630 202. Fax. : (0271) 655 567

• Jl. Riau No. 38 G. Pekanbaru
Telp. : (0761) 422 88. Fax. : (0761) 410 88

• Jl. Raden Saleh No. 8 B. Surabaya
Telp. : (031) 535 8988. 535 7252. Fax. : (031) 535 8188

• Jl. Palang Merah. No. 112 AAA. MEDAN
Telp. : (061) 4527-878. Fax. : (061) 4522-336

• Ruko Mataram Plaza Blok A-9. Jalan MT Haryono Semarang - Jawa Tengah
Telp. : (024) 3563328 / 3563327. Fax. : (024) 3562380

• Jl. Kolonel Atmo No. 583 C-D. Palembang 30125
Telp. : (0711) 318998. Fax. : (0711) 354291

• Jl. Lengkong Kecil No. 12A. Bandung
Telp.: (022) 4209998. Fax. : (022) 4208615

• Ruko Djuanda. Jl. Djuanda No.51-52 Pontianak
Telp.: (0561) 571718. Fax. : (0561) 571717

Kantor Kas:
• Gading Serpong, Ruko Alexandrite 3, No.10. Gading Serpong. Tangerang

Telp. : (021)  54220638. Fax. : (021) 54216350
• Wisma Indosemen Lantai 12, Jl. Jend. Sudirman Kav 70-71, Jakarta Pusat

Telp. : (021) 5223968 - 5224088. Fax. : (021) 5701690

• Jl. R.A. Kartini No.68 C, Tanjung Karang - Bandar Lampung
Telp : (0721) 560 0088  Fax: (0721) 560 0099

• Gedung Pusat Grosir - Pasar Pagi Mangga Dua Lt.2 Blok K A No.4
Jl. Mangga Dua Raya, Pademangan Ancol - Jakarta Utara
Telp : (021) 62306659

Kantor Cabang Pembantu :
• Jl. Asia No. 93 MEDAN Telp : (061) 733-4445. Fax : (061) 733-4443
• Jl. Boulevard Barat Blok LC 8 No. 6 Kelapa Gading

Jakarta Utara Telp. : (021) 4585-3527. 4585-3531
• Jl. Muara Karang Raya, Blok B7 No. 109 Jakarta Utara

Telp. : (021) 66691066. Fax. : (021) 6615688



Catatan : 

1. Informasi keuangan diatas disajikan untuk memenuhi Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001 sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Bank Indonesia No.7/50/PBI/2005 tanggal 29 November 2005 tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia No.3/22/PBI/2001
tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank dan Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 sebagaimana telah diubah
dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.7/10/DPNP tanggal 31 Maret 2005 yang telah diubah dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.12/11/DPNP/
tanggal 31 Maret 2010 perihal Perubahan Kedua atas Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 perihal Laporan Keuangan
Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank Umum dan dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011 perihal Perubahan
Ketiga atas Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 perihal Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank
Umum serta Laporan Tertentu yang disampaikan kepada Bank Indonesia dengan Peraturan Bank Indonesia No. 14/14/PBI/2012 tanggal 18 Oktober 2012
yang telah diperbaharui oleh  SE OJK No. 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank.

2 Laporan Keuangan per 30 September 2018 dan 2017.

3 Kurs per 30 September 2018, 1 USD = Rp 14.902,50.-

Kurs per 31 Desember 2017, 1 USD = Rp 13.567,50.-

Kurs per 30 September 2017, 1 USD = Rp 13.472,50.-
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POS-POS

Kantor Pusat & Kantor Cabang Utama:
Wisma GKBI, Jl. Jend. Sudirman No.28, suite UG-01,
Bendungan Hilir, Tanah Abang, Jakarta 10210
Telp. : (021) 5790 8888
Fax.  : (021) 5790 6888
www.bankagris.co.id

LAPORAN KEUANGANLAPORAN KEUANGAN
UNAUDITED

NO. POS-POS

NO.
31 Des 2017

(Audited)
30 Sept 2018

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 30 September 2018 dan 31 Desember 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO.
30 Sept 2018

POS-POS

PERHITUNGAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
Untuk Periode yang Berakhir pada Tanggal 30 September 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah kecuali Laba Bersih per Saham Disajikan Dalam Rupiah Penuh)

31 Des 2017
(Audited)

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI
Tanggal 30 September 2018 dan 31 Desember 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. POS-POS
30 Sept 2018 30 Sept 2017

PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Tanggal 30 September 2018 dan 2017

UNAUDIT

NO. POS-POS 30 Sept 2018 30 Sept 2017

KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
Tanggal 30 September 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

Posisi Tanggal 30 September 2018

L DPK KL D M JUMLAH

Posisi Tanggal 30 September 2017

L DPK KL D M JUMLAH

PENGURUS BANK
DEWAN KOMISARIS

Komisaris Utama : Paulus Nurwadono

Komisaris Independen : Amin Handaya

DIREKSI

Direktur Utama : Sia Leng Ho

Direktur  Kepatuhan : Ardian Hak

Direktur : MC Vera Afianti

Pemegang Saham Pengendali (PSP)

PT.Dian Intan Perkasa 82,59%

Bp. Benjamin Jiaravanon 0,28%

Ultimate Shareholders :

PT. Dian Intan Perkasa adalah - Bp. Benjamin Jiaravanon

Pemegang Saham Bukan PSP tidak melalui pasar modal (> 5%) -

Masyarakat (termasuk di dalamnya milik UOB Kay Hian PTE LTD sebesar 8,45%) 8,45%

Pemegang Saham Bukan PSP melalui pasar modal (< 5%) -

Lainya 8,68%

PEMEGANG SAHAM

NO.
30 Sept 2018

POS-POS

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Periode yang Berakhir pada Tanggal 30 September 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

30 Sept 2017

Tagihan dan
Liabilitas DerivatifTujuan

LiabilitasTagihanHedgingTrading
NO. TRANSAKSI

TRANSAKSI SPOT DAN DERIVATIF
Tanggal 30 September 2018

(Dalam Jutaan Rupiah)

Nilai
Notional

A. Terkait Dengan Nilai Tukar

1 Spot - - - - -
2 Forward - - - - -
3 Option

a. Jual - - - - -
b. Beli - - - - -

4 Future - - - - -
5 Swap - - - - -
6 Lainnya - - - - -

B. Terkait Dengan Suku Bunga

1 Forward - - - - -
2 Option

a. Jual - - - - -
b. Beli - - - - -

3 Future - - - - -
4 Swap - - - - -
5 Lainnya - - - - -

C. Lainnya - - - -

JUMLAH - - - - -

POS-POSNo.

Individual Kolektif KhususUmum

CKPN PPA wajib dibentuk

Tanggal 30 September 2018

Individual Kolektif KhususUmum

CKPN PPA wajib dibentuk

CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
Tanggal 30 September 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

Tanggal 30 September 2017

PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM
Tanggal 30 September 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. KOMPONEN MODAL 30 Sept 2018 30 Sept 2017

Jakarta, 31 Oktober 2018
Direksi

PT  Bank Agris Tbk

SIA LENG HO MARIA CORTILIA VERA AFIANTI

Direktur Utama  Direktur

ASET

1 Kas 22.965 21.699
2 Penempatan pada Bank Indonesia  392.126 414.378
3 Penempatan pada bank lain  56.072 165.319
4 Tagihan spot dan derivatif - -
5 Surat berharga

a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi  280.848 -
b. Tersedia untuk dijual  17.848 -
c. Dimiliki hingga jatuh tempo  293.033 456.580
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang - -

6 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) - -
7 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo) - -
8 Tagihan akseptasi - -
9 Kredit

a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi - -
b. Tersedia untuk dijual - -
c. Dimiliki hingga jatuh tempo - -
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang  2.855.800 2.774.416

10 Pembiayaan syariah - -
11 Penyertaan - -
12 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan  -/- - -

a. Surat berharga - -
b. Kredit  (44.111)  (21.386)
c. Lainnya - -

13 Aset tidak berwujud  20.248 20.045
Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud  -/-  (15.331)  (13.208)

14 Aset tetap dan inventaris  71.328 71.914
Akumulasi penyusurtan aset tetap dan inventaris  -/-  (55.387)  (50.443)

15 Aset non produktif
a. Properti terbelengkalai - -
b. Aset yang diambil alih  22.480 21.449
c. Rekening tunda - -
d. Aset antarkantor

i. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia - -
ii. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia - -

16 Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan  -/- - -
17 Sewa pembiayaan - -
18 Aset pajak tangguhan  1.791 1.791
19 Aset lainnya  40.350 29.962

TOTAL ASET 3.960.060 3.892.516

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

1 Giro  288.249 226.802
2 Tabungan  544.365 657.274
3 Simpanan berjangka  2.474.029 2.400.679
4 Dana investasi revenue sharing - -
5 Pinjaman dari Bank Indonesia - -
6 Pinjaman dari bank lain  58.126 7.671
7 Liabilitas spot dan derivatif - -
8 Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) - -
9 Utang akseptasi - -

10 Surat berharga yang diterbitkan - -
11 Pinjaman yang diterima

a. Pinjaman yang dapat diperhitungkan sebagai modal - -
b. Pinjaman yang diterima lainnya - -

12 Setoran jaminan - -
13 Liabilitas antarkantor

a. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia - -
b. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia - -

14 Liabilitas pajak tangguhan - -
15 Liabilitas Lainnya  40.384 35.936
16 Dana investasi profit sharing - -

TOTAL LIABILITAS  3.405.153 3.328.362

EKUITAS

17 Modal disetor
a. Modal dasar  900.000 900.000
b. Modal yang belum disetor    -/-  (374.382)  (374.382)
c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock)   -/- - -

18 Tambahan modal disetor
a. Agio  21.124 21.124
b. Disagio   -/- - -
c. Modal sumbangan  -  -
d. Dana setoran modal  -  -
e. Lainnya  -  -

19 Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual
c. Bagian efektif lindung nilai arus kas
d. Selisih penilaian kembali aset tetap
e. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi
f. Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti  2.572 2.573
g. Pajak penghasilan terkait dengan laba konfrehensif lain
h. Lainnya

20 Selisih kuasi reorganisasi - -
21 Selisih restrukturisasi entitas sepengendali - -
22 Ekuitas lainnya
23 Cadangan

a. Cadangan umum  400 400
b. Cadangan tujuan - -

24 Laba/Rugi
a. Tahun-tahun lalu  14.440 22.758
b. Tahun berjalan  (9.247)  (8.319)
TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK  554.907 564.154

25 Kepentingan non pengendali
TOTAL EKUITAS  554.907 564.154

TOTAL EKUITAS DAN MODAL  3.960.060 3.892.516

  PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. Pendapatan dan Beban Bunga
1 Pendapatan Bunga

a. Rupiah  564.861 574.479
b. Valuta asing  21.746 2.445

2 Beban Bunga
a. Rupiah  456.443 471.513
b. Valuta asing  21.464 2.269
Pendapatan (Beban) Bunga Bersih  108.700 103.142

B. Pendapatan dan Beban Operasional Selain Bunga
1 Pendapatan Operasional Selain Bunga  7.119 8.178

a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to market)
i.   Surat berharga  -  378
ii.  Kredit - -
iii. Spot dan derivatif - -
iv. Aset keuangan lainnya - -

b. Penurunan nilai wajar kewajiban keuangan (mark to market) - -
c. Keuntungan penjualan aset keuangan 

i.   Surat berharga  758 1.428
ii.  Kredit - -
iii. Aset keuangan lainnya - -

d. Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)  3 28
e. Dividen
f.  Keuntungan dari penyertaan dengan equity method - -
g. Komisi/provisi/fee dan administrasi  6.358 3.316
h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai  -  3.028
i. Pendapatan lainnya - -

2 Beban Operasional Selain Bunga  127.082 103.323
a. Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market)

i. Surat berharga  1.364 186
ii. Kredit - -
iii. Spot dan derivatif - -
iv. Aset keuangan lainnya - -

b. Peningkatan nilai wajar kewajiban keuangan (mark to market) - -
c. Kerugian penjualan aset keuangan 

i. Surat berharga  1.864  -
ii. Kredit - -
iii. Aset keuangan lainnya - -

d. Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)  3 10
e. Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)

i. Surat berharga - -
ii.  Kredit  24.180 -
iii. Pembiayaan syariah - -
iv. Aset keuangan lainnya - -

f. Penyisihan penghapusan transaksi rekening administratif - -
g. Kerugian dari penyertaan dengan equity method - -
h. Komisi/provisi/fee dan administrasi  922 1.276
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) - -
j. Beban tenaga kerja  51.383 53.483
k. Beban promosi  932 7.603
l. Beban lainnya  46.434 40.765
Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih  (119.963)  (95.145)
LABA (RUGI) OPERASIONAL  (11.263)  7.997

  PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
1 Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  317  -
2 Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  1.700 232
3 Pendapatan (beban) non operasional lainnya  (1)  -

LABA (RUGI) NON OPERASIONAL  2.016 232
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK  (9.247)  8.229
Pajak penghasilan
a. Taksiran pajak tahun berjalan - -
b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan  -  (12)
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH  (9.247)  8.217

  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
1. Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi - -

a. Keuntungan revaluasi aset tetap - -
b. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti - -
c. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi - -
d. Lainnya - -
e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi - -

2. Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing - -
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan dalam

kelompok tersedia untuk dijual - -
c. Bagian efektif dari lindung nilai arus kas - -
d. Lainnya - -
e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi - -
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN -
NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT - -

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  (9.247)  8.217
Laba yang dapat diatribusikan kepada :

PEMILIK  (9.247)  8.217
KEPENTINGAN NON PENGENDALI - -
Total Laba Tahun Berjalan  (9.247)  8.217

Total Penghasilan Konfrehensif Lain yang dapat diatribusikan kepada :
PEMILIK - -
KEPENTINGAN NON PENGENDALI - -
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - -

TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT - -
DIVIDEN
LABA BERSIH PER SAHAM *) (1,76) 1,56

I PIHAK TERKAIT

1 Penempatan pada bank lain
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

2 Tagihan spot dan derivatif  -
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

3 Surat berharga  -
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)  -
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)  -
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

6 Tagihan akseptasi - - - - - - - - - - - -
7 Kredit  -

a. Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)  -
i.  Rupiah   21.621 - - - - 21.621 31.731 - - - - 31.731
ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

b. Bukan debitur UMKM  -
i.  Rupiah - - - - - - - - - - - -
ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

c. Kredit yang direstrukturisasi  -
i.  Rupiah - - - - - - - - - - - -
ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

d. Kredit Properti - - - - - - - - - - - -
8 Penyertaan - - - - - - - - - - - -
9 Penyertaan modal sementara - - - - - - - - - - - -

10 Komitmen dan kontinjensi  -
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

11 Aset yang diambilalih - - - - - - - - - - - -

II PIHAK TIDAK TERKAIT

1 Penempatan pada bank lain
a. Rupiah  43.741 - - - - 43.741 217.996 - - - - 217.996

 b. Valuta asing  12.331 - - - - 12.331 14.138 - - - - 14.138
 2 Tagihan spot dan derivatif  -

a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

3 Surat berharga  -
a.  Rupiah  591.729 - - - - 591.729 666.987 - - - - 666.987

 b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)  -

a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)  -
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

6 Tagihan akseptasi - - - - - - - - - - - -
7 Kredit  -

a. Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)  -
i.  Rupiah  861.150 - - - - 861.150 816.969 - - - - 816.969

 ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
b. Bukan debitur UMKM  -

i.  Rupiah  1.364.758 198.428 1.824 13 144.486 1.709.509 1.324.589 228.941 4.390 8.179 69.213 1.635.312
 ii. Valuta asing  9.687 - - - - 9.687 9.430 - - - - 9.430
 c. Kredit yang direstrukturisasi  -

i.  Rupiah  47.272 187.111 - - 19.450 253.833 26.289 56.498 8.686 1.146 - 92.619
 ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

d. Kredit Properti - - - - - - - - - - - -
8 Penyertaan - - - - - - - - - - - -
9 Penyertaan modal sementara - - - - - - - - - - - -

10 Transaksi rekening administratif  -
a. Rupiah  903.345 - - - - 903.345 768.246 - - - - 768.246

 b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
11 Aset yang diambilalih - 22.480 - - - 22.480 - - - - - -

III INFORMASI LAIN

1 Total aset bank yang dijaminkan  -   -
a. Pada Bank Indonesia  -   -

 b. Pada pihak lain  -   -
 2 Total CKPN aset keuangan atas aset produktif  44.111 14.077
 3 Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif  115.433   78.950
 4 Persentase kredit kepada UMKM terhadap total kredit 30,91% 32,82%

5 Persentase kredit kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) terhadap total kredit 1,54% 2,45%
6 Persentase jumlah debitur UMKM terhadap total debitur 68,36% 31,59%
7 Persentase jumlah debitur Usaha Mikro Kecil (UMK) terhadap total debitur 41,45% 41,99%
8 Lainnya

a. Penerusan kredit  -   -
 b. Penyaluran dana Mudharabah Muqayyadah  -   -

c. Aset produktif yang dihapus buku  169  169
d. Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan/berhasil ditagih  -   -

 e. Aset produktif yang dihapus tagih - -

I Modal Inti (Tier 1) 476.878 506.696

1 Modal inti Utama (CET 1) 476.878 506.696

1.1 Modal Disetor (Setelah Dikurangi Saham Treasury) 525.618 525.618
1.2 Cadangan Tambahan Modal - -

1.2.1 Agio/Disagio 21.124 21.124
1.2.2 Modal Sumbangan - -
1.2.3 Cadangan Umum 400 400
1.2.4 Laba/Rugi tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan 14.440 22.758
1.2.5 Laba/Rugi tahun berjalan  yang dapat diperhitungkan (9.247)  8.217
1.2.6 Selisih lebih karena penjabaran laporan keuangan - -
1.2.7 Dana Setoran Modal - -
1.2.8 Waran yang diterbitkan - -
1.2.9 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program kompensasi

berbasis saham - -
1.2.10 Pendapatan komprehensif lain 2.572 2.606
1.2.11 Saldo surplus  revaluasi aktiva tetap - -
1.2.12 Selisih kurang antara PPA dan cadangan kerugian penurunan

nilai atas aset produktif (71.321)  (64.875)
1.2.13 Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) atas aset non Produktif

yang wajib dihitung - -
1.2.14 Selisih kurang jumlah penyesuain nilai wajar dari instrumen

keuangan dalam trading book - -
1.3 Kepentingan Non Pengendali yang dapat Diperhitungkan - -
1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama - -

1.4.1 Perhitungan Pajak Tangguhan (1.791)  (1.984)
1.4.2 Goodwill - -
1.4.3 Aset tidak berwujud lainnya (4.917)  (7.168)
1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang - -
1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi - -
1.4.6 Eksposur sekuritisasi - -
1.4.7 Faktor Pengurang modal inti lainnya - -
1.4.8 Investasi pada instrumen ATI dan Tier 2 pada bank lain - -

2 Modal inti Tambahan (AT-1) - -
2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1 - -
2.2 Agio/Disagio - -
2.3 Faktor pengurang : Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain - -

II Modal Pelengkap (Tier 2) 28.226 26.027

1 Instrument Modal dalam bentuk saham atau lainnya yang
memenuhi persyaratan - -

2 Agio/Disagio yang berasal dari penerbitan instrumen modal pelengkap - -
3 Cadangan umum aset produktif PPA yang wajib dibentuk

(maks 1.25% ATMR Risiko Kredit) 28.226 26.027
4 Cadangan Tujuan - -
5 Faktor Pengurang Modal Pelengkap - -

5.1 Sinking Fund - -
5.2 Investasi pada instrumen Tier 2 pada bank lain - -

  Total Modal 505.104 532.723

Rasio Kinerja

1 Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 14,40% 17,02%
2 Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 

terhadap total aset produktif dan aset non produktif 3,76% 2,31%
3 Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 3,76% 2,31%
4 Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan terhadap

aset produktif 1,13% 0,35%
5 NPL gross 5,12% 3,63%
6 NPL net 3,77% 3,21%
7 Return On Asset ( ROA ) (0,31%) 0,26%
8 Return On Equity ( ROE ) (2,45%) 2,10%
9 Net Interest Margin ( NIM ) 3,70% 3,46%

10 Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional ( BOPO ) 104,28% 97,19%
11 Loan To Deposit Ratio (LDR) 86,37% 74,24%

Kepatuhan ( Compliance)

1 a. Persentase pelanggaran BMPK
i.  Pihak terkait 0,00% 0,00%
ii. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%

b. Persentase pelampauan BMPK
i.  Pihak terkait 0,00% 0,00%
ii. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%

2 Giro Wajib Minimum (GWM)
a. GWM Utama Rupiah 6,77% 7,71%
b. GWM Valuta Asing 52,08% 27,47%

3 Posisi Devisa Netto (PDN) Secara Keseluruhan 3,89% 2,43%

1 Penempatan pada bank lain - 561 - - - 2.321 -
2 Tagihan spot dan derivatif - - - - - - - -
3 Surat berharga - - 2.808 - - - 1.731 -
4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo) - - - - - - - -
5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo) - - - - - - - -
6 Tagihan akseptasi - - - - - - - -
7 Kredit  41.604 2.507 25.143 86.921 13.554 523 35.126 39.772

 8 Penyertaan - - - - - - - -
9 Penyertaan modal sementara - - - - - - - -

10 Tagihan lainnya - - - - - - - -
11 Komitmen dan kontijensi - - - - - - - -

I TAGIHAN KOMITMEN

1. Fasilitas pinjaman yang belum ditarik
a. Rupiah - -
b. Valuta asing - -

2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih berjalan - -
3. Lainnya - -

II KEWAJIBAN KOMITMEN

1. Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik
a. BUMN

i. Commited
- Rupiah - -
- Valuta asing - -

ii. Uncommited
- Rupiah - -
- Valuta asing - -

b. Lainnya
i. Commited - -
ii. Uncommited 850.951 707.288

2. Fasilitas kredit kepada bank lain yang belum ditarik
a. Committed

i. Rupiah - -
ii. Valuta asing - -

b. Uncommited
i. Rupiah - -
ii. Valuta asing - -

3. Irrevocable L/C yang masih berjalan
a. L/C luar negeri - -
b. L/C Dalam negeri - -

4. Posisi penjualan spot dan derivatif yang masih berjalan - -
5. Lainnya - -

III TAGIHAN KONTINJENSI

1. Garansi yang diterima
a. Rupiah - -
b. Valuta asing - -

2. Pendapatan bunga dalam penyelesaian
a. Bunga kredit yang diberikan 23.805 15.362
b. Bunga lainnya - -

3. Lainnya - -

IV KEWAJIBAN KONTINJENSI

1. Garansi yang diberikan
a. Rupiah 28.588 20.444
b. Valuta asing - -

2. Lainnya 169 169

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Pendapatan bunga yang diterima 282.824 284.660
Beban bunga yang dibayar (152.149) (176.206)
Pendapatan operasional lainnya - bersih 1.079 1.243
Beban umum dan administrasi (31.459) (35.027)
Beban tenaga kerja (54.590) (53.617)
Pembayaran kas untuk pajak penghasilan (65) 1.179
Pembayaran beban lainnya (2.288) (3.013)

Arus kas dari operasi sebelum perubahan dalam aset dan kewajiban 43.352 19.219
Penyisihan atas kasus hukum - -
Penerimaan kembali kredit - -

Perubahan dalam aset dan kewajiban operasi:
Penempatan pada bank lain (1.991) (98.500)
Efek-efek (135.149) (181.483)
Kredit yang diberikan (101.418) 304.757
Biaya dibayar di muka dan aset lain-lain (11.911) 19.014
Liabilitas segera (19) (85)
Simpanan 21.887 63.885
Simpanan dari bank lain 50.455 (4.926)
Hutang pajak (476) (183)
Biaya yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain 5.640 12.487

Arus Kas Bersih Diperoleh dari
aktivitas operasi sebelum pajak penghasilan (129.630) 134.185
Pembayaran pajak penghasilan - -

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi (129.630) 134.185

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian aset tetap 586 (4.408)
Pembelian aset tidak berwujud (203) 238
Hasil penjualan Aset Tetap - -

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktifitas Investasi 383 (4.170)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penambahan (Pembayaran) pinjaman yang diterima - -
Tambahan modal disetor

Arus Kas bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi - -

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN SETARA KAS (129.247) 130.015

KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE 600.410 590.960

KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE 471.163 720.974

PENGUNGKAPAN TAMBAHAN
Kas dan setara kas terdiri dari:

Kas 22.965 20.217
Giro pada Bank Indonesia 230.626 275.813
Giro pada bank lain 26.072 33.634
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 191.500 391.310
Sertifikat Bank Indonesia - -

Jumlah Kas dan Setara Kas 471.163 720.974

30 Sept 2018 30 Sept 2017 KETERANGAN 30 Sept 2018 30 Sept 2017

PT Bank Agris Tbk PT Bank Agris Tbk Rasio KPMM

ATMR RISIKO KREDIT 3,189,297 2,834,547 Rasio CET1 13,59% 16,19%

      ATMR RISIKO PASAR 85,180 80,628 Rasio Tier1 13,59% 16,19%

      ATMR RISIKO OPERASIONAL 233,979 214,509 Rasio Tier2 0,80% 0,83%

      TOTAL ATMR 3,508,456 3,129,684 Rasio Total 14,40% 17,02%

 RASIO KPMM SESUAI

 PROFIL RISIKO 9,99% 9,99%

Kantor Cabang:
• Jl.Ikan Tongkol No. 1-3 Kel. Pesawahan, Kec. Teluk Betung Selatan

Bandar Lampung 35223. Telp.: (0721) 471-300.
Fax.: (0721) 474-656 / 474-657

• Jl. Veteran No.140. 142. RT.001 RW.001. Kel Kratonan - Kec. Serengan. Solo
Telp. : (0271) 630 202. Fax. : (0271) 655 567

• Jl. Riau No. 38 G. Pekanbaru
Telp. : (0761) 422 88. Fax. : (0761) 410 88

• Jl. Raden Saleh No. 8 B. Surabaya
Telp. : (031) 535 8988. 535 7252. Fax. : (031) 535 8188

• Jl. Palang Merah. No. 112 AAA. MEDAN
Telp. : (061) 4527-878. Fax. : (061) 4522-336

• Ruko Mataram Plaza Blok A-9. Jalan MT Haryono Semarang - Jawa Tengah
Telp. : (024) 3563328 / 3563327. Fax. : (024) 3562380

• Jl. Kolonel Atmo No. 583 C-D. Palembang 30125
Telp. : (0711) 318998. Fax. : (0711) 354291

• Jl. Lengkong Kecil No. 12A. Bandung
Telp.: (022) 4209998. Fax. : (022) 4208615

• Ruko Djuanda. Jl. Djuanda No.51-52 Pontianak
Telp.: (0561) 571718. Fax. : (0561) 571717

Kantor Kas:
• Gading Serpong, Ruko Alexandrite 3, No.10. Gading Serpong. Tangerang

Telp. : (021)  54220638. Fax. : (021) 54216350
• Wisma Indosemen Lantai 12, Jl. Jend. Sudirman Kav 70-71, Jakarta Pusat

Telp. : (021) 5223968 - 5224088. Fax. : (021) 5701690

• Jl. R.A. Kartini No.68 C, Tanjung Karang - Bandar Lampung
Telp : (0721) 560 0088  Fax: (0721) 560 0099

• Gedung Pusat Grosir - Pasar Pagi Mangga Dua Lt.2 Blok K A No.4
Jl. Mangga Dua Raya, Pademangan Ancol - Jakarta Utara
Telp : (021) 62306659

Kantor Cabang Pembantu :
• Jl. Asia No. 93 MEDAN Telp : (061) 733-4445. Fax : (061) 733-4443
• Jl. Boulevard Barat Blok LC 8 No. 6 Kelapa Gading
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Direksi
PT  Bank Agris Tbk

SIA LENG HO MARIA CORTILIA VERA AFIANTI

Direktur Utama  Direktur

Catatan : 
1. Informasi keuangan diatas disajikan untuk memenuhi Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001 sebagaimana telah

diubah dengan Peraturan Bank Indonesia No.7/50/PBI/2005 tanggal 29 November 2005 tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia
No.3/22/PBI/2001 tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank dan Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001
sebagaimana telah diubah dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.7/10/DPNP tanggal 31 Maret 2005 yang telah diubah dengan Surat Edaran
Bank Indonesia No.12/11/DPNP/ tanggal 31 Maret 2010 perihal Perubahan Kedua atas Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14
Desember 2001 perihal Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank Umum dan dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/30/DPNP
tanggal 16 Desember 2011 perihal Perubahan Ketiga atas Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 perihal Laporan
Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank Umum serta Laporan Tertentu yang disampaikan kepada Bank Indonesia dengan Peraturan
Bank Indonesia No. 14/14/PBI/2012 tanggal 18 Oktober 2012 yang telah diperbaharui oleh  SE OJK No. 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi
dan Publikasi Laporan Bank.

2. Informasi Keuangan di atas diambil dari laporan keuangan PT Bank Agris, Tbk ("Bank") tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 yang disusun oleh
manajemen Bank sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang telah diaudit oleh Gani Sigiro & Handayani (firma anggota Grant
Thornton International Ltd), auditor independen berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia dengan opini
audit wajar tanpa modifikasian (dahulu wajar tanpa pengecualian), sebagaimana tercantum dalam laporannya tanggal 08 Maret 2019.

3. Laporan Keuangan per 31 Desember 2018 dan 2017.
4. Kurs per 31 Desember 2018,                          1 USD = Rp 14.380,00.-

Kurs per 31 Desember 2017,                           1 USD = Rp 13.567,50.-                                                                                                                     

POS-POS

Kantor Pusat & Kantor Cabang Utama:
Wisma GKBI, Jl. Jend. Sudirman No.28, suite UG-01,
Bendungan Hilir, Tanah Abang, Jakarta 10210
Telp. : (021) 5790 8888
Fax.  : (021) 5790 6888
www.bankagris.co.id

LAPORAN KEUANGANLAPORAN KEUANGAN
AUDITED

NO. POS-POS

NO. 31 Des 201731 Des 2018

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. 31 Des 2018POS-POS

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah kecuali Laba Bersih per Saham Disajikan Dalam Rupiah Penuh)

31 Des 2017

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI
Tanggal 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. POS-POS 31 Des 2018 31 Des 2017

PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2018 dan 2017

NO. POS-POS 31 Des 2018 31 Des 2017

KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
Tanggal 31 Desember 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

Posisi Tanggal 31 Desember 2018

L DPK KL D M JUMLAH

Posisi Tanggal 31 Desember 2017

L DPK KL D M JUMLAH

PENGURUS BANK
DEWAN KOMISARIS

Komisaris Utama : Paulus Nurwadono

Komisaris Independen : Amin Handaya

DIREKSI

Direktur Utama : Sia Leng Ho

Direktur  Kepatuhan : Ardian Hak

Direktur : MC Vera Afianti

Pemegang Saham Pengendali (PSP)

PT.Dian Intan Perkasa 82,59%

Bp. Benjamin Jiaravanon 4,50%

Ultimate Shareholders :

PT. Dian Intan Perkasa adalah - Bp. Benjamin Jiaravanon

Pemegang Saham Bukan PSP melalui pasar modal (< 5%) -

Lainya 12,91%

PEMEGANG SAHAM

NO. 31 Des 2018POS-POS

LAPORAN ARUS KAS
Untuk tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

31 Des 2017

Tagihan dan
Liabilitas DerivatifTujuan

LiabilitasTagihanHedgingTrading
NO. TRANSAKSI

TRANSAKSI SPOT DAN DERIVATIF
Tanggal 31 Desember 2018

(Dalam Jutaan Rupiah)

Nilai
Notional

A. Terkait Dengan Nilai Tukar

1 Spot - - - - -
2 Forward - - - - -
3 Option

a. Jual - - - - -
b. Beli - - - - -

4 Future - - - - -
5 Swap - - - - -
6 Lainnya - - - - -

B. Terkait Dengan Suku Bunga

1 Forward - - - - -
2 Option

a. Jual - - - - -
b. Beli - - - - -

3 Future - - - - -
4 Swap - - - - -
5 Lainnya - - - - -

C. Lainnya - - - -

JUMLAH - - - - -

POS-POSNo.

Individual Kolektif KhususUmum

CKPN PPA wajib dibentuk

Tanggal 31 Desember 2018

Individual Kolektif KhususUmum

CKPN PPA wajib dibentuk

CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
Tanggal 31 Desember 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

Tanggal 31 Desember 2017

PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM
Tanggal 31 Desember 2018 dan 2017

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. KOMPONEN MODAL 31 Des 2018 31 Des 2017

ASET
1 Kas  30.007  21.699
2 Penempatan pada Bank Indonesia  538.955  414.378
3 Penempatan pada bank lain  132.143  165.319
4 Tagihan spot dan derivatif  -  -
5 Surat berharga

a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi  -  -
b. Tersedia untuk dijual  18.099  -
c. Dimiliki hingga jatuh tempo  394.376  456.580
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang  -  -

6 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)  -  -
7 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual

kembali (reverse repo)  -  -
8 Tagihan akseptasi  -  -
9 Kredit

a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi  -  -
b. Tersedia untuk dijual  -  -
c. Dimiliki hingga jatuh tempo -  -
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang  2.982.477 2.774.416

10 Pembiayaan syariah  -  -
11 Penyertaan  -  -
12 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan  -/-

a. Surat berharga  -  -
b. Kredit  (60.323)  (21.386)
c. Lainnya -  -

13 Aset tidak berwujud  20.045  20.045
Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud  -/-  (15.806)  (13.208)

14 Aset tetap dan inventaris  58.325  71.914
Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris  -/-  (42.533)  (50.443)

15 Aset non produktif
a. Properti terbelengkalai -  -
b. Aset yang diambil alih  21.279 21.449
c. Rekening tunda -  -
d. Aset antarkantor
     i. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia -  -
     ii. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia -  -

16 Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan  -/- -  -
17 Sewa pembiayaan -  -
18 Aset pajak tangguhan  651  1.791
19 Aset lainnya  73.456  29.962

TOTAL ASET  4.151.151  3.892.516
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

1 Giro  268.760  226.802
2 Tabungan  591.938  657.274
3 Simpanan berjangka  2.627.950  2.400.679
4 Dana investasi revenue sharing -  -
5 Pinjaman dari Bank Indonesia -  -
6 Pinjaman dari bank lain  41.796  7.671
7 Liabilitas spot dan derivatif -  -
8 Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli

kembali (repo) -  -
9 Utang akseptasi -  -
10 Surat berharga yang diterbitkan -  -
11 Pinjaman yang diterima -  -

a. Pinjaman yang dapat diperhitungkan sebagai modal
b. Pinjaman yang diterima lainnya

12 Setoran jaminan -  -
13 Liabilitas antarkantor

a. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia -  -
b. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia -  -

14 Liabilitas pajak tangguhan -  -
15 Liabilitas Lainnya  87.904  35.936
16 Dana investasi profit sharing -  -

TOTAL LIABILITAS  3.618.348  3.328.362
EKUITAS

17 Modal disetor
a. Modal dasar  900.000  900.000
b. Modal yang belum disetor    -/-  (374.382)  (374.382)
c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock)   -/- -  -

18 Tambahan modal disetor
a. Agio  21.124  21.124
b. Disagio   -/- -  -
c. Modal sumbangan -  -
d. Dana setoran modal -  -
e. Lainnya -  -

19 Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata
     uang asing
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan
     dalam kelompok tersedia untuk dijual (1.005) -
c. Bagian efektif lindung nilai arus kas
d. Selisih penilaian kembali aset tetap
e. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi
f. Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti  4.130  2.573
g. Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain (781) -
h. Lainnya

20 Selisih kuasi reorganisasi -  -
21 Selisih restrukturisasi entitas sepengendali -  -
22 Ekuitas lainnya
23 Cadangan

a. Cadangan umum  400  400
b. Cadangan tujuan -  -

24 Laba/Rugi
a. Tahun-tahun lalu  14.439  22.758
b. Tahun berjalan  (31.122)  (8.319)
TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK  532.803  564.154

25 Kepentingan non pengendali
TOTAL EKUITAS  532.803  564.154
TOTAL EKUITAS DAN MODAL  4.151.151  3.892.516

  PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. Pendapatan dan Beban Bunga
1 Pendapatan Bunga

a. Rupiah  314.248  349.844
b. Valuta asing  29.579 9.206

2 Beban Bunga
a. Rupiah  180.683 222.672
b. Valuta asing  29.210 8.939
Pendapatan (Beban) Bunga Bersih 133.934 127.439

B. Pendapatan dan Beban Operasional Selain Bunga
1 Pendapatan Operasional Selain Bunga 45.656 5.903

a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to market)
i.   Surat berharga - -
ii.  Kredit - -
iii. Spot dan derivatif - -
iv. Aset keuangan lainnya - -

b. Penurunan nilai wajar kewajiban keuangan (mark to market) - -
c. Keuntungan penjualan aset keuangan 

i.   Surat berharga  1.148 1.752
ii.  Kredit - -
iii. Aset keuangan lainnya - -

d. Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised) - -
e. Dividen
f.  Keuntungan dari penyertaan dengan equity method - -
g. Komisi/provisi/fee dan administrasi  7.210 4.151
h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai - -
i. Pendapatan lainnya 37.298 -

2 Beban Operasional Selain Bunga  212.472 141.032
a. Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market)

i.   Surat berharga - (378)
ii.  Kredit - -
iii. Spot dan derivatif - -
iv. Aset keuangan lainnya - -

b. Peningkatan nilai wajar kewajiban keuangan (mark to market) - -
c. Kerugian penjualan aset keuangan 

i. Surat berharga  1.864 (344)
ii. Kredit - -
iii. Aset keuangan lainnya - -

d. Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised) - -
e. Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)

i. Surat berharga - -
ii. Kredit  38.937 5.883
iii. Pembiayaan syariah - -
iv. Aset keuangan lainnya - -

f. Penyisihan penghapusan transaksi rekening administratif - -
g. Kerugian dari penyertaan dengan equity method - -
h. Komisi/provisi/fee dan administrasi  1.238 1.688
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) - -
j. Beban tenaga kerja 112.827 75.486
k. Beban promosi  1.237 8.184
l. Beban lainnya  55.060 50.513
Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih  (165.507)  (135.129)
LABA (RUGI) OPERASIONAL  (31.573) (7.690)

  PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
1 Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  316 -
2 Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  1.397 371
3 Pendapatan (beban) non operasional lainnya - -

LABA (RUGI) NON OPERASIONAL  1.713 371
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK  (29.860)  (7.319)
Pajak penghasilan
a. Taksiran pajak tahun berjalan (46) (1.401)
b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan (1.216) 401
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH  (31.122)  (8.319)

  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
1. Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi - -

a. Keuntungan revaluasi aset tetap - -
b. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti 525 (136)
c. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi - -
d. Lainnya (754) 103
e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi - -

2. Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing - -
b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan dalam

kelompok tersedia untuk dijual - -
c. Bagian efektif dari lindung nilai arus kas - -
d. Lainnya - -
e. Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi - -
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN -
NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT" - -

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  (31.351)  (8.352)
Laba yang dapat diatribusikan kepada :

PEMILIK  (31.351)  (8.352)
KEPENTINGAN NON PENGENDALI - -
Total Laba Tahun Berjalan  (31.351)  (8.352)

Total Penghasilan Konfrehensif Lain yang dapat diatribusikan kepada :
PEMILIK - -
KEPENTINGAN NON PENGENDALI - -
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - -

TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT - -
DIVIDEN
LABA BERSIH PER SAHAM *) (5,92) (1,58)

I TAGIHAN KOMITMEN

1. Fasilitas pinjaman yang belum ditarik
a. Rupiah - -
b. Valuta asing - -

2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih berjalan - -
3. Lainnya - -

II KEWAJIBAN KOMITMEN

1. Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik
a. BUMN

i. Commited
- Rupiah - -
- Valuta asing - -

ii. Uncommited
- Rupiah - -
- Valuta asing - -

b. Lainnya
i. Commited - -
ii. Uncommited 690.939  707.288

2. Fasilitas kredit kepada bank lain yang belum ditarik
a. Committed

i. Rupiah - -
ii. Valuta asing - -

b. Uncommited
i. Rupiah - -
ii. Valuta asing - -

3. Irrevocable L/C yang masih berjalan
a. L/C luar negeri - -
b. L/C Dalam negeri - -

4. Posisi penjualan spot dan derivatif yang masih berjalan - -
5. Lainnya - -

III TAGIHAN KONTINJENSI

1. Garansi yang diterima
a. Rupiah - -
b. Valuta asing - -

2. Pendapatan bunga dalam penyelesaian
a. Bunga kredit yang diberikan 26.455 15.362
b. Bunga lainnya - -

3. Lainnya - -

IV KEWAJIBAN KONTINJENSI

1. Garansi yang diberikan
a. Rupiah 21.219 20.444
b. Valuta asing - -

2. Lainnya - -

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Pendapatan bunga yang diterima  343.384  372.781
Beban bunga yang dibayar  (208.292)  (233.606)
Pendapatan operasional lainnya - bersih  7.210  1.774
Beban umum dan administrasi  (45.049)  (46.312)
Beban tenaga kerja  (72.984)  (72.541)
Pembayaran kas untuk pajak penghasilan  (58)  (1.636)
Pembayaran beban lainnya  (3.355)  (3.021)

Arus kas dari operasi sebelum perubahan dalam aset dan kewajiban  20.856  17.439
Penyisihan atas kasus hukum  -  -
Penerimaan kembali kredit  -  -

Perubahan dalam aset dan kewajiban operasi:
Penempatan pada bank lain  986  38.033
Efek-efek  62.204  29.230
Kredit yang diberikan  (208.061)  116.402
Biaya dibayar di muka dan aset lain-lain  (4.117)  (23.002)
Liabilitas segera  (19)  (10)
Simpanan  203.893  (134.798)
Simpanan dari bank lain  34.125  (31.153)
Hutang pajak  (147)  (1.002)
Biaya yang masih harus dibayar dan liabilitas
lain-lain  11.448  5.617

Arus Kas Bersih Diperoleh dari 
aktivitas operasi sebelum pajak penghasilan  121.168  16.756
Pembayaran pajak penghasilan  -  -

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi  121.168  16.756
 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penempatan pada efek-efek tersedia untuk dijual  (19.104)  -
Pembelian aset tetap  (1.694)  (5.017)
Pembelian aset tidak berwujud  -  (2.288)
Hasil penjualan Aset Tetap  325  -

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktifitas Investasi  (20.473)  (7.305)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penambahan (Pembayaran) pinjaman yang diterima  -  -
Tambahan modal disetor

Arus Kas bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi -  -

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN SETARA KAS  100.695  9.451

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  600.410   590.959

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN  701.105  600.410

PENGUNGKAPAN TAMBAHAN
Kas dan setara kas terdiri dari:

Kas  30.007  21.699
Giro pada Bank Indonesia  232.119  223.896
Giro pada bank lain  27.143  24.333
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain  411.836  330.482
Sertifikat Bank Indonesia  -  -

Jumlah Kas dan Setara Kas  701.105  600.410

I Modal Inti (Tier 1) 474.112 501.630

1 Modal inti Utama (CET 1) 474.112 501.630

1.1 Modal Disetor (Setelah Dikurangi Saham Treasury) 525.618 525.618
1.2 Cadangan Tambahan Modal - -

1.2.1 Agio/Disagio 21.124 21.124
1.2.2 Modal Sumbangan - -
1.2.3 Cadangan Umum 400 400
1.2.4 Laba/Rugi tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan 14.441 22.758
1.2.5 Laba/Rugi tahun berjalan  yang dapat diperhitungkan (31.122)  (8.319)
1.2.6 Selisih lebih karena penjabaran laporan keuangan - -
1.2.7 Dana Setoran Modal - -
1.2.8 Waran yang diterbitkan - -
1.2.9 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program kompensasi

berbasis saham - -
1.2.10 Pendapatan komprehensif lain (754) 2.573
1.2.11 Saldo surplus  revaluasi aktiva tetap - -
1.2.12 Selisih kurang antara PPA dan cadangan kerugian penurunan

nilai atas aset produktif (50.705)  (53.896)
1.2.13 Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) atas aset non Produktif

yang wajib dihitung - -
1.2.14 Selisih kurang jumlah penyesuain nilai wajar dari instrumen

keuangan dalam trading book - -
1.3 Kepentingan Non Pengendali yang dapat Diperhitungkan
1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama

1.4.1 Perhitungan Pajak Tangguhan (651)  (1.791)
1.4.2 Goodwill - -
1.4.3 Aset tidak berwujud lainnya (4.239)  (6.837)
1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang - -
1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi - -
1.4.6 Eksposur sekuritisasi - -
1.4.7 Faktor Pengurang modal inti lainnya - -
1.4.8 Investasi pada instrumen ATI dan Tier 2 pada bank lain - -

2 Modal inti Tambahan (AT-1)
2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1 - -
2.2 Agio/Disagio - -
2.3 Faktor pengurang : Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain - -

II Modal Pelengkap (Tier 2) 34.861 26.024

1 Instrument Modal dalam bentuk saham atau lainnya yang
memenuhi persyaratan - -

2 Agio/Disagio yang berasal dari penerbitan instrumen modal pelengkap - -
3 Cadangan umum aset produktif PPA yang wajib dibentuk - -

(maks 1,25% ATMR Risiko Kredit) 34.861 26.024
4 Cadangan Tujuan - -
5 Faktor Pengurang Modal Pelengkap

5.1 Sinking Fund - -
5.2 Investasi pada instrumen Tier 2 pada bank lain - -

  Total Modal 508.973 527.654

31 Des 2018 31 Des 2017 KETERANGAN 31 Des 2018 31 Des 2017

PT Bank Agris Tbk PT Bank Agris Tbk Rasio KPMM

ATMR RISIKO KREDIT 3.033.505 2.863.805 Rasio CET1 14.44% 16.26%

      ATMR RISIKO PASAR 16.328 17.983 Rasio Tier1 14.44% 16.26%

      ATMR RISIKO OPERASIONAL 233.979 236.573 Rasio Tier2 1.06% 0.84%

      TOTAL ATMR 3.283.812 3.085.642 Rasio Total 15.50% 17.10%

 RASIO KPMM SESUAI

 PROFIL RISIKO 9.99% 9.99%

Rasio Kinerja

1 Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 15.50% 17.10%
2 Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 

terhadap total aset produktif dan aset non produktif 4.62% 3.97%
3 Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 4.62% 3.97%
4 Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan terhadap

aset produktif 1.59% 0.56%
5 NPL gross 6.44% 5.45%
6 NPL net 4.64% 4.96%
7 Return On Asset ( ROA ) -0.77% -0.20%
8 Return On Equity ( ROE ) -5.84% -1.61%
9 Net Interest Margin ( NIM ) 3.42% 3.17%

10 Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional ( BOPO ) 108.48% 100.82%
11 Loan To Deposit Ratio (LDR) 84.68% 84.46%

Kepatuhan ( Compliance)

1 a. Persentase pelanggaran BMPK
i.  Pihak terkait 0.00% 0.00%
ii. Pihak tidak terkait 0.00% 0.00%

b. Persentase pelampauan BMPK
i.  Pihak terkait 0.00% 0.00%
ii. Pihak tidak terkait 0.00% 0.00%

2 Giro Wajib Minimum (GWM)
a. GWM Utama Rupiah 6.53% 6.72%
b. GWM Valuta Asing 54.82% 35.31%

3 Posisi Devisa Netto (PDN) Secara Keseluruhan 3.15% 3.19%

1 Penempatan pada bank lain - 1.319 - - - 1.661 -
2 Tagihan spot dan derivatif - - - - - - - -
3 Surat berharga - - - - - - - -
4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo) - - - - - - - -
5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo) - - - - - - - -
6 Tagihan akseptasi - - - - - - - -
7 Kredit   55.393 4.930 34.549 75.160 19.227 2.159 29.374 18.079

  8 Penyertaan - - - - - - - -
9 Penyertaan modal sementara - - - - - - - -

10 Tagihan lainnya - - - - - - - -
11 Komitmen dan kontijensi - - - - - - - -

I PIHAK TERKAIT

1 Penempatan pada bank lain
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

2 Tagihan spot dan derivatif  -
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

3 Surat berharga  -
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)  -
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)  -
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

6 Tagihan akseptasi - - - - - - - - - - - -
7 Kredit  -

a. Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)  -
i.  Rupiah   13.382 - - - - 13.382 44.173 - - - - 44.173
ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

b. Bukan debitur UMKM  -
i.  Rupiah - - - - - - - - - - - -
ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

c. Kredit yang direstrukturisasi  -
i.  Rupiah - - - - - - - - - - - -
ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

d. Kredit Properti - - - - - - - - - - - -
8 Penyertaan - - - - - - - - - - - -
9 Penyertaan modal sementara - - - - - - - - - - - -

10 Komitmen dan kontinjensi  -
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

11 Aset yang diambilalih - - - - - - - - - - - -

II PIHAK TIDAK TERKAIT

1 Penempatan pada bank lain
a. Rupiah  120.411 - - - - 120.411 151.250 - - - - 151.250

 b. Valuta asing  11.732 - - - - 11.732 14.069 - - - - 14.069
 2 Tagihan spot dan derivatif  -

a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

3 Surat berharga  -
a.  Rupiah  412.475 - - - - 412.475 456.580 - - - - 456.580

 b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
4 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)  -

a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

5 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)  -
a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

6 Tagihan akseptasi - - - - - - - - - - - -
7 Kredit  -

a. Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)  -
i.  Rupiah   608.412  25.552  2.447  46.626  102.509  785.546 806.098 - - - - 806.098

 ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
b. Bukan debitur UMKM  -

i.  Rupiah   2.019.899  116.773  1.918  -  38.488  2.177.078 1.545.148 27.532 831 20.541 129.485 1.723.537
 ii. Valuta asing  6.471 - - - -  6.471 9.497 - - - - 9.497
 c. Kredit yang direstrukturisasi  -

i.  Rupiah  32.080 137.917 3.317 46.832 28.009 248.155 21.172 169.632 101 - 205 191.110
 ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

d. Kredit Properti - - - - - - - - - - - -
8 Penyertaan - - - - - - - - - - - -
9 Penyertaan modal sementara - - - - - - - - - - - -

10 Transaksi rekening administratif  -
a. Rupiah  739.005 - - - - 739.005 743.093 - - - - 743.093

 b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
11 Aset yang diambilalih - 21.278 - - - 21.278 - - - - - -

III INFORMASI LAIN

1 Total aset bank yang dijaminkan  -   -
a. Pada Bank Indonesia  -   -

 b. Pada pihak lain  -   -
 2 Total CKPN aset keuangan atas aset produktif  60.323 21.386
 3 Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif 111.028   75.282
 4 Persentase kredit kepada UMKM terhadap total kredit 76,20% 30,65%

5 Persentase kredit kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) terhadap total kredit 1,37% 2,19%
6 Persentase jumlah debitur UMKM terhadap total debitur 26,79% 69,79%
7 Persentase jumlah debitur Usaha Mikro Kecil (UMK) terhadap total debitur 53,20% 41,87%
8 Lainnya

a. Penerusan kredit  -   -
 b. Penyaluran dana Mudharabah Muqayyadah  -   -

c. Aset produktif yang dihapus buku  - -
d. Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan/berhasil ditagih  -   -

 e. Aset produktif yang dihapus tagih - -

Kantor Cabang:
• Jl.Ikan Tongkol No. 1-3 Kel. Pesawahan, Kec. Teluk Betung Selatan

Bandar Lampung 35223. Telp.: (0721) 471-300.
Fax.: (0721) 474-656 / 474-657

• Jl. Veteran No.140. 142. RT.001 RW.001. Kel Kratonan - Kec. Serengan. Solo
Telp. : (0271) 630 202. Fax. : (0271) 655 567

• Jl. Riau No. 38 G. Pekanbaru
Telp. : (0761) 422 88. Fax. : (0761) 410 88

• Jl. Raden Saleh No. 8 B. Surabaya
Telp. : (031) 535 8988. 535 7252. Fax. : (031) 535 8188

• Jl. Palang Merah. No. 112 AAA. MEDAN
Telp. : (061) 4527-878. Fax. : (061) 4522-336

• Ruko Mataram Plaza Blok A-9. Jalan MT Haryono Semarang - Jawa Tengah
Telp. : (024) 3563328 / 3563327. Fax. : (024) 3562380

• Jl. Kolonel Atmo No. 583 C-D. Palembang 30125
Telp. : (0711) 318998. Fax. : (0711) 354291

• Jl. Lengkong Kecil No. 12A. Bandung
Telp.: (022) 4209998. Fax. : (022) 4208615

• Ruko Djuanda. Jl. Djuanda No.51-52 Pontianak
Telp.: (0561) 571718. Fax. : (0561) 571717

Kantor Kas:
• Gading Serpong, Ruko Alexandrite 3, No.10. Gading Serpong. Tangerang

Telp. : (021)  54220638. Fax. : (021) 54216350
• Wisma Indosemen Lantai 12, Jl. Jend. Sudirman Kav 70-71, Jakarta Pusat

Telp. : (021) 5223968 - 5224088. Fax. : (021) 5701690

• Jl. R.A. Kartini No.68 C, Tanjung Karang - Bandar Lampung
Telp : (0721) 560 0088  Fax: (0721) 560 0099

• Gedung Pusat Grosir - Pasar Pagi Mangga Dua Lt.2 Blok K A No.4
Jl. Mangga Dua Raya, Pademangan Ancol - Jakarta Utara
Telp : (021) 62306659

Kantor Cabang Pembantu :
• Jl. Asia No. 93 MEDAN Telp : (061) 733-4445. Fax : (061) 733-4443
• Jl. Boulevard Barat Blok LC 8 No. 6 Kelapa Gading

Jakarta Utara Telp. : (021) 4585-3527. 4585-3531
• Jl. Muara Karang Raya, Blok B7 No. 109 Jakarta Utara

Telp. : (021) 66691066. Fax. : (021) 6615688
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